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MOTO DAN PERSEMBAHAN

Sebalk-haik manwsia adalah vang paling bermanfaat bagi orang lain,

Bagrinva (manusial ada molaikat-malaikar yang selalu menjaganya bergiliran,
clart depan dan belakangnya, Mereka menjagarva alas perintah Allah.
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kupersembahkan karya ini untuk diri saya yang telah berjuang, bersabar dan

semangat schingga skripsi ini dapat selesai.
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ABSTRAK

Riska Azizah. 2023. Pengaruh Model Pembelajaran Reading Aloud Terhadap
Kemampuan Membaca Pemahaman Sswa Kelas [1 SDN 44 Dampang Kabupaten
Bulukumba. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan Universtas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing |
Sulfasyah dan Pembimbing Il Tasrif Akib.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Metode Pembelgjaran
Reading Aloud terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman SiswaKelas |1 SDN 44
Dampang K abupaten Bulukumba dengan mengacu padalembar observasi dan hasil
belajar siswa yaitu pretest dan posttest. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian pre-eksperimen dengan menggunakan design one group pretest-posttest.
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 44 Dampang K ecamatan Gantarang K abupaten
Bulukumba dengan menggunakan sampel jenuh. Siswa yang menjadi sampel pada
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 2 SDN 44 Dampang yang berjumlah 20
orang. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data
deskriptif dan analisisdatainferensial yaitu uji normalitas dan uji hipotesis.

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian pengarun  model
pembelgaran reading aloud terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa
kelas Il SDN 44 Dampang Kabupaten Bulukumba, diperoleh sebuah kesimpulan
yaitu model pembelgaran reading aloud berpengaruh terhadap kemampuan
membaca pemahaman siswa. Hal tersebut dibuktikan dari hasil posttest yang
memiliki rata-rata 80,7 jauh berbeda dari hasil pretest dengan nilal rata-rata 65,35.
Hasil hipotesis penelitian ini diperoleh thitung > ttabel atau 6,667 > 1,72913.
Sedangkan nilai sig (2-tailed) diperoleh 0.000 maka 0,000 < 0.05 sehingga dapat
dissmpulkan Ho ditolak dan Hz diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh model
pembelgaran reading aloud terhadap kemampuan membaca siswa kelas 11 SDN
44 Dampang Kabupaten Bulukumba.

Kata Kunci : Reading Aloud, Kemampuan Membaca Pemahaman.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelgaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelgaran
penting dalam dunia pendidikan. Pembelgjaran bahasa Indonesia pada
hakikatnya adalah memberikan pengajaran kepada didik tentang keterampilan
berbahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai tujuan dan fungsinya.
Pembelgjaran bahasa Indonesia diberikan pada peserta didik bertujuan untuk
melatih peserta didik terampil berbahasa dengan menuangkan ide serta
gagasanya secara kreatif dan kritis.

Namun kenyataannya banyak guru terjebak dalam tatanan konsep
sehingga pembelgaran cenderung membahas teori- teori  bahasa
Sebagaimana yang dikemukakan Slamet (dalan Khair, 2018) bahwa
pengajaran bahasa Indonesia merupakan pengajaran keterampilan berbahasa
bukan penggaran tentang kebahasaan. Teori- teori bahasa hanya sebagai
pendukung ataupun penjelas dalam konteks, yakni yang berkaitan dengan
keahlian tertentu yang tengah digarkan.

Bahasa Indonesia di SD merupakan salah satu mata pelgaran yang
dapat digunakan guna mengembangkan aktivitas siswa. Bahasa merupakan
alat komunikasi. Belgjar bahasa berarti belgjar berkomunikasi. Pembelgjaran
Bahasa Indonesia sendiri mempunyai tujuan yang tidak berbeda dengan
tujuan pembelgjaran yang lain, yaitu untuk memperoleh pengetahuan,

keterampilan, kreativitas, dan sikap.

Pembel gjaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar merupakan salah satu



sarana yang baik untuk meningkatkan keterampilan berbahasa siswa, karena
di dalam pembelgaran tersebut siswa dilatih untuk berkomunikasi melalui
media lisan maupun tulisan dengan memperhatikan 4 aspek keterampilan
bahasa yaitu: (1) keterampilan menyimak; (2) keterampilan berbicara; (3)
keterampilan membaca, dan; (4) keterampilan menulis. Salah satu aspek
keterampilan yang sangat penting ialah aspek keterampilan membaca.

K eterampilan membacaiaah bagian dari keterampilan berbahasa yang
sangat diperlukan dalam kehidupan sehari- hari. Khususnya dalam dunia
pendidikan, Hal ini disebabkan karena seluruh materi pelgjaran di sekolah
menuntut pemahaman konsep serta teori yang bisa dipahami melalui aktivitas
membaca. Baiknya kemampuan membaca yang dimiliki siswa akan
berpengaruh besar pada keberhasilannya dalam pembelgjaran. Demikian juga
sebaliknya jika kemampuan membacanya kurang baik, maka akan menjadi
faktor penghambat keberhasilan dalam pembelgjaran di sekolah. Oleh karena
itu, keterampilan membaca harus dikuasai oleh peserta didik dan harus
dibiasakan sgjak usia dini untuk membiasakan budaya membaca.

Pembelgjaran membaca di sekolah dasar terbagi atas dua bagian yaitu
kelas rendah dan kelas tinggi. Pada kelas rendah, pembelgaran membaca
disebut membaca permulaan atau pengantar, sedangkan di kelas tinggi
pembel gjaran membaca disebut membaca lanjutan. Kemampuan siswa dalam
membaca permulaan menjadi salah satu dasar bagi pengembangan

keterampilan membaca lanjut, dimana keterampilan membaca lanjut



ditentukan melalui seberapa tepat, cepat dan paham siswa terhadap teks yang
dibacanya.

Keberhasilan belgjar siswa dalam mengikuti proses pembelagaran
sangat ditentukan oleh kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan.
K eterampilan membaca pemahaman merupakan salah satu keterampilan yang
sangat perlu dimiliki siswa daam menghadapi Society 5.0. Memiliki
keterampilan membaca pemahaman yang baik tidak hanya membantu dalam
pemerolehan berbagai macam pengetahuan tapi juga berkontribusi dalam
penguasaan soft skills seperti pemecahan masalah, berpikir kritis, dan
kreativitas (Sulfasyah et a., 2021).

Membaca pemahaman merupakan suatu kegiatan dimana seseorang
memahami isi bacaan, dan dibatas pada pertanyaaan tentang apa, mengapa,
bagaimana, dan menarik kesimpulan berdasarkan dari suatu bacaan (Alpian &
Y atri, 2022). Keterampilan membaca pemahaman memiliki beberapa manfaat
bagi murid (khususnya murid SD) yaitu untuk meningkatkan keterampilan
murid dalam berkomunikasi dengan bak, membentuk karakter murid,
memberikan sentuhan manusiawi, dan mengembangkan keterampilan murid
dalam berbahasa (Akib, 2019).

Aktivitas membaca tidak semudah yang diperkirakan. Redlitas di
lapangan proses pendidikan membaca kurang memberikan perhatian ke arah
yang dimaksudkan membaca. Sehingga kemampuan membaca pemahaman
siswa di Indonesia masih rendah. Dari survei Progress in International

Reading Literascy Study (PIRLS) yang dilakukan pada tahun 2011



pencapaian membaca siswa di Indonesia masih berada kategori paling bawah
dibandingkan dengan negara-negaralain (Mullis et al., 2012).

Menurut Dafit, 2017 ada banyak permasalahan dalam pembelgaran.
Pada saat siswa diminta menjawab pertanyaan berdasarkan bahan bacaan,
siswa kembali membuka teks yang dibacanya serta menjawab sesuai teks
tanpa menggunakan kata- katanya sendiri. Siswa kurang tahu bagaimana cara
daam memahami bacaan disebabkan guru hanya menugaskan siswa
membaca, namun tidak menekankan pada keterampilan pemahaman bacaan.
Sama halnya yang terjadi di SDN 44 Dampang Kabupaten Bulukumba rata-
rata siswa ketika diberikan tugas berdasarkan bahan bacaan, mereka
menjawab pertanyaan sesuai dengan is teks tidak menggunakan kata-katanya
sendiri, dan bahkan ada yang sama sekali tidak bisa menjawab pertanyaan
dikarenakan tidak memahami isi bacaan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada Januari 2023
diketahui kemampuan membaca pemahaman siswa kelas |l SDN 44
Dampang Kabupaten Bulukumba kurang maksimal. Hal ini dapat dilihat dari
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan SDN 44 Dampang
Kabupaten Bulukumba yaitu 75, dari keseluruhan siswa kelas Il yang
berjumlah 19 orang masih ada 50% siswa yang hasil belgarnya belum
mencapai KKM. Rendahnya hasil belgar siswa pada pembelgaran Bahasa
Indonesia di kelas II SDN 44 Dampang Kabupaten Bulukumba ditemukan
beberapa kekurangan dalam proses pembelgarannya yaitu aktivitas belgjar
rendah dan kemampuan membaca pemahaman siswa masih dibawah Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM).



Hal tersebut disebabkan beberapa faktor yaitu proses belgjar mengajar
yang monoton sehingga siswa kurang bersemangat dalam belgjar, Selain itu,
pembelgjaran masih terpaku pada buku (text book) guru tidak memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan siswa lainnya dalam
kelompok, siswa kurang mendapatkan kesempatan untuk mempresentasekan
hasi| pekerjaannya sehingga siswa merasa kurang termotivasi. Sehingga dapat
dikatakan bahwa pembelgjaran Bahasa Indonesia kelas 11 SDN 44 Dampang
Kabupaten Bulukumba masih bersifat teacher centered (pembelgaran
berpusat pada guru).

Salah satu model pembelgjaran yang dapat digunakan untuk membaca
pemahaman adalah model pembelgaran reading aloud. Reading aloud
(membaca nyaring) adalah sebuah model pembelgjaran atau strategi active
learning (pembelgjaran aktif) yang dirancang dengan cara membaca dengan
suara keras dan lantang. Menurut Dalman (dalam Marantika, 2019) membaca
nyaring adalah kegiatan membaca dengan mengeluarkan suara atau kegiatan
mel afalkan lambang-lambang bunyi dengan suara yang cukup keras.

Melalui penerapan pembelgjaran reading aloud ini dapat membantu
merangsang keaktifan siswa dalam proses pembelgaran dan dapat
meningkatkan kemampuan membaca peserta didik. Model pembelgaran
reading aloud merupakan model pembelgaran menggarkan membaca yang
paling efektif untuk anak-anak karena dengan model pembelgaran reading
aoud kita bisa mengkondisikan otak anak untuk menafsirkan bacaan,

membangun koleks kata (vocabulary) serta cara membaca yang baik.



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Sarmiati, 2021) maka
dapat diambil kessimpulan bahwa melalui penerapan strategi reading aloud
dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa pada tema 1
hidup rukun kelas I1 SD IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari
kemampuan membaca pemahaman siswa sebelum tindakan, yaitu berada
pada kategori “kurang” dengan ratarata 55 atau berada pada 40-55.
Kemudian dilakukan tindakan pada pembelgaran berikutnya guna
memperbaiki proses pembelgaran dengan menggunakan strategi reading
aloud, yang mana hasilnya adalah kemampuan membaca pemahaman siswa
pada siklus I meningkat, yaitu berada pada kategori “cukup” dengan rata-rata
65,25 atau berada pada interval 56-65. Kemudian pada siklus Il kemampuan
membaca pemahaman siswa semakin meningkat, yaitu berada pada kategori
“baik” dengan rata-rata persentase 77,38 atau berada pada interval 66-79.
Dengan demikian, kemampuan membaca pemahaman siswa telah mencapai
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75.

Sedangkan berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Rukoyah, 2014) di Ml Nurul Huda Curug Wetan pada tahun pelgjaran
2013/2014 dijelaskan bahwa sampel dibedakan menjadi dua kelompok yaitu,
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada awa pelgaran, kedua
kelompok tersebut diberikan soal pretest yang sama, Dari hasil nilai pretest
yang dilakukan, hasil dari kedua kelompok memiliki nila yang tidak jauh
berbeda terlihat dari nilai pretest kelompok eksperimen dengan nilai tertinggi
70 dan kelompok kontrol dengan nilai tertinggi adalah 80, nilai terendah

kelompok eksperimen 20 dan nilai terendah kelompok kontrol 20. Setelah



dilakukan pretest pada pertemuan pertama, kemudian kedua kelompok
penelitian diberi perlakuan yang berbeda selama dua kali pertemuan. Pada
kelompok eksperimen dalam proses pembelgaran menggunakan metode
reading aloud (membaca nyaring) dan kelompok kontrol dengan
menggunakan metode konvensional. Namun, setelah dilakukan penelitian
peningkatan nilai dapat dilihat dari hasil posttest siswa. Kelas eksperimen
mendapatkan nilai 90 untuk nilai tertinggi, 25 untuk nila terendah, dan 64.67
untuk nila rata-ratanya. Sedangkan hasil posttest yang didapatkan dari kelas
kontrol yaitu 80 untuk nilai tertinggi, 30 untuk nilai terendah, dan 58.11
untuk nilai ratarata. Dengan demikian setelah perlakuan menunjukkan
adanya pengaruh metode reading aloud (membaca nyaring) terhadap
pemahaman bacaan, dimana kelas eksperimen menunjukkan nilai yang lebih
baik daripada kelas kontrol.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelgaran Reading Aloud
Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas || SDN 44
Dampang Kabupaten Bulukumba™.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah :
Apakah model pembelgaran reading aloud berpengaruh terhadap
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas |l SDN 44 Dampang

Kabupaten Bulukumba?



C. Tujuan Pen€litian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan

penelitian dalam penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui pengaruh model pembelgjaran reading aloud terhadap
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas 1| SDN 44 Dampang
Kabupaten Bulukumba.

D. Manfaat Penédlitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adal ah:
1. Manfaat Teoritis

a. Manfaat penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelgaran reading aloud terhadap kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas |1 SDN 44 Dampang K abuaten Bulukumba.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi bagi
peneliti untuk melakukan lanjutan dan digunakan sebagai bahan acuan
untuk melakukan penelitian yang lebih detail.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi dan dampak
positif terhadap kemampuan membaca pemahaman pesrta didik.

b. Bagi Pendidik
Diharapkan para pendidik dapat menambah wawasan dalam
melaksanakan tugas di kelas, terutama dalam penggunaan model-

model pembelagjaran di kelas.



c. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bantuan kepada sekolah
khususnya dalam rangka peningkatan kemampuan membaca
pemahaman peserta didik.

d. Bagi Penulis
Dapat menambah pengetahuan tentang pengaruh penerapan model
pembelgaran reading aloud kemampuan membaca pemahaman
Siswa, serta menambah wawasan dan pengalaman yang dapat

dijadikan bekal untuk menghadapi tugas di |apangan.



BAB ||

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS
A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran

Model pembelgaran ialah serangkaian proses belgar menggjar
yang dipilih oleh pendidik dalam rangka mengarahkan perubahan sikap
peserta didik, dan dijadikankannya pedoman dalam bentuk panduan yang
tergambar dari awal kegiatan hingga akhir kegiatan pembelaaran. Model
pembelgjaran dapat dijadikan pola pilihan pendidik dalam memilih
jalannya proses pembelgjaran berlangsung sesuai dengan kebutuhan siswa
dan lingkungan.

Menurut Tayeb, 2017 model pembelgaran diartikan sebagai
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belgar untuk mencapai tujuan belgjar
tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajar
dan para penggar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas
pembelgjaran.

Sedangkan menurut Trianto (dalam Sumarni et al., 2018) model
pembelgjaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan
sebagal pedoman dalam merencanakan pembelgjaran di kelas atau
pembelgjaran dalam tutorial. Model pembelgjaran itu merupakan suatu
desain konseptual dan operasional pembelgaran yang memiliki nama,
ciri, urutan logis, pengaturan dan fasilitas yang relevan dengan kebutuhan

dalam pembelgjaran (Asyafah, 2019).
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelgaran adalah
pedoman dalam merencanakan dan melaksanankan pembelgaran yang
disusun secara sistematis untuk mengorganisasikan kegiatan pembelgaran
gunamecapai tujuan pembelgjaran.

2. Mode Pembelajaran Reading Aloud
a. Pengertian Model Pembelajaran Reading Aloud

Model pembelgaran reading aloud atau membaca nyaring
adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang merupakan alat bagi
pendidik, peserta didik ataupun pembaca bersama-sama dengan orang
lain atau pendengar untuk menangkap atau memahami informas,
pikiran, dan perasaan seorang pengarang. Sejalan dengan pendapat
tersebut, model pembelgjaran reading aloud adalah kegiatan membaca
dengan menyuarakan tulisan yang dibacanya dengan ucapan dan
intonasi yang tepat agar pendengar dan pembaca menangkap
informasi yang disampaikan oleh pembaca.

Menurut Wardani & Syamsiah, (2022) metode ini diperkenalkan
oleh Jm Trelease dalam bukunya “The Read-aloud Handbook”.
“Reading aloud, we also condition the child’s brain to associate
reading with pleasure, build vocabulary, create background
knowledge, provide a reading role model, plant the desire to read .

Metode ini menggarkan membaca yang paling efektif untuk
anak-anak karena dengan metode ini kita mampu mengkondisikan
otak anak untuk mengasosiasikan membaca sebagai suatu kegiatan

yang menyenangkan. Selain itu juga membentuk pengetahuan yang
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menjadi dasar bagi s anak, membangun koleks kata’kosakata
(vocabulary), dan memberikan cara membaca yang baik (reading role
model). Reading aloud atau membaca nyaring merupakan bentuk
strategi membaca suatu teks dengan suara keras yang dapat membantu
memfokuskan perhatian secara mental menimbulkan pertanyaan-
pertanyaan dan merancang diskusi.

Model pembelgaran reading aloud merupakan kelanjutan dari
membaca permulaan. Pada membaca permulaan tekanan ada pada
kelancaran dan ketepatan penyuaraan huruf. Pada membaca nyaring
atau membaca bersuara difokuskan pada tekanan kata, lagu kalimat,
jeda, dan menguasal tanda baca. Keempatnya harus tepat. Jika
ketepatan ini diabaikan peserta didik akan mengalami kesulitan pada
waktu membaca dalam hati atau membaca intensif. Mereka hanya bisa
membacatapi sulit memahami bacaan.

Reading aloud disini membantu siswa untuk suka membaca dan
fokus pada bacaannya. Karena di reading aloud ini guru meminta
siswa untuk membaca secara bergantian untuk membaca secara keras.
Dan apabila siswa tidak fokus maka dia tidak akan tahu dimana dia
akan melanjutkan bacaanya. Dan di setigp paragraf juga guru akan
menanyakan poin penting sebaga bahan diskusi.

Ardini & Idris (2020) menyebutkan bahwa “reading aloud
adalah kegiatan membaca yang dilakukan oleh guru dan siswanya.

Kegiatan ini bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan
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menyimak, memperkaya kosakata, membantu  meningkatkan
membaca pemahaman, dan menumbuhkan minat baca pada siswa”.

Musliha Nadiroti dan Tarmini (2017) menyatakan “strategi
reading aloud adalah proses interakss pembelgaran dengan
menekankan proses membaca dengan keras dalam memahami materi
yang diajarkan”. Reading aloud diperlukan untuk semua siswa
memahami bacaan karena membantu siswa memahami suatu bacaan
dan mengingat secara terus menerus pengungkapan kata-kata,
mengenali kata-kata baru yang ada pada konteks lain.

. Hal-hal yang Perlu Diingat dalam Model Pembelajaran Reading

Aloud

Rahim (dalam Wardina, 2021) mengemukakan dalam membaca
terdapat beberapa hal yang perlu diingat oleh guru diantaranya adal ah:

1) Guru harus dapat meninjau buku yang akan dibacakan.

2) Membacakan buku sebaiknya buku dibacakan secara perlahan-
lahan agar anak dapat memahami isi dari buku tersebut.

3) Membacakan buku juga seorang guru harus dapat memperhatikan
panjang pendek mata pelgaran dan yang akan dibacakan
hendaknya bervariasi agar anak tidak merasa jenuh. Selain itu
ketika membacakan cerita yang bergambar, guru harus dapat
memastikan anak dapat melihat gambar dengan jelas, karena jika
tidak dapat melihat gambar dalam buku tersebut dengan jelas anak

akan kesulitan mengungkapkan isi dari cerita yang ada.
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4)

Selesai membaca maka guru harus dapat menyediakan waktu
untuk diskusi siswa akan aktif dalam pembelgaran dan siswa
dapat mengungkapkan pendapatnya.

Menurut Rukoyah (2014) dalam membaca nyaring terdapat

beberapa hal yang perlu diingat diantaranya adalah

1)

2)

3)

4)

Sebelum melakukan membaca nyaring guru harus dapat meninjau
buku yang akan dibacakan, ketika membacakan buku sebaiknya
buku dibacakan secara pelan-pelan agar anak dapat memahami isi
dari buku tersebut.

Dalam membacakan buku juga seorang guru harus dapat
memperhatikan panjang pendek mata pelgaran dan yang
dibacakan hendaknya bervarias agar anak tidak merasajenuh
Selain itu ketika membacakan buku cerita yang bergambar, guru
harus dapat memastikan anak dapat melihat gambar dengan jelas,
karena jika tidak dapat melihat gambar dalam buku tersebut
dengan jelas anak akan kesulitan mengungkapkan isi dari cerita
yang ada.

Setelah kegiatan membaca selesa maka guru harus dapat
menyediakan waktu untuk diskusi, dengan adanya diskusi siswa
akan aktif dalam pembelgjaran dan siswa dapat mengungkapkan

pendapatnya.
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c. Hal-Hal yang Harus Dihindari dalam Model Pembelajaran
Reading Aloud
Rothlein dan Meinbach (dalam Santika, 2019) menyebutkan
beberapa hal yang perlu dihindari ketika membaca keras yaitu :
1) Jangan membaca teks yang kemungkinan tidak disukai (tidak
menarik)
2) Jangan teruskan membaca teks jika ternyata teks tersebut pilihan
yang salah
3) Jangan bingung dengan pertanyaan yang digjukan siswa selama
membaca, dan diskusikan dengan siswa pendapat dan kesimpulan
mereka
4) Ciptakan pertanyaan terbuka yang mengharuskan siswa
memusatkan perhatian pada bagian tertentu dari sebuah teks.
Pendapat diatas, hal pertama yang harus dihindari adalah jangan
memilih cerita yang guru tidak menyukainya. Hal ini berdampak pada
penyampaian pesan yang diterima oleh siswa. Pilihlah cerita yang
guru dan siswa sama-sama senangi. Jangan bingung ketika muncul
pertanyaan dari siswa dan ciptakan pertanyaan terbuka sehingga
mengahruskan siswa untuk memusatkan perhatian pada bagian-bagian

tertentu.
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d. Keterampilan-Keterampilan yang Dituntut dalam Model

Pembelajaran Reading Aloud

Rukoyah, (2014) menyebutkan beberapa keterampilan-

keterampilan yang dituntut dalam model pembelgjaran reading aloud

adalah :

1

2)

3)

Membaca dengan terang dan jelas. Dalam pembelgjaran membaca
nyaring siswa dituntut untuk untuk membaca dengan terang dan
jelas agar yang mendengarkan dapat memahami maksud dari
bacaan yang dibacakan.

Membaca dengan penuh perasaan, ekspresi. Membaca harus
dilakukan dengan penuh perasaan dan ekspresi agar orang yang
menyimak dapat mengetahui makna yang dibacakan. Misalnya,
ketika seseorang membaca cerita sedih maka pembaca harus
mengekspresikan dengan mimik yang sedih.

Membaca tanpa tertegun-tegun, tanpa terbata-bata. Siswa kelas 11
dalam membaca diharuskan untuk dapat membaca dengan lancar
tidak terbata-bata sehingga pendengar mengerti dengan yang

dibacakan.

Sedangkan menurut (Sarmiati, 2021) keterampilan yang harus

dikuasai dalam membaca nyaring (reading aloud) adalah sebagai

berikut :

1) Menggunakan ucapan yang tepat;

2) Menggunakan frasa yang tepat;

3) Menggunakan intonasi suarayang wajar;
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4) Daam posisi sikap yang baik;

5) Menguasai tanda-tanda baca;

6) Membaca dengan terang dan jelas,

7) Membaca dengan penuh perasaan, ekspresif;

8) Membaca dengan tidak terbata-bata;

9) Mengerti sertamemahami bahan bacaan yang dibacanya;

10) Kecepatan bergantung pada bahan bacaan yang dibacanya;
11) Membaca dengan tanpa terus-menerus melihat bahan bacaan;
12) Membaca dengan penuh kepercayaan pada diri sendiri.

Pendapat diatas, dapat dismpulkan bahwa keterampilan
membaca nyaring yang harus dikuasai peserta didik kelas rendah yaitu
membaca secara terang dan jelas, tepat, membaca dengan perasaan
dan ekspresi, serta membaca tanpa terbata-bata. Dalam penerapan
suatu model pembelgaran, dituntut untuk mencermati dan
memperhatiakan berbagai indikasi yang muncul pada saat proses
pembelgjaran dilaksanakan. Disamping itu, guru sebagai pendidik
harus memperhatikan prinsip-prinsip dalam menerapkan model
pembelgaran pembelgaran.

Adapun prinsip yang harus diperhatikan dalam menerapkan
model pembelgaran reading aloud pada peserta didik menurut Ismail
(dalam Dhuha, 2016 : 39) antaralain :

1) Memahami sifat peserta didik. Pada dasarnya peserta didik

memiliki sifat rasa ingin tahu atau berimgjinasi. Sifat ini
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2)

3)

4)

merupakan modal dasar bagi berkembangnya sikap/berpikir kritis
dan krestif.

Mengenal peserta didik secara individu. Perbedaan individu harus
diperhatikan dan harus tercermin dalam pembelagjaran, karena
peserta didik berasal dari latar belakang dan kemampuan yang
berbeda. Semua peserta didik di kelas tidak harus melakukan
kegiatan yang sama, melainkan berbeda sesuai dengan kecepatan
belgjarnya, berikan kebebasan pada mereka. Peserta didik yang
memiliki kemampuan lebih dapat dimanfaatkan untuk membantu
teman kelasnya yang memiliki kemampuan rendah.

Memanfaatkan perilaku peserta didik dalam pengorganisasian
belgjar. Pesertadidik secara aami bermain secara berpasangan atau
kelompok. Perilaku yang demikian dapat diamnfaatkan oleh guru
daam pengorganisasian kelas. Dengan kelompok akan
memudahkan mereka untuk berinteraks atau bertukar pikiran.
Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif serta
mampu memecahkan masalah. Penerapan strategi reading aloud
peserta didik dituntut untuk memecahkan masalah yang telah
disapkan oleh guru sesuai dengan materi pokok. Karena pada
dasarnnya, hidup adalah menyelesaikan masalah, untuk itu peserta
didik perlu dibekali berpikir kritis dan kreatif untuk menganalisis
masalah. Jenis pemikiran ini sudah ada segjak lahir, guru diharapkan

dapat mengembangkannya.
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5)

Memberikan umpan balik yang baik untuk meningkatkan kegiatan.
Pemberian umpan balik merupakan suatu interaksi antara guru
dengan peserta didik. Umpan baik hendaknya lebih
mengungkapkan kekuatan dan kelebihan peserta didik dari pada
kelemahannya. Umpan balik juga harus diberikan secara santun

dan halus sehingga tidak menurunkan motivasi peserta didik.

e. Manfaat dan Tujuan Mode Pembelajaran Reading Aloud

Manfaat membaca nyaring adalah pertama, dapat memuaskan

dan memenuhi berbagai ragam tujuan serta mengembangkan

keterampilan dan minat membaca. Manfaat yang kedua, dapat

menyampaikan informas penting kepada para pendengar (Faisdl,

2017).

Daman (dalam Faisal, 2017) Manfaat lain dari membaca nyaring

adalah :

i)

2)

3)

Memberikan contoh kepada peserta didik proses membaca secara
positif. Sebagai pendidik harus dapat mencontohkan proses
membaca yang positif agar peserta didik dapat menirukan proses
membaca tersebut.

Mengekspos peserta didik untuk memperkaya kosakata. Peserta
didik akan memperoleh kosakata-kosakata baru yang diberikan
oleh pendidiknya.

Memberikan peserta didik informasi baru. Sebagai pendidik harus
update akan informasi baru dan memberikannya kepada peserta

didik agar pesertadidik tidak ketinggalan informasi baru.
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4) Mengenakan kepada peserta didik aliran sastra yang berbeda-
beda. Sebagai pendidik harus memberikan tentang sastra yang
berbeda-beda agar peserta didik mengetahui sastra-sastra yang
ada.

Menurut Ellis dan Gruber (dalam Santika, 2019) membaca
dengan bersuara mengonstribusikan seluruh perkembangan anak
dalam banyak cara diantaranya sebagai berikut :

1) Memberi siswainformasi baru

2) Membaca keras memberikan guru suatu cara yang cepat dan valid
untuk mengevaluasi kemajuan keterampilan membaca yang utama
dan untuk menemukan kebutuhan pengajaran yang spesifik.

3) Membaca keras memberikan latihan berkomunikas lisan untuk
pembaca dan bagi yang mendengar untuk meningkatkan
keterampilan menyimaknya

4) Membaca keras menyediakan suatu media dimana guru dengan
bimbingan yang bijaksana, bisa bekerja untuk meningkatkan
kemampuan penyesuaian diri , terutama lagi dengan anak yang
pemalu

5) Membaca keras memberikan contoh kepada siswa proses membaca
secara positif.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
membaca nyaring atau reading aloud dapat memberikan contoh

kepada peserta didik dengan memperkaya kosakata, serta dapat
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memberikan peserta didik informasi baru dan mengenalkan kepada

pesertadidik aliran-aliran sastra yang ada.

Menurut Hamdar & Fagih (2020) bahwa “Tujuan membaca
nyaring adalah memperoleh informasi, memperoleh pemahaman
tentang apa yang dibaca dan memahami ide, kemampuan menangkap
makna dalam bacaan secara utuh, baik dalam bentu teks bacaan,
narasi, prosa, ataupun puisi, yang disimpulkan dalam suatu karyatulis

ataupun tidak tertulis”.

Tujuan model pembelgjaran reading aloud adalah untuk lebih
memotivasi belgjar aktif secara individu dan memotivasi belgjar aktif
bersama (cooperative learning). Membaca sebuah teks dengan keras-
keras ternyata dapat membantu siswa memfokuskan pikiran,
mengajukan pertanyaan dan menstimulus diskusi. Banyak para ahli
sepakat bahwa tujuan utama membaca termasuk membaca nyaring

adalah modal utama dalam belgjar.

Pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan membaca
nyaring atau reading aloud adalah memperoleh informasi, memahami
ide, memahami bacaan dengan bak, dan dapat memotivas belgar
aktif bersama, serta dapat membantu siswa memfokuskan pikiran

daam belgar.

Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Reading Aloud
Setiap strategi yang diterapkan dalam sebuah pembelagjaran

memiliki kelebihan dan kekurangan, karenanya dalam memilih sebuah
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strategi yang akan diterapkan dalam pembelgaran, guru harus
memperhatikan kelebihan dan kekurangan model pembelgjaran
tersebut. Pemilihan yang terbaik adalah mencari titik kekurangan atau
kelemahan suatu strategi untuk kemudian dicarikan alternative pilihan
strategi lain yang dapat menutupi kelemahan strategi tersebut.

Strategi reading aloud, disamping memiliki banyak kelebihan
karena strategi ini merupakan strategi yang mengacu keaktifan mental
peserta didik, juga memiliki kekurangan. Menurut Ismail (dalam
Dhuha, 2016 : 41) kelebihan dan kekurangan strategi reading aloud
adalah :

1) Kelebihan

a) Membina dan mengembangkan kemampuan daya fantas pada
pesertadidik.

b) Pelgjaran dapat lebih menarik bagi peserta didik bagi peserta
didik bila disgjikan dalam bentuk membaca nyaring.

c) Pesertadidik dilatih menjadi pendengar yang sopan.

d) Peserta didik memperoleh kesempatan untuk menghayati suatu
hiburan

€) Peserta didik memperoleh penambahan kekayaan pengalaman.

f) Kegemaran dan ketertarikan akan suatu pelajaran dapat dipupuk
dan dikembangkan. Kepuasan batiniah dapat diperoleh peserta
didik dengan membaca sendiri dengan keras materi bahan

bacaan.
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9)

Memberikan contoh yang baik kepada peserta didik yang lain

bagai mana cara membaca yang baik.

2) Kekurangan

a)

b)

d)

f)

Peserta didik akan merasa bosan jika bacaan masih bersifat
monoton.

Peserta didik di kelas rendah masih belum bisa memahami apa
yang dibacanya.

Terpupuknya suatu kebiasaan untuk menerima pelajaran harus
dengan membaca, daya afektifnya kurang berjalan.

Tidak semua guru dapat memberikan materi bahan bacaan yang
menarik.

Jika kelas-kelas yang berdekatan gaduh atau sedang belgjar
bernyanyi, maka penygian dengan model pembelgaran
membaca tidak dapat efisien.

Rencana pelgjaran tidak sesual waktu yang diinginkan.

Berdasarkan pendapat diatas, model pembelajaran reading

aloud dapat membina dan mengembangkan daya fantasi peserta didik,

dapat memberikan pelgjaran yang menarik bagi peserta didik, dapat

melatih  peserta didik menjadi pendengar yang bak, dapat

memberikan kesempatan peserta didik menghayati hiburan dan

memperoleh kekayaan pengalaman, serta memperoleh kepuasan

batiniah dengan membaca sendiri bacaan dengan suara yang keras.
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g. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Reading Aloud

Menurut  (Rukoyah, 2014) langkah-langkah model

pembelgjaran reading aloud adalah sebagai berikut :

1

2)

3)

4)

Pilihlah teks yang cukup menarik untuk dibaca degan suara
nyaring. Batas diri anda untuk memilih teks yang berisi kurang
dari 500 kata.

Perkenalkan teks tersebut kepada siswa

Bagilah teks berdasarkan paragrafnya atau denga cara lain,
tunjuklah sgjumlah siswa untuk membaca dengan suara lantang
atau nyaring.

Ketika pembacaan sedang berlangsung, hentikan pada beberapa
bagian untuk menentukan poin-poin tertentu, mengajukan
pertanyaan, atau memberi contoh. Beri kesempatan untuk
melakukan diskus singkat jika siswa memperlihatkan minat
terhadap bagian tertentu. Selanjutnya bahaslah apa yang dimuat
dalam teks.

Faisal (2017) mengemukakan langkah-langkah dalam model

pembelgjaran reading aloud (membaca nyaring) adalah sebagai

berikut :

1

2)

Pilihlah ceritalteks yang cukup menarik untuk dibaca dengan suara
yang nyaring. Panjang cerita sekitar 15-20 kalimat.
Perkenalkan ceritalteks pada peserta didik sebelum membaca.

Pahamilah secara mendalam cerita atau teks tersebut. Dengan
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demikian, pendidik dapat mengetahui bagian yang perlu mendapat
tekanan kata, lafal, dan intonasi.

3) Suruhlah peserta didik duduk dengan tenang dalam setengah
lingkaran dan buat peserta didik agar fokus pada bacaan.

4) Duduklah pada kursi rendah dekat dengan peserta didik sehingga
peerta didik bisa melihat ilustrasi. llustrasi merupakan hal penting
dalam membaca buku untuk peserta didik.

5) Bagilah teks tersebut berdasarkan paragrafnya, atau tunjuk
sejumlah peserta didik untuk membaca dengan suara lantang atau
nyaring.

6) Ketika membaca sedang berlangsung, hentikan pada beberapa
bagian untuk menentukan poin-poin tertentu, mengaukan
pertanyaan atau memberi contoh.

7) Beri kesempatan pada peserta didik untuk merenungkan atau
berdiskusi apa yang telah mereka baca dan dengar.

8) Setelah membaca selesai, berikanlah waktu kepada peserta didik

untuk mengekspresikan perasaannya secara bebas.

3. Pengertian Membaca
Membaca adalah salah satu dari empat kemampuan bahasa pokok,
dan merupakan bagian atau komponen dari komunikas tulis. Membaca
merupakan salah satu upaya yang sangat penting dalam proses belgar
mengajar. Dengan membaca berarti kita menerjemahkan tanda-tanda atau
lambang-lambang yang dipahami oleh pembaca. Apabila seseorang bisa

membaca dia akan dapat mengena kata dan gambar, mengetahui,
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mengerti, dan menghayati ide yang dikemukakan oleh pengarang yang
terdapat dalam suatu bacaan.

Menurut Harianto (2020) “membaca adalah proses berpikir yang
termasuk di dalamnya memahami, menceritakan, menafsirkan arti dari
lambang-lambang tertulis dengan melibatkan penglihatan, gerak mata,
pembicaraan batin, dan ingatan”. Banyak membaca dapat menjadikan
seseorang memiliki ilmu pengetahuan luas, bijaksana, dan memiliki nilai-
nilai lebih dibandingkan dengan orang yang tidak membaca sama sekali.

Menurut Elendiana (2020) “membaca merupakan makna dari
sebuah pesan tulisan memahami isi apa yang telah ditulis menggunakan
katarkata dari memetik makna dari bacaan-bacaan yang dibaca”.
Membaca dapat diartikan sebagai kegiatan menelusuri, memahami hingga
mengeksplorasi berbagai simbol. Simbol dapat berupa rangkaian huruf
dalam suatu tulisan atau bacaan bahkan gambar.

1) Tujuan Membaca

Tujuan utama membaca adalah untuk mencari serta memperoleh
informasi dari sumber tertulis. Informasi ini diperoleh dari pemaknaan
terhadap bentuk-bentuk yang ditampilkan. Santoso (dalam Patiung et
al., 2016) mengemukakan tujuan membaca pemahaman adalah sebagai
berikut :
a) Menikmati keindahan yang terkandung dalam bacaan.
b) Membaca bersuara untuk memberikan kesempatan kepada

seseorang menikmati teks bacaan.

¢) Menggunakan strategi tertentu untuk memahami teks bacaan.
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d) Menggali simpanan pengetahuan atau schemata seseorang tentang
suatu topik.

€) Menghubungkan pengetahuan baru dengan schemata seseorang.

f) Mencari informasi untuk penyusunan suatu bacaan atau laporan.

g) Memberikan kesempatan kepada seseorang untuk melakukan
eksperimentasi untuk meneliti sesuatu yang dipaparkan dalam suatu
teks bacaan.

h) Menjawab pertanyaan yang dikemukakan dalam teks bacaan.

Sedangkan menurut Tarigan (dalam Ekawati, 2013) menyatakan
bahwa tujuan membaca adalah sebagai berikut :

a) Membaca untuk memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta
(reading for details or facts).

b) Membaca untuk memperoleh ide-ide utama (reading for main
ideas).

c) Membaca untuk mengetahui urutan atau susunan, organisas cerita
(reading for sequence or organization).

d) Membaca untuk menyimpulkan, membaca inferensi (reading for
inference.)

€e) Membaca untuk mengel ompokkan, membaca untuk
mengklasifikasikan (reading to classify).

f) Membacamenilai, membacaevaluas (reading to evaluate).

g) Membaca untuk memperbandingkan atau mempertentangkan

(reading to compare or contrast).
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2) Teknik Membaca
Tujuan dari membaca adalah mencari dan memperoleh informasi
dari sumber tertulis. Untuk dapat memahami informasi secara efisien,

maka diperlukan teknik dalam membaca. Menurut Nafsiyah (2021)

ada beberapa teknik dalam membaca, yaitu :

a) Baca-pilih (selecting) adalah pembaca memilih bahan bacaan
dan/atau bagian (bagian-bagian) bacaan yang dianggapnya relevan,
atau berisi informasi fokus yang ditentukannya.

b) Baca-lompat (skipping) adalah pembaca dalam menemukan bagian
atau bagian-bagian bacaan yang relevan, melampaui atau melompati
bagian-bagian lain.

c) Bacalayap (skimming) adalah membaca dengan cepat untuk
mengetahui i umum suatu bacaan atau bagiannya. Is umum
dimaksud disini adalah informasi fokus, tetapi mungkin juga hanya
sebagal dasar untuk menduga apakah bahan bacaan atau bagian itu
berisi informasi yang telah ditentukan.

d) Baca-tatap (scanning) adalah membaca dengan cepat dan
memusatkan perhatian untuk menemukan bagian bacaan yang berisi
informasi fokus yang telah ditentukan, dan seterusnya membaca
bagian itu dengan teliti sehingga informas fokus itu ditemuka
dengan tepat dan dipahami benar.

3) Jenis-Jenis Membaca
Sebagal suatu proses berpikir, membaca mencakup aktivitas

pengenaan kata, pemahaman litera, interpretasi, membaca kritis, dan
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pemahaman kreatif. Menurut Tarigan (dalam Pamuji, 2019) jenis-jenis

membaca terbagi menjadi 2, yaitu :

a) Membaca bersuara yaitu aktivitas atau kegiatan yang merupakan
alat bagi guru, murid, ataupun membaca bersama-sama dengan
orang lain. Jenis membaca bersuara yaitu :

(i) Membaca nyaring yakni kegiatan membaca yang dilakukan

dengan keras.

(i) Membacateknik biasa disebutmembaca lancar.

(ii)Membaca indah, hamper sama dengan membaca teknik, yaitu
membaca dengan memperlihatkan teknik membaca terutama
lagu, ucapan dan mimik membaca sajak dalam apresiasi sastra

b) Membaca tidak bersuara (dalam hati) adalah membaca dengan
mengandalkan ingatan visual yang melibatkan penagktifan mata
dan ingatan. Jenis membaca tidak bersuara adalah sebagai berikut :

i) Membaca teliti adalah membaca yang menuntut suatu
pemutaran atau pembalikan secara menyeluruh.

i) Membaca pemahaman adalah membaca yang penekanannya
diarahkan pada keterampilan memahami dan menguasa isi
bacaan.

i) Membaca ide adalah dengan maksud mencari, memperoleh,
serta memanfaatkan ide-ide yang terdapat pada suatu bacaan.

iv) Membaca kritis adalah membaca yang dilakukan secara
bijaksana, penuh tenggang hati, mendalam, evaluatif, serta

analitis, dan bukan hanya mencari kesalahan.
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V) Membaca telaah bahasa mencakup dua hal yaitu, membaca
bahasa asing dan membaca bahasa sastra.

vi) Membaca skimming (sekilas) adalah cara membaca yang hanya
untuk mendapatkan ide pokok.

vii)Membaca cepat adalah keterampilan memilih isi bahan yang
harus dibaca sesua dengan tujuan kita, yang relevansinya
dengan kita, tanpa membuang-buang waktu untuk menekuni
bagian-bagian lain yang tidak diperlukan.

Sedangkan menurut Ahmad (2017) jenisjenis membaca
adalah sebagai berikut :

a) Membaca ditinjau dari terdengar atau tidaknya suara. Jenis
membaca ini, dibedakan menjadi dua yaitu, membaca nyaring
dan membaca dalam hati.

b) Membaca berdasarkan cakupan bahan bacaan. Jenis membaca
ini terdiri dari membaca ekstensif dan intensif. Membaca
ekstensif dibagi menjadi tiga yakni, membaca survey (survey
reading), membaca sekilas (skimming), dan membaca dangkal
(superficial reading). Sedangkan membaca intensif dibagi
menjadi dua yakni, membaca telaah isi (content study reading)
dan membaca telaah bahasa (linguistic study reading).

4) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Anak dalam

Membaca

Menurut Lamb dan Arnold dalam buku Farida (dalam

Rohani, 2020) ada beberapa faktor yang mempengaruhi
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kemampuan anak dalam membaca adalah (1) faktor fisiologis, (2)

faktor intelektual, (3) faktor lingkungan, dan (4) faktor psikologis.

a)

b)

Faktor Fisiologis

Faktor psikologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan
neurologis dan jenis kelamin. Kelelahan juga meruapakan
kondis yang tidak memungkinkan bagi anak untuk belgar
membaca. Beberapa ahli mengemukakan bahwa keterbatasan
neurologis dan kekurangmatangan secara fisik merupakan salah
satu faktor yang dapat menyebabkan anak gagal dalam
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman mereka.

Gangguan pada aat bicara, alat pendengaran, dan alat
penglihatan juga dapat memperlambat kemajuan belgar
membaca anak. Walaupun tidak mempunya gangguan pada
penglihatannya beberapa anak mengalami kesulitan belagjar
membaca. Hal itu terjadi karena belum berkembangnya
kemampuan mereka dalam membedakan simbol-simbol
cetakan seperti huruf-huruf, angka-angka, dan kata-kata.
Faktor Intelektual

Istilah intelegensi didefinisikan oleh Heinz sebagai salah
satu kegiatan berpikir yang terdiri dari pemahaman yang
esensia tentang situasi yang diberikan dan meresponnya secara
tepat. Menurut Passer dan Smith (dalam Setiawan & Masitah,
nd.) intelegenss merupakan kemampuan memperoleh

pengetahuan, berpikir dan kemampuan memberikan alasan
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dengan efektif dan bisa beradaptasi dengan lingkungannya.
Secara umum, inteligenss anak tidak  sepenuhnya
mempengaruhi berhasil atau tidaknya anak dalam membaca
permulaan. Model pembelgjaran mengajar guru, prosedur, dan
kemampuan guru juga menjadi faktor lain yang mempengaruhi
membaca permulaan anak.
Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan juga mempengaruhi kemajuan
kemampuan membaca anak. Faktor lingkungan itu mencakup
latar belakang dan pengalaman anak di rumah serta social
ekonomi keluarga. Lingkungan dapat membentuk pribadi,
sikap, dan nilai kemampuan bahasa anak. Kondisi di rumah
mempengaruhi pribadi, penyesuaian diri anak, dan sikap anak
terhadap buku dan bacaan. Orang tua yang memiliki kebiasaan
membaca, memiliki koleks buku, menghargai membaca, dan
senang membacakan cerita kepada anak-anak, umumnya
menghasilkan anak-anak yang gemar membaca.

Faktor sosia ekonomi, orang tua dan lingkungan
tetangga merupakan faktor yang membentuk lingkungan rumah
anak. Semakin tinggi status sosid ekonomi anak maka
mempengaruhi kemampuan verbal anak. Begitu juga dengan
kemampuan membaca anak. Anak-anak yang berasal dari

rumah yang memberikan banyak kesempatan membaca dan
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lingkungan yang penuh bacaan dan minat baca yang tinggi akan
mempunyai kemampuan membaca yang tinggi.
d) Faktor Psikologis
Faktor lain yang mempengaruhi membaca anak antara
lain adalah faktor psikologis yang mencakup, motivasi, minat
dan kematangan social, emos serta penyesuaian diri. Motivasi
merupakan salah satu faktor kunci dalam membaca. Guru harus
mendemonstrasikan kepada siswa penggjaran yang relevan
dengan minat dan pengalaman anak sehingga anak memahami
belgjar itu sebaga suatu kebutuhan bukan keterpaksaan.
Motivasi belgar juga mempengaruhi minat dan hasil belgar
siswa. Semakin tinggi motivasi belgjar siswa maka semakin
tinggi minat belgjarnya sehingga semakin baik.
5) Tahapan Perkembangan Membaca
Menurut Coachrene (daam Herlina, 2019) tahapan
perkembangan membaca terdiri atas 5 yaitu :
a) Tahap Magic (Magical Stage)

Pada tahap ini anak belgar tentang guna buku, mula
berpikir bahwa buku itu adalah sesuatu yang penting. Anak
melihat-lihat buku, dan sering memiliki buku favorit. Pada tahap
ini anak memperhatikan tulisan dan membedakannya dengan
gambar. Anak dapat menyebut gambar sebaga gambar dan
tulisan sebagai tulisan. Contoh, ketika anak diberi sebuah buku,

ia akan melihat-lihat buku dan membukanya. Ketika anak diberi
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sebuah buku, ia akan melihat-lihat dan membukanya.ketika anak
merasa senang dengan buku itu, dia akan membawanya kemana-
mana.

b) Tahap Konsep Diri (Self Concept Stage)

Pada tahap ini anak melihat diri sendiri sebagai pembaca,
mulai melihat dalam kegiatan pura-pura membaca, mengambil
makna dari gambar, membahasakan buku walaupun tidak cocok
dengan teks yang ada di dalamnya. Pada tahap ini anak
mengetahui bahwa tulisan dapat dilafalkan dan memiliki
informasi. Contoh, ketika anak diberi buku cerita bergambar ia
akan pura-pura membaca ceritanya, padahal apa yang dilafalkan
anak tidak sesuai dengan tulisannya.

c) Tahap Pembaca Antara Atau Tahap Membaca Gambar
(Bridging Reading Stage)

Anak-anak memiliki kesadaran terhadap bahan cetak
(print).mereka mungkin memilih kata yang sudah dikena,
mencatat kata-kata yang berkaitan dengan dirinya, dapat
membaca ulang cerita yang telah ditulis, dapat membaca puisi.
Anak-anak mungkin mempercayai setiap label sebagai kata dan
dapat menjadi frustasi ketika mencoba mencocokkan bunyi
dengan tulisan. Pada tahap ini anak mulai mengenal alfabet.
Anak-anak memperhatikan tanda-tanda visual seperti gambar
tetapi belum menguasai simbol. Anak biasanya akan membaca

dengan melihat gambar, membaca label dengan memperhatikan



barang dan gambarnya Anak menjabarkan gambar atau

informasi visual lain dalam bentuk satu kalimat atau lebih.

Contoh : anak akan merasa senang membaca gambar-gambar

yang ada dibukunya dan ketika membuka buku dan pertama kali

yang dicari adalah gambar.
d) Tahap Lepas Landas atau Tahap Pengenalan Bacaan (Take off

Reader Stage)

Pada tahap ini anak mulai menggunakan tiga sistem tanda
atau ciri yaitu, graphoponic, semantik, dan sintaksis. Mereka
mulai bergairah membaca, mulai mengenali huruf dari konteks
memperhatikan lingkungan huruf cetak dan membaca apapun
disekitarnya, seperti tulisan pada kemasan dan tanda-tanda.

e) Tahap Independen atau Tahap Membaca Lancar (Independene

Reader Stage)

Pada tahap ini, anak dapat membaca buku yang tidak
dikenal secara mandiri, mengkonstruksi makna dari huruf dan
dari pengalaman sebelumnya. Anak-anak dapat membuat
perkiraan tentang materi bacaan. Materi berhubungan langsung
dengan pengal aman-pengalaman yang paling mudah dibaca.

Dari tahapan membaca yang dikemukakan oleh Coachrene,
dapat disimpulkan bahwa tahapan membaca anak terdiri atas beberapa
tahap yaitu, tahap pertama, anak mula mengenai buku, belgar
tentang buku dengan melihat-lihat buku yang diberikan; tahap kedua

adalah tahap konsep diri, dimana anak memahami bahwa dirinya
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adalah pembaca, anak mulai melihat buku dan berpura-pura membaca
meskipun apa yang dibaca tidak sesuai dengan yang ada di buku;
tahap ketiga adalah tahap membaca gambar, anak mulai mengenali
alfabet, mulai mengenal tanda-tanda visual seperti gambar. Pada tahap
ini biasanya anak membaca dengan melihat gambar bukan tulisan.
Selanjutnya tahap keempat yaitu tahap pengenalan bacaan, pada tahap
ini anak sedikit demi sedikit mulai bergairah mengenali huruf-huruf,
membaca bacaan yang ada pada kemasan, dan lain sebagainya. Dan
yang terakhir adalah tahap membaca lancar, pada tahap ini, anak dapat
membaca buku yang tidak dikenal secara mandiri.
4. Kemampuan Membaca Pemahaman

Menurut Hidayah & Hermansyah (2016) membaca pemahaman
merupakan sebuah proses untuk sebuah pesan yang disampaikan oleh
penulis terhadap pembaca yang dilatarbelakangi dari informas yang
sudah ada di dalam ingatan membaca, membaca pemahaman
memperlihatkan skema atau pengetahuan yang sudah di ingatannya,
fungsi dari proses pemahaman informasi yang baru dan membiarkannya
untuk masuk dan menjadi bagian dari pengetahuannya.

Hakikat kemampuan membaca pemahaman merupakan suatu
kemampuan pembaca untuk memahami lambang atau simbol bahasa
tertulis, baik secara tersurat maupun tersirat dengan mendayagunakan
seluruh fungsi kognitif atau mentalnya. Aktivitas membaca pemahaman
melibatkan proses mental (berpikir) seperti penilaian, penalaran,

pertimbangan, pengkhayalan, dan pemecahan masalah. Dalam kegiatan
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membaca pemahaman, pembaca akan melibatkan dirinya secara aktif
dalam bacaan, mengolah informasi visual dan nonvisua, serta
merekonstruksikan isi tersurat dan tersirat apa-apa yang terkandung
dalam bacaan. Membaca pemahaman melibatkan beberapa kemampuan,
seperti kemampuan linguistik, psikologis, dan perseptual (Tantri, 2017).
a.  Aspek-aspek membaca pemahaman

Menurut Masruroh (2016) ada beberapa aspek membaca pemahaman

adalah sebagal berikut:

1) Memahami pengertian sederhana

2) Memahami signifikansi/makna

3) Evauas

4) Kecepatan membaca yang fleksibel yang mudah disesuaikan

dengan keadaan.

b. Tujuan membaca pemahaman

Tujuan membaca pemahaman yaitu (Masruroh, 2016):

1) Mengenal ide pokok suatu bacaan

2) Mengenal detail yang penting

3) Mengembangkanimajinasi visual

4) Meramalkan hasil

5) Mengikuti petunjuk

6) Mengena organisas karangan

7) Membacakritis.
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c. Manfaat membaca pemahaman

Adapun manfaat membaca pemahaman menurut Masruroh (2016)

adalah sebagai berikut:

1) Memberi motivas kepada siswa terhadap bacaan, dengan jalan
menghubungkan bahan bacaan dengan penga aman-pengalaman
pribadi siswa

2) Menghasilkan sebuah rangkuman yang lengkap dari bacaan

3) Medlibatkan seluruh kelas dalam kegiatan-kegiatan yang saling
berhubungan.

B. Kerangka Pikir
Membaca merupakan salah satu faktor yang menentukan berhasil atau
tidaknya suatu pembelgjaran. Keterampilan membaca berperan sangat
penting dalam kehidupan karena ilmu pengetahuan diperoleh dari membaca.
Oleh karena itu keterampilan membaca harus dikuasai peserta didik dan
harus dibiasakan sgjak usia dini. Masih sedikithya masyarakat yang
menanamkan kebiasaan membaca usia dini pada anak mereka, menyebabkan

rendahnya minat baca dalam dunia pendidikan.

Seperti halnya pada siswa Kelas |1 SD Negeri 44 Dampag Kabupaten
Bulukumba, dimana masih rendahnya kemampuan membaca pemahaman.
Hal ini tetap tidak menunjukkan hasil yang tidak memuaskan, meskipun telah
diterapkan program literasi yang dilakukan 15 menit sebelum pembelajaran
dimulai. Dalam kegiatan membaca, agar peserta didik tidak merasa jenuh
dengan kegiatan membaca yang monoton, maka seorang guru perlu memiliki

model pembelgjaran yang tepat untuk membuat kegiatan membaca ini lebih
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mudah dan lebih menyenangkan dan tentunya dapat meningkatkan

kemampuan membaca pemahaman peserta didik.

Penerapan model pembelgjaran reading aloud merupakan sebuah
model pembelagjaran pembelgaran yang dapat merangsang keaktifan peserta
didik dalam proses pembelgjaran yang mengakibatkan peserta didik lebih
mudah mengingat apa yang dibaca atau dipelgari. Model pembelgaran
reading aloud ini bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan menyimak,
memperkaya kosakata, Membantu meningkatkan membaca pemahaman, dan
menumbuhkan kemampuan membaca pemahaman pada siswa. Dengan
penerapan model pembelgaran reading aloud ini dapat memberikan
pengaruh kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas [1SD Negeri
44 Dampang Kabupaten Bulukumba. Hal ini dapat digambarkan dengan

kerangka pikir di bawah ini
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Pembelgjaran Bahasa Indonesiadi SD

Kurikulum

Merdeka
Keterampilan Keterampilan K eterampilan Keterampi lan
Menyimak Berbicara Membaca Menulis
]
K eterampilan
Membaca
Pemahaman
Pretest
Penerapan Model Reading Aloud
Postest
Analisis
Hasil
Berpengaruh Tidak Berpengaruh




C. Hasl Penelitian Relevan
Sebagai bahan penguat penelitian tentang Gerakan Membaca Setiap
Hari dengan Menerapkan Model pembelgaran Reading Aloud untuk
Meningkatkan Minat Baca Siswa peneliti mengutip penelitian yang relevan
yaitu :

Penelitian yang dilakukan oleh (Sarmiati, 2021) dapat diambil
kesimpulan bahwa melalui penerapan strategi reading aloud dapat
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa pada tema 1 hidup
rukun kelas 11 SD IT lbnu Qoyyim Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari
kemampuan membaca pemahaman siswa sebelum tindakan, yaitu berada
pada kategori “kurang” dengan ratarata 55 atau berada pada 40-55.
Kemudian dilakukan tindakan pada pembelgjaran berikutnya guna
memperbaiki proses pembelgjaran dengan menggunakan strategi reading
aloud, yang mana hasilnya adalah kemampuan membaca pemahaman siswa
pada siklus I meningkat, yaitu berada pada kategori “cukup” dengan rata-rata
65,25 atau berada pada interval 56-65. Kemudian pada siklus |1 kemampuan
membaca pemahaman siswa semakin meningkat, yaitu berada pada kategori
“baik” dengan rata-rata persentase 77,38 atau berada pada interval 66-79.
Dengan demikian, kemampuan membaca pemahaman siswa telah mencapal
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75.

Penelitian oleh Sarmiati, 2021 memiliki persamaan dan perbedaan
dengan penelitian yang saya lakukan. Persamaannya terletak pada model
pembelgjaran yang digunakan yaitu model pembelgjaran reading aloud untuk

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman peserta didik.
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Perbedaannya terletak pada metode penelitian yang digunakan. Penelitian
yang dilakukan Sarmiati menggunakan metode penelitian PTK (Penelitian
Tindakan Kelas) Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah
penelitian kuantitatif metode eksperimen pada siswa Kelas I1ISD Negeri 44
Dampang.

Penelitian yang dilakukan oleh (Rukoyah, 2014) di M1 Nurul Huda
Curug Wetan pada tahun pelgjaran 2013/2014 dijelaskan bahwa sampel
dibedakan menjadi dua kelompok yaitu, kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Pada awal pelgjaran, kedua kelompok tersebut diberikan soa pretest
yang sama, Dari hasil nila pretest yang dilakukan, hasil dari kedua kelompok
memiliki nilai yang tidak jauh berbeda terlihat dari nila pretest kelompok
eksperimen dengan nilai tertinggi 70 dan kelompok kontrol dengan nilai
tertinggi adalah 80, nilai terendah kel ompok eksperimen 20 dan nilai terendah
kelompok kontrol 20. Setelah dilakukan pretest pada pertemuan pertama,
kemudian kedua kelompok penelitian diberi perlakuan yang berbeda selama
dua kali pertemuan. Pada kelompok eksperimen dalam proses pembelgaran
menggunakan metode reading aloud (membaca nyaring) dan kelompok
kontrol dengan menggunakan metode konvensional. Namun, setelah
dilakukan penelitian peningkatan nila dapat dilihat dari hasil posttest siswa.
Kelas eksperimen mendapatkan nilai 90 untuk nilai tertinggi, 25 untuk nilai
terendah, dan 64.67 untuk nilai rata-ratanya. Sedangkan hasil posttest yang
didapatkan dari kelas kontrol yaitu 80 untuk nilai tertinggi, 30 untuk nilai
terendah, dan 58.11 untuk nilai rata-rata. Dengan demikian setelah perlakuan

menunjukkan adanya pengaruh metode reading aloud (membaca nyaring)
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terhadap pemahaman bacaan, dimana kelas eksperimen menunjukkan nilai
yang lebih baik daripada kelas kontrol.

Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Rukoyah, 2014 dengan
penelitian yang penulis susun terletak pada penggunaan Model pembelgaran
Reading Aloud sebagai solusi dalam menyelesalkan masalah. Hanya sga
terdapat perbedaan penelitian antara yang dilakukan Rukoyah yaitu mendliti
strategi reading aloud dalam meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa di kelas II MI Nurul Huda dengan pendekatan penelitian
kuasi eksperimen dan juga yang menjadi subjek penelitiannya adalah siswa
kelas rendah sedangkan penelitian yang penulis susun yaitu model
pembelgaran reading aloud untuk meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas |1 SD Negeri 44 Dampang Kabupaten Bulukumba
dengan penelitian pra eksperimen dan yang menjadi subjek penelitiannya
adalah siswa kelas rendah.

. Hipotesis Pendlitian
Hipotesis adalah dugaan/jawaban sementara yang kita tentukan untuk
dibuktikan kebenarannya. Cara membuktikan kebenaran dari hipotesis adalah
dengan melakukan penelitian. Berdasarkan latar belakang dan dasar teori
diusulkan hipotetis penelitian yang dilakukan di SDN 44 Dampang
Kabupaten Bulukumba yaitu:
Ho = Tidak Ada pengaruh model pembelgjaran reading aloud terhadap
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas || SDN 44 Dampang

Kabupaten Bulukumba.



H1= Ada pengaruh model pembelgaran reading aloud terhadap kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas II SDN 44 Dampang Kabupaten

Bulukumba.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian ini menggunakan penelitian pre-eksperimen atau disebut
sebagal eksperimen yang tidak sebenarnya (semu). Sedangkan desainnya
menggunakan one group pre-test-post test. Dalam one group pre-test-post
test terdapat pre-test sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil yang
didapatkan lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan
sebelum diberi perlakuan (Sugiyono dalam Sari RD, 2017).

Langkah-langkah dalam one group pre-test-post test yatu : (1)
pelaksanaan pre-test untuk mengukur variabel terikat. (2) pelaksanaan
perlakuan atau eksperimen, dan (3) pelaksanaan post-test untuk mengukur
hasil atau dampak terhadap variabel terikat. Design penelitian digambarkan

seperti berikut ini :

01 X 02

Keterangan :
01 =nila pre-test (sebelum diberi perlakuan)
02 =nila post-test (setelah diberi perlakuan)
B. Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 44 Dampang Kabupaten
Bulukumba yang terletak di Campadidie, Desa Dampang Kecamatan

Gantarang K abupaten Bulukumba.



C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populass adalah kumpulan unit yang diteliti  ciri-ciri
(karakteristiknya), dan apabila populasinya terlalu luas, maka pendliti
harus mengambil sampel (bagian dari populasi) itu untuk diteliti
(Abdullah, 2015). Populasi merupakan keseluruhan objek yang dijadikan
sasaran pendlitian, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas 11 SD Negeri 44 Dampang Kabupaten
Bulukumba yang berjumlah 20 orang.
2. Sampel
Teknik sampel pada penelitian ini menggunakan sampel jenuh.
Menurut Sugiyono sampel jenuh merupakan teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagal sampel. Ha ini sering
dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang. Jadi
pada penelitian ini yang menjadi sampel adalah siswa kelas || SDN 44
Dampang Kabupaten Bulukumba yang berjumlah 20 orang.
D. Definisi Operasional Variabel
Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas (independent variable)
dan variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas merupakan variabel
yang memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Di dalam penélitian ini

terdapat dua variabel yaitu :
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3.

4.

Variabel bebas (independent variable) merupakan variabel yang
memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel terikat. Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah
model pembelagaran pembelgjaran reading aloud (X). Model pembelgjaran
reading aloud atau membaca nyaring adalah suatu kegiatan membaca
dengan suara nyaring atau lantang dan dengan lafal dan intonasi yang jelas
sehingga pembaca ataupun pendengar dapat memahami bacaan dan
menangkap informasi dengan baik dan jelas.

Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Pada
penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah kemampuan membaca
pemahaman siswakelas |11 SD Negeri 44 Dampang Kabupaten Bulukumba
(Y). Pengaruh hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat

(Y) dapat digambarkan seperti berikut ini :

X-Y

Keterangan :

X = Model pembelgjaran pembelgaran Reading Aloud

Y = Kemampuan membaca pemahaman siswa kelas I SDN 44 Dampang

Kabupaten Bulukumba

. Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian merupakan langkah yang paling penting dalam

melakukan penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah

mendapatkan data yang benar-benar nyata. Pada prosedur penelitian ini
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adalah mendapatkan data yang benar-benar nyata. Pada prosedur penelitian
ini yaitu melalui tes. Tes menyajikan pertanyaan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya. Tes digunakan untuk mengukur hasil belgjar peserta didik.
Sejauh mana peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa setelah
penergpan model pembelgaran reading aloud ini. Pembelgaran akan
dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan. Pertemuan pertama diberikan
pre-test. Pertemuan kedua dan ketiga sebagal pemberian tindakan atau
penerapan metode dengan menggunakan model pembelagjaran reading aloud
di kelas. Pertemuan keempat sebagai post-test. Setiagp pertemuan
dilaksanakan dalam waktu 2x35 menit. Waktu tersebut disesuaikan dengan
pembelgjaran di sekolah.
. Instrumen Pendlitian

Menurut Nasution, Fadlilah, 2016 instrumen penelitian adalah alat untuk
mengumpulkan, mengolah, menganalisa, dan menygjikan data-data secara
sistematis serta objektif dengan tujuan memecahkan suatu persoalan atau
menguji hipotesis. Jadi semua alat yang bisa mendukung suatu penelitian bisa
disebut instrumen penelitian atau instrumen pengumpulan data. Instrumen
dalam pendlitian ini digunakan untuk mengetahui sgauh mana pengaruh
penggunaan model pembelgaran reading aloud untuk meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman siswa Kelas 11 SD Negeri 44 Dampang
Kabupaten Bulukumba.
1. Tes

Tes merupakan suatu cara untuk memaknai besarnya kemampuan

seseorang secara tidak langsung melalui pertanyaan. Tes digunakan untuk



mengukur  keterampilan membaca pemahaman siswa.  Untuk
mengumpulkan data penelitian tentang hasil belgjar dapat dilakukan
dengan menggunakan instrument tes.
2. Observasi
Menurut Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2016) observas
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari
berbagai proses biologis, dan psikologis. Dua diantara yang terpenting
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Pemerolehan data dalam
penelitian ini salah satunya adalah dari hasil observasi. Observas
dilakukan mulai dari awa hingga akhir proses pembelgjaran yang
dilakukan dari sebelum dan sesudah peneparapan model pembelgaran
reading aloud.
G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tes, pengamatan (observasi), dan dokumentasi.

1. Tes dalam hal ini adalah instrument pengumpul data berupa serangkaian
pertanyaanatau latihan yang digunakan untuk mengukur keterapilan
pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok. Metode tes ada ah, metode yang digunakan dalam
mengukur kemampuan dasar dan pencapaian prestasi. Tes merupakan alat
atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu
dalam suasana, dengan aturan yang telah ditentukan. Tes digunakan untuk
memperoleh data hasil keterampilan membaca pemahaman siswa. Tes

dilakukan 2 kali yaitu pre-test dan post-test.

49



2.Pengamatan (Observasi)
Observas adalah teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara
mel akukan pengamatan selama proses kegiatan pembel gjaran berlangsung.
Observas dilakukan dari awal sampai akhir proses pembelgjaran dengan
menerapkan model pembelgaran reading aloud.
3.Dokumentasi
Teknik  pengumpulan data dengan dokumentas  artinya
mengumpulkan segala bentuk dokumen pada saat penelitian termasuk di
dalamnya adalah data nama-nama peserta didik kelas IV, gambar-gambar
kegiatan, dan dokumen pendukung lainnya (Faisal, 2017).
H. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan salah satu kegiatan penelitian berupa proses
penyusunan dan pengelolaan data untuk menafsirkan data yang telah
diperoleh. Kegiatan analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan
variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari
seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan
untuk menguji hipotesis yang telah digjukan. Analisis data yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan anaisis
inferensial.
1. Analisisdata deskriptif
Andlisis data deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa

membuat kesimpulan secara umum. Berkaitan dengan hal tersebut, analisis
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statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan
hasil belgjar dalam pembelgjaran Bahasa Indonesia sebelum dan sesudah
diberi perlakuan/treatment dengan menerapkan model pembelgaran
reading aloud untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman.
a. AnalisisData Hasil Belajar Bahasa Indonesia

Data hasil belgjar yang terkumpul akan dianalisis secara kuantitatif dengan
menggunakan analisis statistik deskriptif. Statistik ini digunakan untuk
mengungkapkan keadaan sampel atau mendeskripsikan hasil belgjar siswa,
disamping itu hasil belgar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil
belgjar secaraindividual dan klasikal.

Tabel 3.1 Standar Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia

No. Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar
1l 0-64 Sangat rendah
2 65-74 Rendah
3 75-84 Sedang
4 85-94 Tinggi
5 95-100 Sangat tinggi

Sumber : SDN 44 Dampang Kabupaten Bulukumba.

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas apabila memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75,
sedangkan ketuntasan klasikal tercapai minimal 75% siswa di kelas tersebut
telah mencapai skor paling >75. Adapun kategori standard ketuntasan hasil
belgjar bahasa Indonesia kelas II SDN 44 Dampang Kabupaten Bulukumba

yaitu sebagal berikut :
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Tabel 3.2 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasll Belajar Bahasa
Indonesia Siswa Kelas |1 SDN 44 Dampang Kabupaten Bulukumba.

Skor Kategorisas
0-74 Tidak Tuntas
75-100 Tuntas

Sumber : SDN 44 Dampang Kabupaten Bulukumba

K etuntasan klasikal tercapai apabilaminimal 75 % siswa di kelas

tersebut telah mencapai kriteria ketuntasan minimum adalah >75.

% ketunt _ Ysemua sisw; y'ang nilainya >75 % 100
siswa

b. Analisis Data Peningkatan Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Untuk mengetahui peningkatan (gain) hasil belgjar bahasa Indonesia
dengan menggunakan gain. Gain diperoleh dengan cara membandingkan
hasil pretest dan posttest. Gain yang diperolen untuk menghitung
peningkatan hasil belgjar Bahasa Indonesia siswa adalah menggunakan
gain ternormalisasi (normalisasi gain) berikut ini adalah rumus gain
ternormalisasi dalam penelitian ini :

_  Sposttest—Spretest

g

" Smaksimum—Spretest
Keterangan :

g : Gain ternormalisasi

Spost : Ratarrata skor test akhir

Spre : Rata-rata skor test awal

Smaks : Skor maksimal yang akan dicapai

Untuk klasifikasi gain ternormalisasi dapat dilihat pada table berikut ini:
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Tabel 3.3 Interpretas Nilai Gain Ternormalisasi

Koefisien Normalitas Gain Klasifikas
g<0,3 Rendah
0,3<g<0,7 Sedang
G<0,7 Tinggi

Hasil belgar siswa disebut berhasil apabila ratarata pada gan

ternormalisasi minimal ada pada kategori pertengahan atau > 0,3.

2. AnalisisData Statistik Inferensial

a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat  untuk
memenuhi asumsi kenormalan dalam analisis data statistik parametrik.
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diteliti
berasal dari populasi yang berdistribusi norma atau tidak. Uji
normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Shapiro-wilk pada
sistem SPSS versi 24. Data hasil belgjar Bahasa Indonesia siswa akan
berdistribusi normal jika signifikasi > 0,05. Dengan demikian taraf
kesalahan (a)) yang digunakan 0,05.
b. Uji Hipotesis

Andlisis statistik inferensia digunakan untuk menguji hipotesis
dengan menggunakan uji-t. Setelah uji prasayat data terbukti
berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis.
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang
digjukan dapat diterima atau ditolak. Uji hipotesis yang dilakukan

adalah uji paired Sampel t-test yang merupakan uji coba dua sampel
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berpasangan yaitu subjek yang sama namun mengalami perlakuan yang
berbeda.
Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikans hasil
output SPSS 24 adalah sebagai berikut :
1) Jikasig > 0,05 maka Hoditerimadan Hz ditolak

2) Jikasig < 0,05 maka Hoditerimadan Ha ditolak



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 44 Dampang K abupaten Bulukumba
yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan
model pembelgaran reading aloud terhadap kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas Il SDN 44 Dampang Kabupaten Bulukumba.
Penelitian ini dilaksanakan pada tangga 05 Juni-8 Juli 2023, dengan
memberikan berupa perlakuan pre-test dan post-test sehingga hasil yang
diperoleh pada penelitian ini menunjukkan ada pengaruh yang signifikan
terkait penggunaan media pembelgjaran reading aloud terhadap kemampuan
membaca pemahaman siswa. Untuk menunjukkan hal tersebut, digunakan
analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial dijabarkan sebagai

berikut :

a. Hasll AnalisisData Statistik Deskriptif

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
membaca pemahaman dengan menggunakan model pembelgjaran reading
aloud. Daam penelitian ini sebelum diberi perlakuan, terlebih dahulu
diberikan pretest untuk mengetahui tingkat kemampuan awa peserta
didik sebelum diberi perlakuan yaitu dengan menerapkan model
pembelgaran reading aloud terhadap kemampuan membaca pemahaman

siswa. Adapun daftar nilai pretest adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.1 Hasl| Pretest

Keterangan Pretest
Ukuran Sampel 20
Skor Ided 100°
Skor Tertinggi 87
Skor Terendah 33
Rentang Skor 54
Skor Rata-rata 65. 35
Standar Devias 13.34669
Variance 178,134

Sumber : Output SPSS 24 Olahan data dari lampiran

Berdasarkan tabel 4.1 terlihat hasil pretest siswa memiliki nilai
rata-rata pada 65,35, dengan skor ideal 100. Pada pretest skor tertinggi
87 dan skor terendah 33 dengan rentang skor 54, standard deviasi pada
pretest sebesar 13,34669, dan data variansi 178,134.

Data pretest dapat disgjikan dalam bentuk distribusi frekuensi sebagai
berikut :

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Nilai Pretest

Nilai Frekuensi Persentase %

33 1 5

47 ‘! 5

53 2 10

60 5 25

67 4 20

73 3 15

80 2 10

87 2 10
Total 20 100

Sumber : Output SPSS 24 Olahan data dari lampiran
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa siswa yang

memperoleh nilai 33 dan 47 masing-masing berjumlah 1 orang, siswa
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yang memperoleh nilai 53 sebanyak 2 orang, siswa yang mendapatkan
nilai 60 sebanyak 5 orang, siswa yang memperoleh nilai 67 sebanyak 4
orang, siswa yang memperoleh nila 73 sebanyak 3 orang, dan siswa
yang memperoleh nilai sebanyak 80 dan 87 masing-masing berjumlah 2
orang.

Setelah dilaksanakan pretest, kemudian dilaksanakan proses
pembelgaran dengan menerapkan model pembelagjaran reading aloud
terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa. Pemberian tindakan
dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan. Pada saat proses pembelgjaran
berlangsung dilakukan observas terhadap keaktifan siswa selama
proses pembel g aran dengan menggunakan lembar observasi.

Data hasil observasi dapat disgjikan padatabel dibawah ini :

Tabd 4.3 Data Hasi| Observas Siswa

Jumlah Siswa
= : yang AKtif Per sentase
No. Aktivitas Siswa I TRETTRE (%)
V
AR s 19 | 20 97,5
pembelgjaran
Siswayang
2. | memperhatikan pada saat 14 |16 75
guru menjelaskan materi
Siswa menjawab p P
3. | pertanyaan guru baik lisan R 11 {14 | O 62,5
maupun tulisan E S
Siswayang bertanya pada T T
4. | saat proses pembelgjaran E 12 | 13| T 62,5
berlangsung S E
Siswa yang mengajukan T S
diri untuk menanggapi T
S dan menambahkan I 50
jawaban
Siswa mampu
6. | menyimpulkan materi 10 | 12 55
pada akhir pembel gjaran
Jumlah 67
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Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat hasil observas aktivitas
belgjar siswa dengan jumlah rata-rata persentase 67%. Sesual dengan
kriteria aktivitas siswa yang telah ditentukan peneliti yaitu siswa
dikatakan aktif dalam proses pembelgaran jikajumlah siswa yang aktif
> 60% dan dikatakan tidak aktif jikajumlah persentase siswa yang aktif
< 60% dari rata-rata aktivitas siswa. Dan hasil pengamatan rata-rata
persentase jumlah siswa yang aktif melakukan aktivitas belgjar
mencapal 67%, sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas belgjar
siswa dikatakan aktif dengan menerapkan model pembelgaran reading
aloud.

Setelah dilaksanakan proses pembelgaran sebanyak 2 kali
pertemuan, selanjutnya dilakukan posttest untuk mengetahui hasil
belgjar siswa setelah diberi perlakuan yaitu penergpan model
pembelgaran reading aloud terhadap kemampuan membaca
pemahaman. Adapun hasil belgjar siswa setelah diterapkannya model
pembelgaran reading aloud dapat dilihat padatabel berikut :

Tabel 4.4 Hasi| Posttest

Keterangan Pretest
Ukuran Sampel 20
Skor Ideal 100"
Skor Tertinggi 93
Skor Terendah 60
Rentang Skor 33
Skor Rata-rata 80.70
Standar Devias 8.39235
Variance 70.432
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Berdasarkan tabel 4.4 terlihat hasil posttest siswa memiliki nila
rata-rata pada 80,70, dengan skor ideal 100. Pada pretest skor tertinggi
93 dan skor terendah 60 dengan rentang skor 33, standard deviasi pada
posttest sebesar 8,39235, dan data variansi 70,432.

Data pretest dapat disgjikan dalam bentuk distribusi frekuens

sebagai berikut :
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Nilai Posttest
Nilai Frekuensi Per sentase %
60 1 5
67 1 5
/3 3 15
80 i 35
87 6 30
93 - 10
Total 20 100

Sumber : Output SPSS 24 Olahan data dari lampiran

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui

bahwa siswa yang

memperoleh nilai 60 dan 67 masing-masing berjumlah 1 orang, siswa
yang memperoleh nilai 73 sebanyak 3 orang, siswa yang mendapatkan
nilai 80 sebanyak 7 orang, siswa yang memperoleh nilai 87 sebanyak 6

orang, siswa yang memperoleh nilai 93 sebanyak 2 orang.

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi dan Persentase Kategori Hasll
Belajar Pretest dan Posttest

TesHas| Belgjar
| Interval
No | Kategori Pretest Posttest
Skor
Frekuensi Per sentase Frekuensi Per sentase

Sangat
1. 0-64 9 45 1 5

rendah
2. Rendah 65-74 7 35 4 20
3. Sedang 75-84 2 10 35
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4, Tinggi 85-94 2 10 8 40

Sangat
5. o 95-100 0 0 0 0
tinggi

Sumber : Pendliti

Tabel 4.6 menunjukkan nilal pretest dan posttest. Pada nilai pretest
merupakan nilai sebelum adanya perlakuan dengan menerapkan model
pembelgjaran reading aloud terhadap kemampuan membaca pemahaman
terdapat 45% pada kategori sangat rendah, 35% pada kategori rendah, 10%
pada kategori sedang, 10% pada kategori tinggi, sementara pada kategori
sangat tinggi tidak ada.

Sedangkan hasil belgjar setelah diberikan perlakuan (posttest) yaitu
penerapan model pembelgaran reading aloud terhadap kemampuan
membaca pemahaman siswa 5% berada pada kategori sangat rendah, 20%
pada kategori rendah, 35% pada kategori sedang, 40% pada kategori tinggi,
dan pada kategori sangat tinggi tidak ada. Dari data di atas dapat
dismpulkan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa setelah
diberikan perlakuan yaitu penerapan model pembelgaran reading aloud

meningkat.
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Grafik 4.1 Distribusi Frekuensi dan Persentase Kategori Hasil
Belajar Pretest dan Posttest.

Grafik 4.1 menunjukkan bahwa distribusi nilai siswa mengalami
peningkatan dan berpengaruh setelah diberikan perlakuan yaitu penerapan
model pembelgjaran reading aloud dalam meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa pelagaran bahasa Indonesia. Mode
pembelgjaran ini bisa meningkatkan kemampuan membaca pemahaman
dan berpengaruh karena siswa terlibat langsung dalam pembelgjaran dan
guru hanya sebagai fasilitator yang mendampingi jalannya proses
pembelgjaran. Namun demikian, diperlukan adanya kreativitas dan
inovasi para guru untuk menerapkan model pembelgaran ini agar proses
pembelgarannya tidak monoton dan siswa tidak merasa bosan dalam
mengikuti pembelgaran.

Adapun KKM yang berlaku di SDN 44 Dampang Kabupaten
Bulukumba pada mata pelgjaran Bahasa Indonesia yaitu 75, maka tingkat
pencapaian ketuntasan hasil belgjar Bahasa Indonesia kelas || SDN 44

Dampang Kabupaten Bulukumba dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabedl 4.7 Distribusi Frekuens dan Persentase Ketuntasan Klasikal
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Frekuensi Per sentase
Tes KKM Tidak Tidak
Tuntas Tuntas
Tuntas Tuntas
Pretest 75 4 16 20% 80%
Posttest 75 16 4 80% 20%

Sumber : Pendliti

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa pada saat siswa belum diberikan
perlakuan yaitu penerapan model pembelgjaran reading aloud hanya 4
siswa yang mendapatkan nilai tuntas dengan persentase 20% dan siswa
yang mendapatkan nilai tidak tuntas sebanyak 16 siswa dengan persentase
80%. Sedangkan hasil belgjar siswa setelah diberikan perlakuan (posttest)
yaitu penerapan model pembelgaran reading aloud terdapat 16 siswa
yang mendapatkan nilai tuntas dengan persentase 80% dan siswa yang

memperoleh nilai tidak tuntas sebanyak empat siswa dengan persentase

20%.

Adapun grafik perbandingan tingkat ketuntasan hasil belgjar pretest

dan posttest adalah sebagai berikut :

100%

80%

60%

40%

20%

0%

GRAFIK DISTRIBUSI FREKUENSI
DANPRESENTASE KKM

N

Tuntas

Tidak Tuntas

M Pretest

Postest

Grafik 4.2 Perbandingan Ketuntasan hasil belajar pretest dan posttest
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Grafik 4.2 menunjukkan tingkat ketuntasan pada pembelagjaran
bahasa Indonesia. Pada pretest tingkat ketidaktuntasan lebih besar yaitu
80% dibandingkan ketuntasan sebesar 20%. Sebaliknya pada tingkat
ketuntasan sesudah diberikan perlakuan dan pemberian posttest lebih
besar yaitu 85% dibandingkan dengan ketidaktuntasan 15%.

Tabel 4.8 Data Peningkatan (Gain) Hasil Belajar Bahasa Indonesia

Rata- Standar
Keterangan N | Minimal | Maksimal
rata Deviasi

N-Gain score | 20 0.54 0.79 0.3915 0.31505

Sumber : Output SPSS 24 Olahan dari Hasil Belajar Siswa

Tabel 4.8 menunjukkan peningkatan hasil belajar bahasa Indonesia
dengan membandingkan hasil pretest dan posttest. Berdasarkan tabel 4.8
rata-rata N-gain score adalah 0.3915 yang berarti > 0.3. Berdasarkan tabel
3.3 interpretasi nilai gain ternormalisasi berada pada kategori sedang
dengan koefisien normalitas 0,3 < g < 0,7. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa hasil belgjar bahasa Indonesia dikatakan berhasil karena berada

pada kategori sedang yaitu > 0.3.

b. Hasl Analisis Statistik I nferensial
Adapun hasil analisis statistic inferensial akan diuraikan pada
penjelasan berikut :
I. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data yang diteliti
apakah sampel berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji

normalitas data hasil peneltian diambil dari hasil belgar Bahasa
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Indonesia. Metode yang digunakan dalam menganalisis normalitas
yaitu Shapiro-wilk pada aplikasi SPSS Vers 24 padataraf signifikansi
a = 0,05. kriteria pengujian normalitas dengan hasil olahan SPSS
vers 24 yaitu :

1. Jikasig> 0,05 maka data berdistribusi normal

2. Jikasig< 0,05 makadata berdistribusi tidak normal.

Adapun hasil uji normalitas data penelitian ini dapat dilihat pada

tabel di bawah ini :

Tabd 4.9 Uji Normalitas Data Penelitian
No. Tes Sig Kesimpulan
i Pretest 0.544 Normal
y. Posttest 0.079 Normal

Sumber : Output SPSS 24, diolah dari hasi belajar siswa

Tabel 4.5 menunjukkan uji normalitas data pada penelitian ini
yang diambil dari data hasil pretest dan posttest yang menunjukkan
semua data > 0,05. Dengan demikian dapat dissmpulkan hasil
pendlitian ini berdistribusi normal karena data hasil yang didapatkan
lebih besar 0,05.

li. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui  apakah
terdapat pengaruh penerapan model pembelgaran reading aloud
terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas 11 SDN 44
Dampang Kabupaten Bulukumba. Pengujian ini dilakukan dengan

metode uji paired-sampel t-test pada program SPSS vers 24 dengan



taraf kesalahan (a) yang digunakan adalah 0,05. Dasar pengambilan
keputusan dalam uji ini adalah sebagai berikut :
1. Jikasig > 0,05 maka Ho diterima dan Hz ditolak
2. Jikasig < 0,05 maka Hoditerima dan H1 ditolak

Adapun hasil perhitungan secara singkat dapat dilihat pada tabel
berikut ini :

Tabel 4.10 Uji Hipotesis Paired sampel t-test

Pair 1 Mean thitung ttabel df Sig

Pr etest-Pasttesty 15,350 ¥ » 6,06/ a14/2913 19 0,000

Untuk menentukan nilai tbe dengan menggunakan tabel
distribus t dengan taraf signifikans o = 0,05 dan df =19, maka
diperoleh tiave = 1,72913. Setelah didapatkan ttabe maka diperoleh
thitung > tabel atau 6,667 > 1,72913. Sedangkan nilai sig (2-tailed)
diperoleh 0.000 maka 0,000 < 0.05. Hal tersebut menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara variabel awal (pretest) dengan
variabel akhir (posttest). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan perlakuan yang
diberikan pada masing-masing variabel.

B. Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 44 Dampang Kabupaten
Bulukumba. dengan jumlah populasi 20 siswa dengan menggunakan sampel
jenuh yang seluruh anggota populasi dijadikan sampel. Desain pendlitian

yang digunakan yaitu pre-eksperimen dengan bentuk desain One-Group
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Pretest-Posttest. Dalam one group pre-test-post-test terdapat pre-test
sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil yang didapatkan lebih
akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi

perlakuan.

Penelitian ini dilaksanakan 4 kali pertemuan diawali dengan pretest
kemudian pertemuan 2 dan 3 dilanjutkan dengan proses pembelgaran dengan
penerapan model pembelgjaran reading aloud pada kemampuan membaca
pemahaman dan pada pertemuan ke-4 pemberian posttest. Pretest
dilaksanakan pada pertemuan 1 sebelum diberikan perlakuan untuk
mengetahui  hasil belgar siswa. Sedangkan, posttest diberikan pada
pertemuan 4 untuk mengetahui hasil belgjar siswa setelah diberi perlakuan.
Setelah melaksanakan pembelgaran, hasil belgjar siswa dengan penerapan
model pembelgaran reading aloud pada kemampuan membaca pemahaman
siswa kelas Il SDN 44 Dampang Kabupaten Bulukumba lebih baik
dibandingkan hasil belgjar sebelum penerapan model pembelgaran reading
aloud.

Dari hasil analisis statistik deskriptif diperoleh nilai pretest dengan nilai
rata-rata 65.53, nilal terendah 33 dan nilai tertinggi 87. Sedangkan untuk nilai
posttest nila ratarata 80.70, nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 93.
Selanjutnya hasil analisis statistik inferensial, data yang digunakan pada
penelitian ini berasal dari uji normalitas dan uji hipotesis yang diakukan
berdasarkan hasil pretest dan posttest. Uji normalitas pada penelitian ini
menggunakan uji Shapiro Wilk dengan diketahui uji normalitas data pada

penelitian yang diambil dari data pretest dan posttest menunjukkan semua
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data > 0.05. Dengan demikian dapat dissimpulkan data hasil penelitian ini
berdistribusi normal.

Anadlisis berikutnya adalah uji hipotesis. Setelah uji prasyarat data
terbukti berdistribusi norma maka dilanjukan dengan pengujian hipotesis
menggunakan uji paired sample t test. Sehingga diperoleh thitung > ttabel atau
6,667 > 1,72913 dan nilai sig (2-tailed) diperoleh 0,000 maka 0,000 < 0,05.
Maka, dapat disimpulkan Ho ditolak Hi diterima. Hal tersebut menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan antara variabel awal (pretest) dengan
variabel akhir (posttest). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan perlakuan yang diberikan pada
masing-masing variabel.

Hasil pendlitian ini sgaan dengan beberapa penelitian terdahulu,
diantaranya adalah hasil penelitian Sarmiati (2021) yang mengatakan bahwa
melalui penerapan strategi reading aloud dapat meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa pada tema 1 hidup rukun kelas 11 SD IT Ibnu
Qoyyim Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan membaca
pemahaman siswa sebelum tindakan, yaitu berada pada kategori “kurang”
dengan rata-rata 55 atau berada pada 40-55.

Kemudian dilakukan tindakan pada pembelgaran berikutnya guna
memperbalki proses pembelgaran dengan menggunakan strategi reading
aloud, yang mana hasiinya adalah kemampuan membaca pemahaman siswa
pada siklus I meningkat, yaitu berada pada kategori “cukup” dengan rata-rata
65,25 atau berada pada interval 56-65. Kemudian pada siklus Il kemampuan

membaca pemahaman siswa semakin meningkat, yaitu berada pada kategori
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“baik” dengan rata-rata persentase 77,38 atau berada pada interval 66-79.
Dengan demikian, kemampuan membaca pemahaman siswa telah mencapai
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75.

Menurut Rugoyah (2014) menunjukkan bahwa hasil belgjar siswa kelas
eksperimen yang digjarkan menggunakan model pembelgaran reading aloud
lebih baik dibandingkan dengan tanpa menggunakan model pembelajaran
reading aloud. Hal tersebut dibuktikan pada hasil rata-rata posttest siswa
kelas ekperimen adalah 64,67 sedangkan kelas kontrol 58,11. Sedangkan
berdasarkan hasil penelitian dari tes kemampuan membaca dan hasil
pengamatan yang telah dikemukakan diatas, pada pelaksanaan pra-siklus,
sklus | dan sklus Il dapat diketahui perubahan-perubahan baik dari
kemampuan membaca siswa dan cara belgjar siswa dengan diadakannya
pembel gjaran menggunakan model pembel gjaran reading aloud.

Hasil belagjar siswa terutama dilihat dari hasil kuis yang dijawab siswa
setelah melakukan tindakan telah mengalami kenaikan tiap siklusnya, pada
tahap pra-siklus tidak ada siswa yang mendapatkan kategori sangat baik, pada
siklus | ada 1 orang siswa atau 3,33 % berada pada kategori sangat baik dan
padasiklus |l ada5 siswaatau 16,67 %.

Dengan penggunaan model pembelgaran reading aloud dapat
memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan membaca pemahaman
siswa dikarenakan model pembelgaran reading aloud dapat membina dan
mengembangkan daya fantasi peserta didik, dapat melatih peserta didik
menjadi pendengar yang baik, dapat memberikan kesempatan peserta didik

menghayati hiburan dan memperoleh kekayaan pengalaman, serta
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memperoleh kepuasan batiniah dengan membaca sendiri bacaan dengan suara
yang keras. Selain itu model pembelgjaran reading aloud juga memiliki
tujuan untuk memperoleh informasi, memahami ide, memahami bacaan
dengan baik, dan dapat memotivas belgar aktif bersama, serta dapat

membantu siswa memfokuskan pikiran dalam belagjar.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistic inferensial
yang diperoleh serta hasil observasi yang dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelgjaran reading aloud berpengaruh terhadap
kemampuan membaca pemahaman siswa dilihat dari meningkatnya hasil
belgjar siswa setelah diterapkannya model pembelgaran reading aloud
terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas 1| SDN 44 Dampang

Kabupaten Bulukumba.
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BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian pengaruh  model
pembelgjaran reading aloud terhadap kemampuan membaca pemahaman
siswa kelas || SDN 44 Dampang Kabupaten Bulukumba, diperoleh sebuah
kesimpulan yaitu model pembelgjaran reading aloud berpengaruh terhadap
kemampuan membaca pemahaman siswa. Hal tersebut dibuktikan dari hasil
posttest yang memiliki rata-rata 80,7 jauh berbeda dari hasil pretest dengan
nilai rata-rata 65,35. Hasil hipotesis penelitian ini diperoleh thitung > ttabel ataul
6,667 > 1,72913. Sedangkan nilai sig (2-tailed) diperoleh 0.000 maka 0,000 <
0.05 sehingga dapat dissmpulkan Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti
terdapat pengaruh model pembelgaran reading aloud terhadap kemampuan
membaca siswakelas [1 SDN 44 Dampang K abupaten Bulukumba.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SDN 44 Dampang

Kabupaten Bulukumba, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut :

1. Daam proses belgjar mengagar untuk memperoleh hasil belgjar bahasa
Indonesia yang maksimal khususnya pada sekolah dasar, guru hendaknya
menggunakan model atau metode pembelgaran yang bervariasi sehingga
dapat menciptakan suasana belgar yang menyenangkan serta dapat

membangun keaktifan dan motivasi belgjar siswa
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2. Dalam penerapan model pembelgjaran reading aloud guru harus mampu
mengatur waktu dengan bailk agar semua tahapan pembelgjaran dapat
terlaksana dengan baik.

3. Bagi pendliti yang berminat mengembangkan lebih lanjut penelitian ini,
diharapkan mencermati keterbatasan penelitian ini, sehingga penelitian

selanjutnya dapat menyempurnakan hasil penelitianini.
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LAMPIRAN 1

INSTRUMEN PENELITIAN
1. Modul Ajar
2. Kisi-kis Soal
3. Lembar Teks Hasil Belgjar
4. Rubrik Penilaian
5. Lembar Observas
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

BAHASA INDONESIA FASE A SD KELAS?2
INFORMASI UMUM

Penyusun : Riska Azizah

Instansi : SDN 44 Dampang

Tahun Penyusunan 2023

Jenjang Sekolah : SD

Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia

Fase/Kelas : A/ll (Dua)

Bab 1 : Mengenal Perasaan

Tema : Mengenal Berbagai Jenis Perasaan dan
Penyebabnya

Alokasi Waktu : 4JP (2 Kali Pertemuan)

Kompetensi awal yang harus dimiliki oleh pesertadidik sebelum mempelgjari
topik ini adalah kemampuan dan pemahaman mengenal berbagai jenis

perasaan dan penyebabnya.

e Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
e Berpikir kritis,

e Mandiri,

e Kredtif,

e Bergotong royong, dan

e Berkebinekaan global

e Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia, 2021 Bahasa Indonesia, Aku Bisal Buku Siswa SD Kelas Il,
Penulis: Widjati Hartiningtyas, Eni Priyanti.

e Sumber pembelgjaran atau buku bacaan lain tentang perasaan,

e Laptop, LCD, LKPD.



Seluruh peserta didik kelas 2 SDN 44 Dampang.

20 Peserta Didik

e Model Pembelajaran
Reading Aloud
e Metode Pembelajaran
Ceramah, penugasan, diskusi/tanya jawab.

KOMPONEN INTI
A. TUIJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alur Tujuan Pembelajaran Bab Ini :

» Meaui mengingat pengaaman pribadi, peserta didik dapat
menceritakan perasaannya terkait pengalaman pribadi dengan suara
yang jelas dan penekanan intonasi;

= Melalui membaca berulang, peserta didik dapat menyimpulkan perasaan
tokoh cerita dan menyampaikan pendapat terhadap cerita dengan
mengaitkan pesan pada cerita dengan pengalaman pribadinya.

Alur Konten Capaian Pembelajaran :

K egiatan Pembelgjaran

Mengamaiti

= Mengidentifikasi perbedaan perasaan melalui gambar.

Bercerita

» Mempresentasikan informasi dengan suara yang jelas, dengan
penekanan padaintonasi untuk menarik minat pendengar.

M embaca

= Membaca ceritalteks yang berisi tentang berbaga jenis perasaan dan

penyebabnya.
Berdiskusi

=  Menemukan dan mengidentifikasi informasi pada sebuah bacaan.



Alur Tujuan Pembelagjaran :

Mengamati

11

Melalui mengamati gambar, peserta didik dapat mengetahui berbagai
jenis perasaan dengan tepat.

Bercerita

1.2

1.3

Melalui mengamati gambar, peserta didik dapat mempresentasikan
informasi tentang mimik berbagai perasaan dengan suara jelas dan
penekanan intonasi.

Melalui mengingat pengalaman pribadi, peserta didik dapat
menceritakan perasaannya terkait pengalaman pribadi dengan suara

yang jelas dan penekanan intonasi.

Membaca

1.4

Melalui kegiatan membaca teks/cerita bersama guru, peserta didik

dapat menyebutkan berbagai jenis perasaan dan penyebabnya.

Berdiskus

15

Melalui membaca bersama teman secara bergantian, peserta didik dapat

menemukan informasi pada sebuah bacaan.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

Peserta didik akan mengenal berbagai perasaan,;

Peserta didik akan mengenal hal-hal yang menjadi pemicu perasaan

tertentu;

Peserta didik akan belgar tentang cara mengungkapkan marah yang
sehat;

Peserta didik akan belgjar cara menenangkan diri;

Pesertadidik akan mengenal penyebab rasa takut;

Peserta didik akan belgjar mengatasi perasaan sedih serta membantu

kawan lain mengatasi kesedihan mereka.
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C. PERTANYAAN PEMANTIK
= Apakah pesertadidik pernah merasa senang, kaget, malu, atau bangga?
=  Apakah pesertadidik ingat apa yang menyebabkan munculnya perasaan
itu?
= Bagaimana cara kalian menunjukkan rasa marah?
= Bagaimana cara kalian menenangkan diri?
=  Menurut kalian, tepatkah cara kalian menunjukkan marah?
= Pernahkah kalian merasa takut pada sesuatu?
= Apasgayang membuat kalian takut?
= Apayang kalian lakukan untuk mengatasi rasa takut?
D. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan Ke-1
Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan Orientas
1. Guru membuka pembelgaran sesuai dengan kesepakatan kelas dan
melakukan pengkondisian siswa untuk siap belgjar yang terdiri dari :
berdoa sebelum memulai kegiatan, memberi salam pada guru, dan
guru memeriksa kehadiran siswadi kelas.
2. Guru memberikan informasi pada siswaterkait Capaian dan Alur
Pembelgjaran pada hari itu.
Kegiatan Apersepsi
1. Mulailah kelas dengan melakukan kegiatan seperti:
a. Menanyakan berbagai jenis perasaan
b. Menanyakan kepada siswa apakah pernah merasakan marah, sedih,
bahagia, dan berbagai jenis perasaan lainnya.
2. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran yang di dielaborasikan dengan
apayang ingin diketahui siswa.
Kegiatan Motivas
1. Guru memberikan motivas kepada siswaterkait tema mengenal berbagai

jenis perasaan dan penyebabnya.
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g Siap-Siap Belajar

e Tunjukkan gambar ekspresi wajah yang ada di halaman pembuka bab.

e Mintalah peserta didik menebak nama perasaan yang tampak pada
gambar.

e Ulang kembali nama-nama perasaan di akhir kegiatan.

Kegiatan Inti

g5 versomei

Alur Konten Capalan \
Pembelajaran

|
Mengidentifikasi ‘
perbedaan dalam .
gambar.

1. Ajaklah pesertadidik mengamati gambar di halaman ini.

2. Tanyakan kepada peserta didik tentang jumlah anak dalam gambar dan
kegiatan yang sedang mereka lakukan.

3. Tanyakan kepada peserta didik tentang nama-nama perasaan yang
terlihat pada gambar (tahu atau tidak tahu).

4. Tanyakan kepada peserta didik tentang penyebab dari perasaan yang
dialami anak-anak pada gambar tersebuit.
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Alur Konten
Capaian
Pembelajaran

Mempresentasikan
informasi dengan
suara yang jelas,
dengan penekanan
pada intonasi untuk
menarik minat
pendengar.

©

Ajaklah peserta didik untuk mengingat pengalaman masing-masing.
Apakah peserta didik pernah merasa senang, kaget, malu, atau bangga?
Apakah peserta didik ingat apa yang menyebabkan munculnya perasaan
itu?

9. Mintalah pesertadidik untuk memilih dua perasaan sgja.

10. Kemudian, minta peserta didik untuk menyampaikan pengalaman
masing-masing di depan kelas.

o N

. Membaca

Alur Konten Capaian Pembelajaran

Membaca ceritalteks yang beris tentang berbagai jenis perasaan dan
penyebabnya.

1. Guru memperkenalkan ceritalteks kepada peserta didik sebelum
membaca.

2. Peserta didik membaca nyaring teks dengan intonasi yang baik
secara bergantian. Ketika membaca sedang berlangsung, hentikan
pada beberapa poin-poin tertentu, mengajukan pertanyaan kepada
pesertadidik atau memberi contoh.

3. Setelah itu, peserta didik membahas kembali isi bacaan dengan
menjawab pertanyaan.

4. Guru berkdiling untuk memeriksa jika ada peserta didik yang

kesulitan.
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5. Jka semua selesa membaca, guru mengajak peserta didik
mendiskusikan isi teks tersebut.

6. Guru memandu peserta didik berdiskusi menjawab pertanyaan yang
ada di Buku Siswa, serta menambahkan pertanyaan-pertanyaan lain
yang terkait.

7. Pesertadidik dipersilakan untuk menjawab atau bertanya.

Kegiatan Penutup

1. Peserta didik bersama guru mengulas kembali semua kegiatan yang
sudah dilakukan.

2. Peserta didik dan guru mengambil kesimpulan-kesimpulan dari apa
yang sudah dipelgjari hari ini.

3. Peserta didik melakukan refleksi pembelajaran, kegiatan dapat berupa
tany jawab berikut :

e Apayang masih belum kalian pahami?

e Apayang paling kalian sukai dalam kegiatan hari ini?

e Peserta didik diberikan tugas atau program pembelgaran baik
individu maupun kelompok untuk melaksanakan program pengayaan
atau perbaikan yang dilakukan diluar jam pelgjaran (tindak lanjut)

e Peserta didik diberikan pesan moral oleh guru untuk mensyukuri
nikmat Tuhan yang sudah diberikan berupa nikmat kesehatan.

4. Peserta didik berdo’a (untuk mengakhiri kegiatan pembelgjaran)
dipimpin salah satu pesertadidik yang mendapat giliran.
5. Pesertadidik menjawab salam penutup dari guru.

Pertemuan ke-2

83



Tunjukkan judul dan gambar sampul cerita ‘“Mimi Marah”.

Tanyakan hal yang menyebabkan Mimi marah.

Minta peserta didik untuk menebak jumlah tokoh dalam cerita.

Lalu, minta peserta didik untuk mengepalkan erat-erat tangan mereka
dan menggertakkan gigi selamalima detik.

Tanyakan, apa yang mereka rasakan.

Kemudian minta mereka melepaskan genggaman, melemaskan pundak
dan rahang, serta mencoba bersantai.

Tanyakan, keadaan mana yang menurut mereka terasalebih nyaman?

Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan Orientas

1

2

Guru membuka pembelgjaran sesuai dengan kesepakatan kelas dan
melakukan pengkondisian siswa untuk siap belgjar yang terdiri dari :
berdoa sebelum memulai kegiatan, memberi salam pada guru, dan guru
memeriksa kehadiran siswa di kelas.

Guru memberikan informasi pada siswa terkait Capaian dan Alur
Pembel gjaran pada hari itu.

Kegiatan Apersepsi

1. Mulailah kelas dengan melakukan kegiatan seperti:

a. Menanyakan berbagai jenis perasaan
b. Menanyakan kepada siswa apakah pernah merasakan marah, sedih,
bahagia, dan berbagai jenis perasaan lainnya.

2. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran yang di dielaborasikan dengan

apa yang ingin diketahui siswa.

Kegiatan Motivas

1. Guru memberikan motivas kepada siswaterkait tema mengenal berbagai

jenis perasaan dan penyebabnya.

Kegiatan Inti

Alur Konten Capaian Pembelajaran

Membaca cerita/teks yang berisi tentang berbagai jenis perasaan dan

penyebabnya.



10.

1%

12.

13.

14.

Bacalah cerita Serfout bersana seorang Semanrs

Mini den adknyo ingin bermain beneka,
Narvn, thaak ads yang rrow mengalsh.
Neveka pan berebnt hinggo boneko ruseh.

Guru memperkenalkan ceritalteks kepada peserta didik sebelum
membaca.

Peserta didik membaca nyaring teks dengan intonasi yang baik
secara bergantian. K etika membaca sedang berlangsung, hentikan
pada beberapa poin-poin tertentu, mengaj ukan pertanyaan kepada
pesertadidik atau memberi contoh.

Setelah itu, peserta didik membahas kembali isi bacaan dengan
menjawab pertanyaan.

Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada peserta didik yang
kesulitan.

Jika semua selesai membaca, guru mengajak peserta didik
mendiskusikan isi teks tersebut.

Guru memandu peserta didik berdiskusi menjawab pertanyaan yang
ada di Buku Siswa, serta menambahkan pertanyaan-pertanyaan lain
yang terkait.

Peserta didik dipersilakan untuk menjawab atau bertanya.

15.
16.

17.

Minta peserta didik membentuk kelompok yang terdiri dari empat anak.
Beri mereka waktu untuk berdiskusi mengenai cara menunjukkan
kemarahan dan menenangkan diri.

Setelahnya minta setigp kelompok untuk membagikan hasil diskusi
mereka.
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18. Tekankan kepada peserta didik bahwa rasa marah merupakan perasaan
yang wajar. Namun, kita harus berhati-hati ketika menunjukkannya
agar tidak menyakiti diri sendiri ataupun orang lain. Fokuskan diskusi
pada cara menenangkan diri ketika merasa marah.

Kegiatan Penutup

1. Pesertadidik bersama guru mengulas kembali semua kegiatan yang
sudah dilakukan.

2. Pesertadidik dan guru mengambil kesimpulan-kesimpulan dari apa

yang sudah dipelgari hari ini.

3. Pesertadidik melakukan refleksi pembelgaran, kegiatan dapat berupa

tany jawab berikut :

a

b.

C.

Apayang masih belum kalian pahami?

Apayang paling kalian sukai dalam kegiatan hari ini?

Peserta didik diberikan tugas atau program pembelgjaran baik
individu maupun kelompok untuk melaksanakan program
pengayaan atau perbaikan yang dilakukan diluar jam pelgjaran
(tindak lanjut)

Peserta didik diberikan pesan moral oleh guru untuk bisa
mengontrol emos dengan baik, bagaimana menenangkan diri ketika

merasa marah, dan juga bagaimana mengatas rasatakut.

4. Peserta didik berdo’a (untuk mengakhiri kegiatan pembelgjaran)

dipimpin salah satu pesertadidik yang mendapat giliran.

5. Pesertadidik menjawab salam penutup dari guru.

PENILAIAN

1. Sikap : Observasi
2. Pengetahuan : Pre-Test dan Post-Test.
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KI1SI-KISI LEMBAR TESHASIL BELAJAR

Tujuan Pembelajaran Alur Konten Capaian Alur Tujuan Pembelajaran | Aspek yangdiukur | No
(TP) Pembelajaran (ATP) ci1lc2lc3lcal Sod
Melaui  mengingat |°® Mengamati 1.4 Médalui mengamati
pengaaman  pribadi, Mengidentifikes perbedasn gambar, peserta didik 1
peserta didik dapat perasaan melalui gamiar: dapat mengetahui v
menceritakan berbagai jenis perasaan
perasaannya  terkait dengan tepat.
pengdaman  pribadi | Bercerita 1.5 Médalui mengamati
dengan suara yang | Mempresentasikan informas gambar, peserta didik | ¥ 2
jelas dan penekanan | dendan suara yang jelas, dapat mempresentasikan
intonasi; dengan  penekanan  pada informasi tentang mimik
intonasi untuk menarik minat -
Melalui membaca pendT zzzzaal - jelp:rsasz::
berulang, peserta didik
dapat  menyimpulkan penekanan intonasi.
perasaan tokoh cerita 1.6 Médaui mengingat
dan menyampaikan pengalaman pribadi, v 3
pendapat terhadap peserta  didik  dapat
cerita dengan menceritakan
mengaitkan pesan pada perasaannya terkait
pengalaman pribadi

cerita dengan




pengalaman

dengan suara yang jelas

pribadinya. dan penekanan intonasi.
e Membaca 1.7 Méddui kegiatan
Membaca ceritalteks yang membaca teks/cerita
beris tentang berbaga jenis begsama  guru,  peserta
perasaan dan penyebabnya didik dapat menyebutkan
berbagai jenis perasaan
* Berdigetd dan penyebabnya.
Menemukan dan |1.8 Méeaui membaca
mengidentifikasi  informasi bersama teman secara
pada sebuah bacaan. bergantian, peserta didik
dapat menemukan
informasi  pada sebuah
bacaan.
Keterangan :
C1 : Mengingat C3 : Menerapkan
Cc2 : Memahami C4 : Mengandlisis




SOAL PRE-TEST
Nama
Kelas :
Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia.

Bacalah teks cerita di bawah ini !
IraTidak Takut

Dina Novita Tuasuun
Dewi Mindasari

Ira menggenggam tangan Mama erat-erat. Gedung di depannya tampak menyeramkan. ’Setelah
ini kitamakan pizzakan, Ma...,” bisik Ira.

“Halo, Iral Apa kabar hari ini?” ”Apa kabar kura-kura?” ”Ira sudah siap?” Orang-orang itu
menyapa Ira

”Kura-kuratidak mau disuntik hari ini!” jawab Ira

Namun, dokter itu tetap ingin memeriksasi kura-kura.

Kata dokter, sel darah merah si kurakura sudah berkurang. Darah kura-kura harus ditambah.
Kita menyebutnya ditransfusi. Kalau tidak, si kura-kura akan tetap lemas dan mual.

”Ini aat untuk menambah darah ke badan kura-kura. Kura-kura nanti akan lebih segar. Bisa
bermain lagi, bisa sekolah lagi.”




Tapi, disuntik itu sakit, tidak? Kata dokter, sakitnya hanya sebentar. Tidak sampai sepuluh
hitungan. Dia meminta Ira mencoba menyuntik sambil berhitung.

Satu ... dua ... tiga ... empat ... lima... enam ... tujuh ... delapan ... sembilan ... sepuluh! Hanya
sepuluh? Selesai ?

Wah, hebat! Kura-kuratidak takut! Kalau begitu, Irajugatidak takut!

Dokter mengingatkan Ira untuk berhitung sampai sepuluh! Selama ditransfusi nanti, Ira boleh
menonton film kesukaannya.

Satu ... dua... tiga... empat ... lima... enam ... tujuh ... delapan ... sembilan ... sepuluh!

Wah, Iramerasalebih segar.

Sekarang sudah selesai! Bulan depan, Iraakan kembali lagi untuk transfusi.

Sekarang, Ira dan Mama bisa makan pizzal

Bulan depan, Irapasti |ebih berani.

Jawablah pertanyaan di bawah ini !

Mengapa Ira merasa takut ?

Slapatokoh yang ada dalam cerita“Ira Tidak Takut” ?

Bagaimana cara lramengatas rasatakutnya ?

Apayang dilakukan dokter agar Iratidak takut ?

Apayang dilakukan Ira dan Mama setel ah melakukan transfusi darah ?

agrwbdPE



SOAL POST-TEST
Nama
Kelas

Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia

Alia Juga Berani

Hari Rabu, hari menyanyi. Alia gelisah sekali. Rasanya ia ingin pulang sgja. Inez sudah
menyanyi. Rian sudah menyanyi. Teman-teman yang lain juga sudah menyanyi. Sekarang giliran
Alia. Alia takut lupa lagunya. Alia takut ditertawakan teman-temannya. Namun, tadi Inez lupa

lagunya, merekatidak apa-apa. Rian jugalupalagunya. Alia pun mulai menyanyi.

Ba... Ba... Ba...
Ba ... balonku ada lima. Rupa-rupa warnanya. Hijau, kuning, kelabu Merah muda dan biru
Meéletus balon hijau Dor! Hatiku sangat kacau Balonku tinggal empat Kupegang erat-erat.



Akhirnya selesai juga. Aliatidak lupalagunya. lalega sekali.
Sebetulnya Alia senang menyanyi. la berjanji akan lebih berani lagi.

Jawablah Pertanyaan di bawah ini !

MengapaAliajadi gelisah?

Apayang membuat Aliatakut?

Siapatokoh dalam cerita“Alia Juga Berani™?
Bagaimana perasaan Alia setelah bernyanyi?

o~ W DN

Apajanji Aliasetelah la bernyanyi?



RUBRIK PENILAIAN PRE-TEST

No

Kunci Jawaban

Pedoman Penskoran

Bobot

Iratakut karenaingin disuntik, takut karenaingin
transfusi darah.

Skor 3 jikajawaban benar (menyebutkan salah satu
jawaban yang ada pada kunci jawaban).

Skor 2 jika menuliskan jawaban kurang tepat

Skor 1 jika menuliskan jawaban tapi tidak tepat

Skor 0 jikatidak terdapat jawaban

20%

Ira, Mama, dan dokter.

Skor 3 jika menuliskan semua tokoh yang ada
dalam cerita

Skor 2 jika menuliskan minimal duatokoh yang
ada dalam cerita

Skor 1 jikamenuliskan minimal satu tokoh yang
ada dalam cerita

Skor O jikatidak terdapat jawaban

20%

Mengingatkan Ira berhitung satu sampai sepuluh dan
membiarkan Ira menonton film kesukaannya

Skor 3 jika menuliskan jawaban dengan benar

Skor 2 jika menuliskan salah satu jawaban yang
terdapat dalam kunci jawaban

Skor 1 jika menuliskan jawaban tapi tidak tepat

Skor 0 jikatidak terdapat jawaban

20%

Dengan berhitung satu sampai sepuluh

Skor 3 jika menuliskan jawaban dengan benar
Skor 2 jika menuliskan jawaban tapi kurang tepat
Skor 1 jika menuliskan jawaban tapi tidak tepat

20%




Skor O jikatidak terdapat jawaban

5. | Iradan Mamamakan pizza.

Skor 3 jika menuliskan jawaban dengan benar
Skor 2 jika menuliskan jawaban tapi kurang tepat
Skor 1 jika menuliskan jawaban tapi tidak tepat
Skor 0 jikatidak terdapat jawaban

20%

Pedoman Penskoran:

skor perolehan

skor maksimal

x bobot




RUBRIK PENILAIAN POST-TEST

No

Kunci Jawaban

Pedoman Penskoran

Bobot

Karena hari rabu adalah hari menyanyi

Skor 3 jikajawaban benar

Skor 2 jika menuliskan jawaban tapi kurang tepat
Skor 1 jika menuliskan jawaban tapi tidak tepat
Skor O jikatidak terdapat jawaban

20%

Aliatakut ditertawakan teman-teman

Skor 3 jika menuliskan semua tokoh yang ada
dalam cerita

Skor 2 jika menuliskan minimal duatokoh yang
ada dalam cerita

Skor 1 jikamenuliskan minimal satu tokoh yang
ada dalam cerita

Skor O jikatidak terdapat jawaban

20%

Alig, Inez, dan Rian

Skor 3 jika menuliskan semua tokoh yang terdapat
dalam cerita

Skor 2 jika menuliskan dua tokoh yang terdapat
dalam cerita

Skor 1 jika menuliskan satu tokoh yang terdapat
dalam cerita

Skor 0 jikatidak terdapat jawaban

20%

Perasaan Alialega sekali

Skor 3 jikamenuliskan jawaban dengan benar

20%




Skor 2 jika menuliskan jawaban tapi kurang tepat
Skor 1 jika menuliskan jawaban tapi tidak tepat
Skor O jikatidak terdapat jawaban

5. | Aliaberjanji akan lebih berani lagi

Skor 3 jika menuliskan jawaban dengan benar
Skor 2 jika menuliskan jawaban tapi kurang tepat
Skor 1 jika menuliskan jawaban tapi tidak tepat
Skor O jikatidak terdapat jawaban

20%

Pedoman Penskoran:

skor perolehan

skor maksimal

x bobot




Nama Pengamat
Materi
Hari/tanggal
Pertemuan Ke
Petunjuk

Isilah kolom sesuai dengan pengamatan anda

Lembar Observas Aktivitas Siswa

Z
o

Nama Siswa

I ndikator

4 | 5

0.

RIR|©O X NSOAWONE

1.

[ERN
no

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20

K eterangan Indikator

1. Siswayang hadir pada saat pembelgjaran

2. Siswa yang memperhatikan pada saat guru menjel askan materi

3. Siswayang tidak memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi

4. Siswa yang menjawab pertanyaan guru baik secara lisan maupun tulisan
5. Siswa yang bertanyak pada proses pembel gjaran berlansung

6. Siswa yang mengajukan diri untuk menanggapi dan menambahkan jawaban

7. Siswayang aktif dalam mengerjakan tugas kel ompok
8. Siswa mampu menyimpulkan materi pembelgjaran pada akhir

M akassar, Juli 2023

Observer



LAMPIRAN 2

HASIL PENELITIAN

1.Hasll Lembar Tes Siswa Kelas Eksperimen Dan
Kelas Kontrol

2.Hasll Observas Aktivitas Belajar Siswa Kelas
Eksperimen Dan Kelas Kontrol



SOAL PRE-TEST

Nama ~ . :WFM'Q iggqh abu Nawans
Kelas
Mata Pelajaran - Bahasa Indonesia.

Bacalah teks cerita di bawah ini !
Ira Tidak Takut
Dina Novita Tusssen
Dewi Mindssari

Ira menggenggam tangan Mama erat-erat Gedung di depannys tampak menyeramkan “Setelah
int kita makan p1zza kan, Ma " bisik [ra

“Halo, Ira' Apa kabar hari ini®" "Apa kabar kuro-kura™ “ira sudab siap?” Orang-orang itu
menyapa lia

“"Kura-kura tidak mau disuntik han ini'? jawab fea

Namun, dokter itu tetap g memenksa i kurg-kura

Kata dokter, sef darah merah si Kwra-kurs sudali berkurang Darah kura-kura harus ditambah.
Kits menyebutnya ditransfusi. Kalaw tidak, st kura-kura akan tetap lemas dan mual.

"Ini alat untuk menambah darah ke badan kura-kura. Kura-Kura nanti akan lebih segar. Bisa
bermain lagi, bisa sekolal lagi ™




lapy, disutitik itu sakit, ndak? Kata dokter, sakitnya hanya sebentar. Tidak sampai sepuluh
hitungan. Dia meminta Ira mencoba menyuntik sambil bechitung.

Satu . dua _ tiga . empat . lima . evam . tuuh . delapan . sembilan . sepulub! Hanya
sepuluh? Selesar”

Wah, hebat! Kura-kura udak takut' Kalau begitu, [ra juga tidak takut!

Dokter mengingatkan [ra untuk berhitung sampai sepuluh! Selama ditransfusi nants, Ira boleh
menonton film kesukaannya

Satu ... dua .. tiga .. empat . ‘lima ... enam . tujub .. delapan .. sembilan .. sepulub!

Wah, Ira merasa lebih segar

Sekarang sudah selesai’ Bulan depan, [ra akan kembali lag: untuk transfus,

Sekarang, Ira dan Mama bise makan pazza' /

Bulan depan, [ra pasti lebit berani.

Jawablah pertanyaan di bawah im !

Mengapa Ira nierasa takut ?

Stapa tokoh yang ada dalam cerita “Ira Tidak Takut™ ?

Bagaimana cara Ira mengatas) rasa takutnva

Apa yang dilakukan dokier agar ra tidak 1aku ?

Apid vaing Seanuna e San Mama setdioli melah okan ransfusi dagal

%

W e N

Nx‘mhn"
1P e S C Mooy papl g ¢
2. Oina Novika  dan Qe MNden Seus e s
3 Qenfen ceifa  Menddedm Menon,, o 1 sampa 100 3
4 Soaln9a hanY%  Sebantar |
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SOAL PRE-TEST
Nama < Aflah daFfak, Sulkag i
Kelas
Mata Pelajaran Bahasa Indonesta

Bacalah teks cerita di bawah ini !

Ira Tidak Takut

Dna Newita Twasuun
Dewer Mindasuni

lra menggengpam tangan Mama erat-erat, Geduny, dh depannyn tampak menyeramkan “Setclah
ini kita makan pizza kan, Ma " hisik Ira

“Halo, Ira! Apa kabar hari w07 "Apa kabar Kueo-kura™ “Ira sudah siap?” Orang-orang tu
mengaph.lia,

“Kura-kura tidak mau disuntik hari imd” jawab Irs 3

Namun, dokeer it tetap mgin memeriksa st kura-kora

Kata dokter, s¢l darah merah si kura-kura suduh berkurang, Daraly kura-kura harus ditambah
Kita menyebutnya ditransfusi. Kalau tidak, st kura-kura akan tetap femas dan mual

“Imy alat untuk menambah darah ke badan Kurnekura, Kura-Kura nanti akan lebih segar. Bisa
bermam lags, bisa sekolah lag. ™




lapy, disuntik itu sakil, ndak? Kata dokter, sakitnya hanya sebentar Twdak sampai sepuluh
hitungan Dis meminta Ira mencoba menyuntik sambil berhitung.

Satu ... dua ... iga . empat ., lima _ enam . twuh | delapan . sembilan | sepuluh! Hanya
sepuluh? Selesar?

Wah, hebat! Kura-kura tidak takut! Kalau begitu, [ra juga tdak 1akut!

Dokter mengingatkan Ira untuk berhitung sampai sepuluh! Selama ditransfusi nanti, Ira boleh
menonton film kesukaannya

Satu . dua ... vga ... empat . 'lima..enam .. tujuh . delapan ... sembilan . sepalub!

Wah, Ira merasa lebih segar,

Sekarang sudah selesai’ Bulan depan, Ira akan kembali lag untuk transfus:

Sekarang, Ira dun Mamaﬁh makan pizzi! =

Bulan depan, lra pasti lebily beram,

Jawablah pertanyzan di bawah 1m !

| Mengapa ira merasa takut 79edurg oi defiegn @OmBE Mosgramg,, |

2 Siapa tokoh yang ada dalam ceruva “Ira Tidak Takw" 7o ~zpa | s

3 Bagaimana cara lra mengatasi rasa takutnya 7 jra P@Ngizs W’Kak Savnbip kel Withy m&w,
1 Apﬂymsdlh&uitmdokteragaﬂraudauakut’m fore Film \osvkXimmp 9

AW ’dll‘ mu&m Ild Jﬂl vu&uioﬁs w“ lllFNlhuhl“‘l tr‘lhl\lhl ‘hl“l { m wa‘ &

[O
IS'

N

L6100 2 6ﬂ-



SOAL PRE-TEST

Nama - Aterof)  dialssan Yt iF
Kelas
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Bacalah teks cerita di bawah ini !

Ira Tidak Takut
Dins Novita Twasuun
Dewr Mindasan

Ira menggengeim angan Mama erat-erat. Gedung & depannya tampak menyeramkan “Setelah
1 Kita makan pizza kan, Ma " bisik Ira

“Halo, Tra' Apa kabar baed im”" “Apa kabar kora-kua? “lra sudah siap”™ Orang-orang itu
menyapa o,

"Kura-kura tdak mau disuntik 780 ™ favwabs Tra

Namun, dokter itu tetap ngm memenksa si kurn-kura

Kata dokter, sel darah merah si kura-kura sudah berkurang, Darah kura-kura harus ditambah
Kita menyebutnya ditranstust. Kalan tidak, $i kura-kurs akan tetap lemas dan mual.

"It alat untuk menambah darah ke badan kura-kura, Kura-kura nanti akan lebih segar. Bisa
bermain lag:, bisa sekolah lagt.™




Tapy, disuntik itu sakit, ndak? Kata dokter, sakitnya hanya schentar [idak sampar sepuluh
hitungan. D meminta Ira mencoba menyuntik sambil berhitung

Satu ... dua ... tiga ... empat . lima ., enam . tuguh . delapan . sembilan - sepulub! Hanya
sepuluh? Selesar?

Wah, hebat' Kura-kura tidak takut! Kalau begitu, [ra yjuga ndak takut’

Diokter mengingatkan Ira untuk berhitung sampai sepulub! Selama ditransfusi nants, Ira boleh
menonton film kesukisannya,

Satu . dua  tga  empat hima .. enam .. tujuh ~delapan ... sembilan ... sepulub’

Wah, [ra merasa lebih segar

Sekarang sudah selesai’ Bulan depan, Ira akan kembah Jagi untuk transfusi

Sckarang, Ira dan Mama bisy makan przza! F

Bulan depan, lra pasti lebih berans,

Jawablai pertanyaan di bawat wu ! .
1 Mengapa fra merasa takut 7 KO¥eRc, b, taxct wtw 3
. Siapa tokoh yang ada dalam cerita “Ira Tidak Takut™? yufpe = ol e ! .
- Bagaimana cam Ira mengatas rasa takutnya 7 iy g Mgo™on FLM 1 2l KnAD ([o R
Apa yang ditakukan dokter agar Ira ok kit ? hitoh® Polay fepyiv 2
Apa g Jiliekokan fra dan Maiiaseicl aictakuban transfisi dadi 2 Malen M L

L

L

- L an ';ZZC\
L owwo =73
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SOAL PRE-TEST

Nama - hobou khalima adha
Kelas -
Mata Pelagaran - Bahasa Indonesia.

Bacalah teks cerita di bawah ini !

Ira Tidak Takut
Dina Novita Tusssun
Dewi Mindasan

Ira menggengram tangan Mama erat-erat. Gedung di depannya tampak menycramkan “Setelah
ins Kita makan pizza kan, Ma " busik Ira

“Halo, Ira! Apa Kabar hart ini?" "Apa kabur Knra-kura? “lra sudah sip”” Orang-orang itu
memyupa ira,

"Kura-kura tidak mau disantik hary im!™ jawab I

Namun, dokter stu tetap mgm mementksa st kura-kora

Kata dokter, sel darah merah st kum-korn sudab berkrrang Darah kura-kura harus ditambah
Kua menyebutnya ditranstust. Kalau tidak, s1 kura-kura akan tetap femas dan mual.

“lmt alat untuk menambah darah ke badan kura-kura Kura-kura nanti akan lebih segar Bisa
bermain lags, bisa sekolab lag *




Taps, disuntik stu sakit, ndak? Kata dokter, sakitnya hanya sebentar, Iidak sampai sepuluh
hitungan. Dili meminta Ira mencoba menyuntik sambil berhitung

Satu .. dua .. tigs .. cmpat _, lima _ enam .. tyjuh . delapan .. sembilan . sepuluh! Hanya
sepulub? Selesar?

Wah, hebat! Kura-kura tidak takut! Kalau begitu, Ira juga tdak takut’

Dokter mengingatkan Ira untuk berhitung sampai sepulub! Selama ditransfusi nanti, Ira boleh
menonton film kesukaannya.

Satu ... dua .. tiga . empat . ‘hima . enam . tujuh -delapan .. sembilan ... sepuluh!

Wah, Ira merasa lebth segar

Sekarang sudah sclesai' Bulan depan, [ra akan kembalf kagi untuk transfusi

Sekarang, Ira dan Mama bisa makan pizza' 4

Bulan depan, Ira pasti lebih berani.

Jawablah pertanyaan di bawah ini !

. Mengapa Ira merasa takut ?

Siapa tokoh yang ada dalam cerva “Ira Tidak Takut"?

Bagaimana cara Ira mengatas) rasa takutnya ?

Apa yvang dilakukan dokter agar fra tidak takut ?

Apa yang Jidakukan fra dan Mania selolalc molakuhin tanstusi daiad

B

Tawabaq

\. \cavom '\ra

3. 0a Novila dan Dewi windaga,, | -

ta ‘ :
ggcm?:ﬁﬂ sm Metend Saty sampa,

Y 6akava hanva e
. Pevai vatuk mwe on\onm‘r‘nrtm ' Betuka
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SOAL PRE-TEST

Nama  ~ _ TRWFIA NUR AL s fUE
Kelas :
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Bacalah teks cerita di bawah ini !

I Tidak Takut

Duaa Novita Tuasuun
Dewi Mandasan

Ira meuggenggam tangan Mama crat-erat. Gedung di depannya tampak meoyeramkan “Setelah

im kitz makan pizza kan, Ma . " bisik Ira

"Halo, Ira! Apa kabar han im?” "Apa kabar kura-kuta? “lra sudah siap?’ Orang-orang stu
wmenyapalia.

"Kura-kura tidak man disuntik han i fawab lea -
Namun, dokeer itu tesap ingin memeriksa si kara-kura

Kata dokter, sel darah merah s1 kora-kura sudah berkurang Daral kura-kura harus ditambah

Kita menyebutnya ditransfusi. Kalau tidak, st kura-kura akan tetap lemas dan mual,

“Ini alat untuk menambah darah ke badan Kura-kuwra Kura-kura nanti akan lebih segar. Bisa
bermain lagi, bisa sekolah lag ™




Tapy, disunitik wtu sakit, ndak? Kata dokter, sakitnya hanya sebentar. Tidak sampai sepuluh
Intungan. Dis meminta Ira mencoba menyuntik sambil berhitung.

Satu ... dua . tiga .. empat .. lima .. enam .. tyjuh , delapan . sembilan ., sepuluh! Hunya
sepuluh? Selesa?

Wah, hebat! Kura-kura tdak takut! Kalau begitu, Ira juga tdak takut!

Dokter mengingatkan [ra untuk berhitung sampar sepulub! Selama ditransfusi nants, Ira boleh
menonton film kesukaannya

Satu . dua . tga. empat . ‘hma .. enam . tujuh .. delapan . sembilan .. sepuluh!

Wah, Ira merasa lebth segar.

Sekarang sudah selesai! Bulan depan, Ira akan kembah lags untuk transfusi

Sekarang, Ira dun Mama bisa makan pizza’ v

Bulan depan. Ira pasti lebih berani.

fawablah pertanvaan di bawah im !
I Mengapa lra merasa takut ?
Siapa tokoh vang ada datam cerita “Ira Tidak Takut™ ?
Bagaimana cara Ira mengatasi rasa takutnya ?
Apa yang dilakukan dokter agar Ira tidak takut
A yoitig ditan i 31 Jui Manicadd diaelakohan ransfusi daral ?

. I b
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T
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SOAL PRE-TEST

Nama > :ﬁrb?l«

% ;
Kelas & O,
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia.

Bacalah teks cerita di bawah ini !

Ira Tidak Takut
Dina Novita Tuasen
Dewt Mindssant

Ira menggenggam tangan Mama crat-erat. Gedung di depannya tampak menveramkan. “Setelah
it kita makan pizza kan, Ma " bisik Ira.

“Halo, Tra' Apa kabar hari ini®" "Apa kabar kura-kwa® im sudah siap?" Orang-orang itu
wenyapslra,

“Kura-kura nidak mau disuntik hari ina!™ jawab Ira

Namun, dokter itu tetap g memeriksa si kura-kura

Kata doker, sel darah merah si kura-kura sudah berkurang Darah kura-kura harus ditambah
Kita menyebutnya ditransfuse. Kalau tidak. si kura-kura akan tetap lemas dan mual

"Ini alat untuk meambah darah ke badan kura-kura Kuwa-kura nanti akan lebih segar. Bisa
bermam lags, bisa sekolah lagi *




Tapy, disunuk iy sakit, ndak? Kata dokter, sakimya hanya sebentar. Tidak sampai sepuluh
hitungan Dis meminta Ira mencoba menyuntik sambil berhitung.

Satu .. dua . tigs . empat . lima . enam .. tuh . delapan .. sembilan . sepulub! Hanya
sepuluh” Selesar”

Wah, hebat! Kura-kura tidak takut! Kalau begitu, [ra juga tdak takut!

Dokter mengingatkan Ira untuk berhitung sampai sepaluh! Selama ditransfusi nanti, Ira boleh
menonton film kesukaannya

Satu . dua . tiga . empat . lima.. énam .. tojub .., delapan .. sembilan ... sepuluh!

Wah, [ra merasa lebih segar

Sekarang sudah selesai’ Bulan depan, Ira akan kembali lagi untuk transfusi.

Sekarang, Ira dan Manma bisa makan puzzal .

Bulan depan, Ira pasts lebih berant '

Jawablah pertanyaan di bawah i |
I Mengapa Ira merasa takut 7 96409 Jid ofaoza G Ealipe Coerun XN R g, |
Siapa tokoh yang ada dalam cenita “Ira Tidak Takut" ¥ ieay —wuper 1
Bagaimana cara Ira mengatas: rasd 1katnya ?fiu wn ate Gy 6 % ~ & Sarfa s
Apa sang dilakukan doktes aga Ir sk 19kt 7 /22 ~Preyborn EABS Josrr e :;:;"’2

i yang dilahihai lia dao Mana acielab ielukukan Gansfus dirali ? M, e Piazy

e = e
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SOAL PRE-TEST

Nama : ‘Muh. Aidon ObSYar .M
Kelas
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Bacalah teks cerita di bawah ini !

Ira Tidak Takut

Dina Novita Tuasuun
Dot Mendusan

-

Ira menggenggam (angan Mama erat-erat. Gedung di depannya tampak menyeramkan “Scielah
i kita makan pizza kan. Ma " bisik Ira.

“Halo, Ira! Apa kabar hari ini®” "Apa kabar kura-kura” “Ira sudah siap™ Orang-orang itu
menyapd o

“Kura-Rlira tdak mau disuntik har ini' ™ yawab fra

Namun, dokter itu fetap mgn memerniksa st kura-kura

Kata dokter, sel darah mewah i Kura-kura sudah berkurang. Darah kura-kura harus ditambah
Kita menyebutnya ditransfusi. Kalau tidak, st kura-kura akan tetap lemas dan mual

VIt alat untuk menambah darah ke badan kura-kura Kura-kora nanti akan lebih segar. Bisa
bermain lagi, bisa sekolah lagi.”




Tapy, disuntik 1t sakit, ndak” Kata dokter, sakitnya hanya sebentar. Tidak sampar sepuluh
hitungan. Di meminta |ra mencoba menyuntik sambil berhitung

Satu .. dus . uga . oempat . lima . oenam  wjub . delapan | sembilan . sepulub! Hanya
sepuluh” Selesar’

Wah, hebat! Kura-kura tsdak takut! Kalau begitu, Ira juga ndak takut!

Dokter mengingatkan Ira untuk berhitung sampar sepulub’ Selama ditransfus: nanti, Ira boleh
menonton film kesukaannva,

Satu . dua. tiga.. empal ‘hma _enam . tuwh. delapan . sembilan . sepulub!

Wah, [ra merasa lebih segar,

Sekarang sudah sclesai! Bulen depan, [ra akan kembali lag untuk trans fusi

Sekarany, Tra di Mania biss makan pizza! =

Bulan depan, Ira pasti lebih berani.

i et & whnss ook e,
Siapa tokoh yang ada dalam cerita *Ira Tidak Takut™? Kuro- Kuro. \

Bagaimana cars [ra mengatasi rass fakinve? W6 mencepa diSuntik5ombil berhitong,  §

Apa yang dilakukan dokter agar Irs fidakakur 7 (o boles menonten £ilm KeSukoannie. 2
Apu i wilakthiti biw dan Nana sxiakin iicranund tansfust daaly 7 Mmokan Pizzo N s

h el rd

.
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SOAL PRE-TEST

Nama -~ Hapratui Niga
Kelas
Mata Pelajaran - Bahasa Indonesia
Bacalah teks cerita di bawah ini !
Ira Tidak Takut
Dma Novita Tuzsuun
Dewd Mandasan

Ira menggenggam tangan Mama erat-erat. Geduny di depannya tampak menyesamkan “Setelah
it kita makan pizza kan, Ma . " bisik Ira

"Halo, Ira' Apa kabar hari #1”" “Apa kabar kuri-kura™ “Ira sudah sap””’ Orang-orang itu
menyapadra:

"Kura-kura tidak man disuntik hari i gywab Ira -
Numun, dokter itu tetap mein memerksa s1 kura-kyra

Kata dokter, sel darah meeah si kura-kura sudah berkurang. Darah kura-kurn harus ditambah
Kita menyebutnya ditransfusi. Kalau tidak, si kura-kura akan tetap lemas dan mual.

“Ini alat untuk menambah darah ke badan kua-kura Kora-kura nanti akan lebib scgar. Bisa
bermain lagi, bisa sekolah lagi.”




lapy, disuntik 1tu sakit, ndak? Kata dokter, sakitnya hanya sebentar. Twdak sampai sepulub
hitungan. Dil mermunta Ira mencoba menyuntik sambil berhitung,

Satu ., dua . tiga . empat .. lima .. enam .. tuuh - delapan . sembilan . sepulub’ Hanya
sepuluh? Selesar?

Wah, hebat! Kura-kura hdak takut! Kalau begitu, [ra juga udak takut!

Dokter mengingatkan Ira untuk berhitung sampai sepuluh! Selama ditransfusi nanti, Ira boleh
menonton film kesukaannys,

Satu .. dua . tiga .. empat . 'hima .. epam .. tujub .. defapan ... sembilan .. sepuluh’

Wah, [ra merasa lebih segar.

Sekarang sudah selesai’ Bulan depan, Ira akan kembali lagi untuk transfusi.

Sekarang, Ira dan Mama bisa makan pizzal -

Bulan depan, Ira past: lebili berani.

Jawablah pertanyaan di bawab m !

. Mengapa Ira merasa takut ?

Siapa tokoh yang ada dalam centa “fra Tidak Takut" 7

‘Bagaimana cara lra mengatas) rasa takumnys 7

Apa yang dilakukan dokter agar bra tidak takut ?

Apa yaig JiluRuhai fia dai Mamdoseélal wcldhahan baasfusi daighi ©

:-’la'h}AlP—

Jawaban -

1 1ot $idok Mot 9 Supeie 3
2 kvra-kyra , dokter, Jan Moo 2

'3fro.berkz+u'\9 SOV SGodml  SEPuIUL B

lé doK4r Thembigrkan 10O MELOALON Fim kesik '9; s
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N‘G‘ dgn Mapmg MAkan 1270 2
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SOAL PRE-TEST

Namia g A B gl gn PAR
Kelas :
Mata Pelagaran ' Bahasa Indonesia

Bacalah teks cerita di bawah ini !

Ira Tidak Takut

Dina Novita Tussson
Dewi Mindasar:

—¥ ¥ - -

Ira menggenggam tangan Mama erat-erat Gedung di depannya tampak menveramkan “Setelah
it kita makan przza kan, Ma ..." bisik Ira.

"Halo, Ira' Apa kabar hari im?" "Apa kabar kura-kura? “lra sudab siap®” Orang-orang itu
menyapa lra.

“Kura-kura tidak mau disuntik hari ini!” fawab Ira

Namun, dokter itu tetap ingm memeriksa si kura-kura

Kata dokter, sel darah merah si kora-kura sudah berkurang Darah kurakura harus ditambah
Kita menvebutnya ditransfusi. Kalau tidak, i kura-Kura akan tetap lemas dun mual

“Ini alat untuk menambah darah ke badan kura-kura Kurs-kura nanti akan lebih segar, Bisa
bermain lagi, bisa sekolah lag "




lap), disuntk itu sakit, udak? Kata dokeer, sakitnya hanya sebentar, Twdak sampai sepuluh
hstungan, Dis meminta Ira mencoba menyuntik sambil berhitung.

Saty . dua  ugs . empat . liwa . enam . twjuh . delapan . sembilan . sepuluh! Hanya
sepuluh? Selesar?

Wah, hebat! Kura-kura tidak takut' Kalau begitu, Ira juga tidak takut!

Dokter mengingatkan Ira untuk berhitung sampai sepulub! Selama ditransfusi nanti, [ra boleh
menonton film kesukaannya,

Satu . dua _tga . empat . Clima . enam . tujuh ~delapan .. sembilan . sepuluh’

Wah, Ira merasa lebih segar

Sekarang sudab selesai' Bulan depan, Ira akan kembahi lagi untuk transfusi

Sckarang, fra dan Mama bisa makan pizza’ .

Bulan depan, Ira pasti lebih berani.

Jawablah pertanvian di bawah i ! .

- Mengapa Ira merasa takut ? &0/ FB s ) sk 10 Junire e 1 fudu:
Siapa tokoh yang ada dalam cernta “Ira Tidak Takut” ? sees” EPSy ,.;., opss . |
Bagmimana cara Ira mengaias) rasa takutnya ? rem*»ﬂg LaAMie 1R M.

b b —

-

o) .
=— 200 S é P
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SOAL PRE-TEST

Nama & Athein diaki Y9al, syar e
Kelas ’
Mata Pelajaran . Bahasa Indonessa

Bacalah teks cerita di buwah ini !

Tew Tidak Tukut

Daza Noves Tuasous
Dewt Mindasser

Ira menggengeam tangan Mama erat-erat. Gedung di depannya tampak menyeramkan “Setelah
ini kita makan pizza kan, Ma _." bisik [ra

"Halo, Ira! Apa kabar hari wn?” “Apa kabar kura-kum™ “ira sudab siap?” Ovang-orang iu
rlenyapa i,

"Kura-kura tidak mau disuntik bari ! jawab [ra
Namun, dokter itu tetap mgm memenksa s kura-kura
Kata dokter, sel darah merah si kura-kura sudah berkurang. Daral Kura-kura harus ditambah
Kitz menyebutnya ditransfusi. Kalau tidak, 51 kura-kura akan tetap lemas dan mual,

"Ini alat untuk menambah darah ke badan Kura-kura Kura-kurn panti akan lebih segar. Bisa
bermain lag, bisa sekolah lag™




Tapy, disuntk 1tu sakut, ndak? Kata dokter, sakitnya hanya sebentar. lwdak sampar sepuluh
hitungan. Did meminta Ira mencoba menvuntik sambil berhitung.

Satu .. dua .. tiga .. empat . lima .. enam .. twuh . delapan .. sembilan . sepulul’ Hanya
sepuluh? Selesar?

Wah, hebat! Kura-kura tidak takut' Kalau begitu, Ira juga tdak takut'

Dokter mengingatkan Ira untuk berbutung sampai sepulub! Selama ditransfus nanti, Ira boleh
menonton film kesukaannys.

Satu ... dua .. tiga .. empat . ‘lima ... enam ... tujuh . delapan .. sembilan . sepuluh!

Wah, Ira merasa leinh segar.

Sekarang sudah selesai! Bulan depan, Ira akan kembah lagi untuk transfus:

Sekarang, Ira dan Mama bisa makan pizza/ x

Bulan depan, Ira past lebib beram,

Jawablah pertanyaan di bawat im | g
- Mengapa Ira merasa takut 7 kerena mes 4y Sintik

Siapa tokeh yang ada dalam cerita “Ira Tidak Takut™ ? gokrer |

Bagaimana cara [ra mengatasi rasa takumnya ? mehitvm 100 9

Apa yang dilakukan dokter agar Ira tdak takut ?memapivnre, 2

Ap yaug dilakukan T San Mg setelulinictah chan Saislust daisl " maran pizze %

oS b —
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SOAL PRE-TEST

Nama N~ ;Tﬂn yA Khﬂ', F"h At )fﬁﬂirA
Kelas '
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Bacalah teks cerita di bawah ini !
Trs Tiduk Tukut
Dena Novits Tussesn
Deni Miedusan

Irs menggenggam tangan Mama erat-erat. Gedung di depannya tampak menycramkan. “Setelah
ini kita makan pizza kan, Ma .,.," bisik Ira.

"Halo, Ira! Apa kabar hari im™ "Apa kabar kura-kura™ “lra sudah siap”” Orang-orang itu
menyapa. in;

"Kura-kura idak mau disuntk ban e jawab I

Namun, dokter itn tetap ingin memenksa s kora-kura

Kuta dokter, sel darah merah s kwa-kura sudoh berkurang. Damah Kura-kura harus ditambah
Kita menyebutnya ditransfusi. Kalau tidak, st kura-kura akan tetap lemas dan mual

"Ini alat untuk menambah darah ke badan kura-kura Korukura nanti akan lebih segar. Bisa
bermain lagi, bisa sekolah lag ™




i

lapy, disuntik itu sakit, udak? Kata dokter, sakitnya hanya sebentar, [wdak sampar sepuluh
bitungan. DV meminta [ra mencoba menyuntik sambil berhitung.

Satud Adua Jétiga Jaempatd Hfima<enam detwyuh dAdelapan ¢ 2 sembilanc4.sepulub! Hanya
sepuluh? Selesa?

Wah, hebat' hura-kura ndak takut' Kalau begitu, Ira juga tidak takut!

Dokter mengingatkan [ra untuk berhitung sampai sepulub! Selama ditransfusi nanti, Ira boleh
menonton film kesukaannya

Satu_ dua .. tiga . empat . ‘lima . enam .. tujuh . delapan . sembilan . sepuluh!

Wabh, Ira merasa lebih segar.

Sekarang sudah selesai' Bulan dépan, Ira akan kembali lagt untuk transfusi

Sekarang, Ira dan Mama bisa makan przza! r

Bulan depan, Ira past lebih berans

Jawablah pertanyaan di bawah i ! apfi | SN Fiesd ¥

_ Mengapa Ira merasa takut 200KES T (EV (91 Difersan pon? k/RA-KURA |
Siapa tokoh yang ada dalam cerita “lra Tidak Takul" ? (040 7.2 2 jeuR A —«RA ¢
Bagaimana cara Ira mengatass rasa takutnya 1 Drsviu KATAAL oA D Suberk | K |
Apa yang dilakukan dokter agar Ira ndak takut 703, SuLALA LAASUN [ ]

- Apiyang difakukan Tra-dis Muibaowtclih melakukin s fusi dauli 209 MV B o

B S O

— % 100 = %%
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SOAL PRE-TEST

Nana : Puta ahmnal tullak
Kelas
Mata Pelajaran - Bahasa Indonesia

Bacalah teks cerita di bawah ini !

Ira Tidak Takut

Dina Novita Tuzsusa
Dewi Mindasani

Ira mepggenggam angan Mama erat-erat, Gedung di depannya tampak menyeramkan. “Setelah
ini kita makan pizza kan, Ma " bisik Ira.

“Halo, Ira! Apa kabar hari mi?” "Apa Kabar kura-kura?™ “Ira sudah stap?” Orang-orang itu
meayapa lic

“Kurakurn tidak mad thsuntik han ik jawab I

Namun, dokter itu tetap mpm memeriksa s1 kura-kura

Kata dokter, sl darah merah si kwra-kura sudah berkurang. Darah kura-kura harus ditambah
Kits menyebutnya ditransfus:, Kalau tidak, $i kura-kura akan tetap lemas dan mual.

“Ini alat untuk menambah darsh ke badan kura-kura. Kura-kura nantt akan lebih segar. Bisa
bermain lagt, bisa sekolah lagi ™




Tapy, disuntik 1tu sakit, ndak?” Kata dokter, sakitnya hanya sebentar, Idak sampai sepulub
hitungan. Dia meminta lra mencoba menyuntik sambil berhiung.

Satu . dua . tiga . empat  lina  enam . twub . delapan . sembilan .. sepuluh! Hanya
sepuluh” Selesar”

Wah, hebat! Kura-kura tidak takut! Kalau begitu, Ira juga tidak takat’

Dokter mengingatkan Ira untuk berhitung sampar sepnluh! Selama ditransfusi nanti, Ira boleh
menonton film kesukaannya,

Satu .. dua . bga . empat  ‘lima .. epam . tujub . delapan . sembilan _ sepuluh’

Wah, Ira merasa lebih segar

Sekarang sudah selesai! Bulan depan, Ira akan kembali lagi untuk transfusi

Sekarung, Ira dan Mama bisa makan pizza! P

Bulan depan, Ira pasti lebih betant

Jawablah pertanyaan di bawah 1m ! !
|, Mengapa Ira merass takut 7 caetan ik Mau o SunkiE 3 .
2. Siapa tokoh yang ada dalam cerita “Ira Trdak Takut” 3% don weera |
menpelanitan

3. Bagaimana cara ira mengaasi rasa takutnya 7 derdm fon & %,
1 Apa yang dilakukan dokter agar ira tulak takuq ”ta i Sohy doler uakeF V¥ a0 o i i
5. A yang dilihakn 1ia dun M i wicluhihan tianslisi daial, A dan W g

.IP- %X 1lod 2 éé
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SOAL PRE-TEST

Nama 5 ! Sfaraz akma. m

Kelas

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Bacalah teks cerita di bawah ini !
Ira Tidak Takut
Dina Noviea Tussuun

Dews Mindssan

Ira menggenggam tangan Mama erat-erat. Gedung i depananya tampak menyeramkan. “Setelah

ini kita makan pizza kan, Ma " bisik lra

"Halo, Ira! Apa kabar hari ini™ "Apa ¥ahar Kura-kura” lra sudah siap?™ Orang-orang itu
meényapa Ifa

"Kura-kura tidak mau disuntik hari me!™ jawab Ira =
Namun, dokter itn tetap mgm memenksa s1 kura-kura

Kata dokter, s2l darah merah & kura-kura sudah berkurang, Darah kuea-kury harus ditambah

Kita menyebutnya ditransfusi. Kalau tidak; si kura-kura akan tetap lemas dan mual

"Im alat untuk menambah darsh ke badan kiur-kura, Kura-kura nant akan lebih segar. Bisa
bermain lagi, bisa sekolah fapt ®




lapy, disuntk 1w sakit, ndak? Kata dokrer, sakitnya hanya sebentar, [wdak sampar sepuluh
hitungan. Di meminta Ira mencoba menyuntik sambil berhitung

Satu . dua . tiga . empat . hma . enam . tuuh . delapan . sembilan . sepuluh! Hanya
sepuluh? Selesar?

Wah, hebat! Kura-kura tndak takut! Kalau begitu, Ira juga tidak takat!

Dokter mengingatkan Ira untuk berhitung sampai sepulub’ Selama ditransfusi nanti, [ra boleh
menonton film kesukaannya

Satu .. dua .. tiga . empat . 'lima.. enam . b . delapan . sembilan . sepuluh!

Wah, Ira merasa lebuy R@. -

Sekarang sudah selesai! Bulan depan, Ira akan kembali lag untuk transfusi

Sekarang, Ira dan Mama bisa mﬂmpma! :

Bulan depan. ra past ebin beran.

Jawablah pertanyaan di bawah ini | 2

i m’mh merasa m T barene !"0 Mo o svithK.

 Siapa tokoh yang ada dalam cerica “Tra Tidak Takut™? lr2 dan kote b1

. Bagaimana cara [ra mengatasi 1asa takuinya 23552 5 b an Jndie |

Noan e N =

£ A yang il lea dan Maii seielil melakun Gaisfust deali T 0000 pzga 3

/ | '
— #1006 = 73
ir —
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SOAL PRE-TEST

Nama . Qhina Ahakwabul lseral
Kelas
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Bacalah teks cerita di bawah ini!

Ten Tadak Takut

Diza Novita Tussuun
Dewi Mindassn

lra menggenggam tangan Mama erat-erat. Gedung di depannya tampak menyeramkan “Setclah
i kita makan pizza kan, Ma " bisik Ira

"Halo, Ira' Apa kabar hari ™ “Apa kabar kura-kura? "Ira sudah siap?” Orang-orang itu
Wetyapa Ais

“Kura-kura tidak mau disuotk hart Wil ™ wab lra

Namun, dokter ity tetap mgin memeriksa s kur-kura

Katu dokter, sel darab merah s kura-kura sudah berkurang Darab kura-kura harus ditambah
Kita menyebutnya diransfusi Kalau tidak, st kura-kura akan tetap lemas dan mual,

“Ine alat untuk menambah darah ke badan kwra-kura. Kiwakura nanti akan lebih segar Bisa
bermain lng, bisa sekelah lag




Tapy, disuntk 1y sakit, undak? Kata dokter, sakinya hanya sebentar Tidak sampar sepuluh
hitungan. Di menunta lra mencoba menyuntik sambil berhitung.

Saty . dua . tiga . empat . lima . eoam . tub . delapan . sembilan . sepulul’ Hanya
sepuluh? Sclesar”

Wah, hebat! Kura-kura tidak takut! Kalau begitu, Ira juga tidak takut!

Dokter mengingatkan Ira untuk berhitung sampai sepuluh’ Selama ditransfusi nanti, Ira boleh
menonton film kesukaannya.

Satu ... dua .. tiga . empat . ‘lima . enam . tujuh .. delapan .. sembilan  sepuluh!'

Wah, [ra merasa lebah segar

Sekarang sudah selesai' Bulan depan, lra akan kembali lag: untuk transfusi

Sekarang, [ra dan Mama bisa makan przza’ 4

Bulan depan, lra pasti lebih berany

Jawablah pertanyaan di bawah v ! o9 g |
: M@%'m'?s'\ kuirt =l suddh e Setuns |
Siapa tokoh yang ada dalam cerita “Ira Tidak Takut"9 (¢8 dan 842 ET
. Bagaimana cara [ra mengatasi rasa tokutnya ? @ijan 6 Bl TnaT au ,
Apa yang dilakukan dokter agar fra tidek takut 7 s¥zikeda handa sgBedb
A y aingg il 12a dan Maiast clah welihuban Basfust dwds T\ dan myms Biaa maken

& fiza 3
¢

t,;xifo(a ’j_f,
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SOAL PRE-TEST

Nama - ARk Fauain
Kelas :
Mata Pelajaran - Bahasa Indonesia

Bacalah teks cerita di bawah ini !

Ira Tidak Takut

Dina Novita Teasuun
Dt Mandasan

Ira menggenggam tangan Mama erat-erat. Gedung di depannya tampak menyeramkan “Setclah
ini Kita makan pizza kan, Ma " bisik Irs

“Halo, Ira! Apa kabar hari ™ “Apa kabar kura-kura? “Ira sudah siap”” Orang-orang itu
aeayapa la

“Kura-kura tidsk man disuntik harcmi! * jawab ieg*

Namun, dokter itu tetap mgm memertksa st kuri-kura

Kata dokser, sel darahi merah < kura-kura sudah berkurang. Darah kura-kura harus ditambah
Kita menyebulnya ditransfusi Kalau tidak, s kura-Kora akan tetap lemas dan mual,

“lni alat untuk menambah darah ke badan kum-kura. Kura-kura nanti akan lebib segar, Bisa
bermain lagi, bisa sekolah lag ™




lap, disuntik stu sakit, hdak? Kata dokter, sakitnya hanya sebentar, lidak sampai sepuluh
hitungan. Di meminta lra mencoba menyuntik sambil berhitung

Satu .. dua . tga  empat . luna . ecnam . tyuh - delspan . sembilan . sepuluh! Hanya
sepulub? Selesu?

Wah, hebat! Kura-kura tidak takut! Kalau begitu, Ira juga tidak takut!

Dokter mengingatkan Ira untuk berhitung sampai sepulub’ Selama ditransfust nanti, Ira boleh
menonton film kesukaannya.

Sat . dua . vga . empat _Clima . enam . tuuh . delapan . sembilan . sepulub!

Wah, [ra merasa lebih segar.

Sekarang sudah selesai! Bulan depan, Ira akan keatbali lagi untuk transfusi

Sekarang, Tra dun Marus bis makan pizzal .

Bulan depan, lra pasti febih berani

Jawablah pertanyaan di bawah um !

Mengapa Ira merasa takut % areaa o 4okt disantis Fang
- Siapa tokoh yang ada dalam cerita *lra Tidak Takut™ ?dm. M:‘g::‘b“ e o 2

Bagaimana cara Ira mengatas: rasa takumya Tl ng !
Apa yang dilakukan dokter agar Iry ndak takut 'vm
A yaiig Jilakiakan fra Jui m-inum\.uﬂr iivelaninats Udu.sﬁ thA Mkﬂq r‘Qa ;

1o 100 =47
/
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SOAL PRE-TEST

Nama - Neb akila
Kelas
Mata Pelagaran Bahasa Indonesta.

Bacalah teks cerita di bawah ini !

Ira Tidak Takut

Dina Novita Tuasuun
Dews Mindasan

Ira menggengeait tangan Mama erat-erat. Gedung di depannya tampak menyeramkan “Setelah
mi kita makan pizza kan, Ma " bisik Ira
“Halo, Ira' Apa kabar hari wi?" “Apa kabar kura-kura?" "lra sudah sap”* Orang-orang iu

BNEpRAT

“Kura-kura tidak miu disuntik han iy Jawab lra

Namun, dokter itu tetap mgm memenksa st kira-kura

Kata dokter, s¢l darah merah st kura-kura sudah berkurang. Darah kura-kura harus ditambah
Kita menyebutnya ditransfusi. Kalau tidak, st kura-kurz akan tetap lemas dan mual

“Ini alat untuk menambah darah ke badan Kura-kura, Kws-kura naoti akan lebih segar. Bisa

bermain lag, bisa sekolah lag




Tapi, disuntik 1ty sakit, tdak? Kata dokiter, sakinya hanya sebentar. Idak sampai sepuluh
hitungan. Dia meminta Ira mencoba menyuntik sambil berhitung.

Satu .. dua . tiga . empat . hma . oenam . wyuh o delapan . sembilan . sepuluh! Hanya
sepulub” Selesar?

Wah, hebat! Kura-kura tidak akut' Kalau begita, Ira juga ndak takut!

Dokter mengingatkan Ira untuk berhitung sampai sepulub' Selama ditransfus: nanti, [ra boleh
menonton Blm kesukaannva

Satu .. dua .. tiga . empat _‘lima _ enam . tujuh . delapan . sembilan . sepuluh’

Wah, [ra merasa lebih segar.

Sekarang sudah selesai’ Bulan depan, Ira akan kewbali lags untuk transfust.

Sckurang, Ira dan Muma bisa makan przza'

Bulan depan, I pasti lebih berant

Jawablah pertanvaan di bawah i ! ;
| Mengapa Ira merasa 14kl ? Kevena tonwe o bronphes; dabab. 5
2 Siapa tokoh yang ada dalam certa “ira Tidak Takut™ 7 powteraive mema 3
3 Bagaimana cara Ira mengntast rasa takidnya 7 Nesdhitund 1 sameni 0. 3
1 Apa yang dilakukan dokter agar fra tsdak takut 7 membeiicn va,
5. Apa yang dilakihan La dan M sclchill viclihihas safust il "memawan Pizie. S

,?; x (0O e'@?’



SOAL PRE-TEST

Nama ~ *hagfatut a
Kelas ! Misq
Mata Pelajaran - Bahasa Indonessa

Bacalah teks cerita di bawah ini !

Iru Tidak Takut

Dina Novita Twasuun
Dl-‘wu Mnhlm

int Kita makan przza kan, Ma .., bisik Ira,

"Halo, Ira' Apa kabar hari im?" "Apa kabar kuri-kura® “Ira sudah siap™ Orang-orang ity
menyapa ra

“Kurg-kura tidak mau disuntik har) st jawal Ira

Namun, dokrer itu tetap mgin memenksa si kura-kora

Kata dokter, sel darah merah s kuma-kura sudah berkurang. Darah kura-kura harus ditambah
Kita menyebutnya ditransfus:, Kalau udak, si kura-kura akan tetap lemas dan mual.

“Im alat untuk menambah darsh ke badan kwa-kura Kura-kura nanti akan lebih segar Bisa
bermain lagi, bisa sekolah lagm. "




Tapy, disuntik st sakit, ndak? Kata dokter, sakitnya hanya sebentar Tidak sampai sepuluh
hitungan. Dis meminta [ra mencoba menyuntik sambil berhitung

Satu .. dua .. tigs . empat . lima . enam . twuh .. delapan .. sembilan ... sepuluh’ Hanya
sepuluh” Selesar”

Wah, hebat! Kura-kura tidak takut' Kalau begatu, Ira juga udak takut’

Dokter mengmgatkan Ira untuk berhitung sampai sepuluh! Selama ditransfusi nants, Ira boleh
menonton film kesukaannya.

Satu . dua . tiga . cmpat . 'lima .. enam ... tujuh ... delapan .. sembilan ... sepulub'

Wah, ira merasa lebih segar.

Sekarang sudah selesai Bulandcpn,lruhnhmb&h lagi untuk transfusi,

Sekurang, Ira dan Mauny bisa makan pizza! «

Bulan depan, lsa M tebrh berani.

Jawablah pertanyaan di bawah i ! s
- Mengapa Ira merasa takut " kifuw ire wsak meo w0 sonpk 3
. Siapa tokoh yang ada dalam cerita “lIra Tidak Takut"? & akes, 5} 774
Bagaimana cara Ira mengatast rasa takutnya 7 m€03a%a0m van fn mgs oo A 1
Apa yang dilakukan dokter agar 1ra tidak takut 7 Mgeeers  ftyrena giwok S€1 mensny e 5 SR
Ajv yaig ditaishian fia dain Muiie setcdol inelahuhan Gaansiusi daiah ® MuTahay o 3
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SOAL PRE-TEST

Nama - NF Pk vame yon,
Kelas
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia.

Bacalah teks cerita di bawah ini !

Ira Tidak Takut

Dyna Noviga Tussuun
Dews Mindasan

Ira menggenggam tangan Mama erat-erat Gedung di depannya tampak mesveramkan “Setelah
i kita makan przza kan, Ma " bisik Ira.

"Halo, Ira' Apa kabar hari i7" “Apa kabar kuwra-kura® “lra sudah siap”” Oning-orang ity
menyoapadra.

“Kura-kura tidak mau disuntik han i jawab I -
Namun, dokter itu tetap ingin memenksa st kura-kura

Kata dokter, se! darah merah si kora-kurp sudah berkurang. Darah kura-kurs harus ditambah
Kita menyebutnya ditransfusi. Kalau tidak . si kura-kura akan tetap lemas dan mual

"I alat untuk menambah darah ke badan kura-kwa Kurs-kura nanti akan lebih segar Bisa
bermam lagt, bisa sekolah lag: ™




Tapy, disuntik tu sakit, ndak? Kata dokter, sakitnya hanya sebentar, Tidak sampas sepulub
hitungan. Di meminta ra mencoba menyuntik sambil berhitung.

Satu .. dua .. tiga .. empat . lima .. enam .. tujub . delapan . sembilan . sepulub’ Hanya
sepuluh? Selesa”?

Wah, hebat! Kura-kura tidak takut' Kalau begitu, [ra juga tdak takut!

Dokter mengingatkan [ra untuk berhitung sampai sepuluh’ Selama ditransfusi nanti, lra boleh
menonton film kesukaannya

Satu . dua . tga . empat .‘hima . enam _ tujuh . delapan . semban . sepuluh!

Wah, Ira merasa lebih segar

Sekarang sudah selesai’ Bulan depan, Ira akan kembali lagi untuk transfusi

Sekarang, Ira dan Mama bisa makan przza’ .

Bulan depan, Ira pasti lebih berani.

Jawabiah pertanyaan di bawah o !
1. Mengapa Ira merasa takul ? kebens (votance $
Siapa tokoh yang ada datam cerita “Ira Tidak Takut” 20oMen (% wama, 2
Bagaimana cari Ira mengatast rasa takutnya ? menhiovng samme ) o %
Apa yang dilakukan dokter agar Ira adak takut 7 -c-m)m.,. 2
S ydug Jdilukukan 1a dai Madia sdal relahuikan transfisi daials Tmewen Plza 3

A SN PV [ ]

1o
R T @O
(s



SOAL PRE-TEST

Nama > ‘A fas mss,qﬂf-F fuma Oahp
Kelas 3
Mata Pelajaran . Bahasa Indonesia.

Bacalah teks cerita di bawah ini !

Ira Tidak Takut

Dina Noviea Tumsuun
Dewi Mindssan

Ira menggengpam tangan Mama erat-erat. Gedung di depannya tampak menyeramkan “Selelah
i kita makan pizza kan, Ma Az bisk Ira.

“Halo, Tra' Apa kabas hari i “Apa kabar kuro-kura™ “lra sudah siap®” Orang-orang itu
YR NG,

"Kura-kura tidak mau disuntik han i gawab Ira

Namun, dokter itu tetap ngin memertksa s1 kera-kura

Kata dokter, sel darah merah si kura-kura sudah berkurang, Daral Kura-kura harus ditambah.
Kita menyebutnya ditransfusi. Kalau tidak, st kura-kura akan tetap lemas dan mual

"Ini alat untuk menambah darah ke badan kura-kura. Kwa-kura nanti akan lebih segar. Bisa
bermain lag, bisa sekolah lagi.”




lapi, disunuk itu sakst, ndak? Kata dokter, sakitnya hanya sebentar. Tidak sampar sepuluh
hitungan. Dia meminta Ira mencoba menyuntik sambil berhitung,

Satu . dus  tiga . empat . lima . enam  tjuh . delapan . sembilan . sepulub! Hanya
sepuluh” Selesar?

Wah, hebat’ Kura-kura ndak takut! Kalau begitu, Ira juga tidak takut!

Dokter mengingatkan Ira untuk berhitung sampai sepuluh' Selama ditransfusi nanti, Ira boleh
menonton flm kesukaannya,

Satu .. dua . tiga . empat . ‘'lima .. enam .. tujuh .. delapan ... sembilan ... sepuluh!
Wah, Ira merasa lebih segar.

Sekarang sudah selesa' Bulan depan, [ra akan kembalt lagi untuk transfusi.
Sckarung. Ira dan Mama bisa makan pizza’ ”
Bulan depan. [ra pash lebih berani. : )

Jawablah pertanyaan di bawah 1 ! i
1. Mengapa Ira merasa takut %ﬁ' A Ly 0'Sum M dua 3iapp ‘
2. Siapa tokoh yang ada dalam cerits “Ira Tadak Takut™ 7 bl ur.';: ‘1“;:,‘ 641.,; i >
3. Bagaiman cara Ira mengatasi rasa takutnya 7 A0 (s g repahl ¢

4 Apa yang dilakukan dokter agar Ira tidak takut ? LT o, L

A Fai g Jatul ke fra s Mana seitalionclukuhan Gansiusi dizah » oW PZEA >

-

-

Ee- x 100 * éf
g .



SOAL PRE-TEST

Nama - S 1guiip g.vw‘;m
Kelas
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Bacalah teks cerita di bawah ini !

Ira Tidak Takut

Dra Novita Tuasuun
Do Mundasarn

[ra menggenggam tangan Mama erat-crat. Gedung di depannya tampak menyeramkan “Setelah
int kita makan pizza kan, Ma " bisik Ira.

“Halo, Ira' Apa kabar hacs ™ “Apa Kobar kora-kura®” “lra sudah siap”” Orang-orang itu
(enyapa L.

"Kura-kura tidak man disuntik hart i mvab™fra

Namun, dokter itu terap mgm memertksa s1 kum-kyra,

Kata dokter, sel damb merah si kura-kura sudah berkurang Darah kura-kura harus ditambah
Kita menyebutnya ditransfusi. Katau nidak, 51 kura-kura akan tetap lemas dan mual,

“Ini alat untuk menambah darah ke badan kura-kura Kurs-Kura nanti akan lebib segar. Bisa
bermain lag, bisa sekolah [ag.”




Tapy, disunuik u sakit, ndak” Kata dokter, sakitnya hanya sebemtar. [wdak sampai sepuluh
hitungan. Did meminta Ira mencoba menyuntik sambil berhitung.

Satu .., dua .. tga . empat . lima . enam . twuh o delapan . sembilan . sepulub! Hanya
sepuluh? Solesar”

Wah, hebat! Kura-kura tidak takut! Kalau begity, Ira juga tdak takut!

Dokier mengingatkan Ira untuk berhitung sampas sepuluh! Selama ditransfusi nanti, [ra boleh
menonton film kesukaannya

Satu . dua . tga . empat . ‘lima_. enam _ tujuh . delapan _ sembilan  sepuluh!

Wah, Ira merasa lebih segar

Sckarang sudah selesa' Bulan depan, Ira akan kembaii lagt untuk transfus:

Sekarang, Ira dan Mama bisa makan pizzal .

Bulan depan, [ra pasti lebibi besant,

Jawabiah pertany aan di bawah i !
I Mengapa ira merasa takut 7 :
Siapa tokoh yang ada dalam cerna “Ira Tidak Takut"?
Bagaimana cara fra mengatast rasa takutnya |
Apa yang dilakukan dokter agar Ira tidak takut 7
A yang divinuman Ira i Mayiseticlah micluhuhan tans st dasali

)

L At
Jowo san
1. werthe  diwari ity fowin, Elgy" 8
Do puheh - puvr l A .
Jop0vire fvg IM8in mempvgn izpo |
Ly mErinke | £Ag, 2
G Dows " A PEATRI  tate dpmr, J0Pois e, s .
54.'."'“ PiEra ; ¥ i PNaara, ﬁ..e.,,“m

|

— x 160 =



SOAL POST-TEST

Nama _Ainvn dFOK da), gy pE
Kelas
Mata Pelajaran * Bahasa Indonesia
Alia Juga Berani

vyw

Harr Rabu, bant menyanyi. Alia gelisah sekali Rasanya ia g pulang ssja Inez sudah
menyanyi. Rian sudah menvanyi. Teran-(ewan vang lain juga sodah menvai i Sekarang giliran
Aha Alia tkut lupa lagunya. Aha takot ditertawakan teman-temannya Namun, tads [nez lupa
lagunya, mereka tidak apa-apa. Rian juga lupa lagunya. Alia pun muln menyanys

Da. Da.. Ba =

Ba  balonku ada luna Rupa-rupe warnanya Hyan, kumage, kelaby Merah mudas dan by

Mebetus baton hiau Dor! Hatiko sangat kacan Balonku tmggal empat Kupegang erat-era



Akhimya slesa juga. Al tdak lupa lagunya. I lega sekal

Jawablah Pentanyaan di bawah i |

(. Mengapa Al jadi gelisah? - Hoi Rk i b permruny.

2 Apa yang membuat Alia takut? Tewst 107a 1n5e nde 3 |

3. Siapa lwioli dalaut cerila® Alia Suga Benad 7A1a | a7
4 Bagaimana perasaan Alia setelah bemyanyi? « 9 s ewei 3 _!l = o 7
5. Apajanji Alia setelah fa ber ' =




SOAL POST-TEST

Nama \ \

{‘“ BNl Pomudan
Kelas B5e /T
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Alia Juga Berani
vyw

Hari Rabu, hant menvanyr Alia pelisgh sekali Rasanya fa ingin pulang saja Inez sudah
menyany Rian sudaii isenyany:, Tenian-ieman vang lain yega sudah menyanyi. Sekarung giliran
Aha. Aba rakut lupa lagunys. Alis takut ditertawakan teman-temannya. Namun, tadi Inez lupa

lagunva, mereka tdak apa-upa. Rian juga Jupa bgunya. Alia pun mulai menyany

:;A l_'hl 'l;.\
Ha  balonke ady hima Rupa-rups warnpnva Hijan, kuning, kelaby Merah muda dan biry

Meletus balon hian Daor! Hatku saneat kacau Balonku tinggal empat Kupe pang erat-erat



Akhtmyadélmm Aba tdak lupa lagunya. la lmsebi
Seheumﬂhmmmu Ia beryanji akan lebih berani lagi

Jawaolah Pertanysan o1 dawih m |

. Mengapa Alia jadi gelisah? \earwe m meny, 2

2. Apa yang membuat Alia takut? ta e liwnsa koo dokon B o leuokin 2 ——
3 Sm(oko&dﬁnuunh‘cﬂuhyaumﬂmm‘ Beo 3

!% x 100

B
G



SOAL POST-TEST

Nama : - Ml 1.4

Amﬂm" au;w, &d‘hgh
Kelas dua
Mata Pelajaran ' Bahasa Indonesia
Alia Juga Berani

Hart Rabu, hart menyvany:. Alia pehsalh sekali Rasanva i ingin pulang sma. Inez sudah
mcnyan')}i Rian sodah menyanyi Teéman-teman vang lain juga sudah menvaayi Sekarang giliran
Alla Alia takut lupa lagunya Aha takut ditertawakan teman-temannya. Namun, tadi Inez lupa
lagunya, mereka tdak apa-apa. Rian juga lupa lagunya. Alia pun mulzi menyany

B4 Ba . Ba
Ba  balooky ada hne Rupa-rupa warmanya Hiau, kunmng, kelabu Merah muda dan biry

Meletus balon hijau Dor! Hatiku sangat kacau Halonku tinggal empat Kupegany erat-erat



Akhimya selesar juga. Al tdak lupa lagunya. [a lega sekal

Sebetulnya Nla senang menvanyt [a berjanji akan lebih beram lag | %
_—_x to0o
1
Jawabian Penanyaan di bawah it | 8
[ Mengapa Alia jadh gehisah? barenq Mau bernYony 2 ,_?_
2 Apa yang membuat Alia takut” Tageye WP a9

" dap toku ditertajun,, 32

_ ez Rian 3
Bagaimana perasaan Alia setelab bemyany\? Seharg )

Apa janji Alia setelah La bernyanyt? Aoy borap, 4

Stuepa ok dafau cenita* Alia Juga Beunn 7 Aliq

R



SOAL POST-TEST
moh Falih oZitw PARe  yoirh

Nama
Kelas 2
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Alia Juga Berani
vy

Har Rabu, ban menyanyi Alia pelisah sekali Rasanva ia ingin pulang saja Inez sudalh
menvanyt Rian sudal menyanyi. Temai-teman yang lain juga sudah menyany: Sekarang giliran
Alia. Aba tkut lupa lagunys. Alia takut ditertawakan feman-temannya. Namun, tadi [nez lupa
fagunya, mereka tidak apa-apa. Rian juga lupa lagunya. Alia pun mulai menyanyy

:‘N l;l’ [}d
Re  balonky ads s Rupaerupa warnanya Higan, kuning, kelaby Merah muda dan biry

Meletus balon hoau Dor! Hatku sangat kacan Balonku timggal empat Kupesang erat-erat



Sebetulnya Alia senang menyanyi, la berjanji akan lebih berani lagi. ) :

Jawabiai i‘ertanyasn di bawai i ¥
[ Mengapa Alia jadi gelisah? takt  LoRnun dan gant LWfa L4D
2 Aps yang membuat Alia taku? dafevt  LeRmepy, 1

3. Siug kot daln ceritn® Al Jugs Beigai1 Lt (ed - Risn don UES =48 con n3n 5
i M e, ™ 1

5. Apa janji Alia setelah [ befs ?

uﬂw'ﬂ‘




SOAL POST-TEST

Nama ' N oqils Comadon:
Kelas 2
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Alia Juga Berani

\ A/

Hani Rabu, hart menyanvi Ala gehisah sekali Rasanva ia ingin pulang sya Inez sudah
menyanyi. Rian sudal menyanyi Tensan-teman vang lain juga sudal menvany Sekarang giliran
Al Alia takut lupa lagunya Alia takut ditertawakan teman-temannva Namuon, tadi Inez lupa

lagunya, mereka hdak apa-apa. Rian juga lupa lagunya Ala pun mula menyany

da . Ba. Ba
Ba  balonkn ada lima Rupa-repe warnanys Hijaw, kuning, kelaby Merah muda dan biry

Meletus balon hiau Dor! Hatiku sangat kacau Balonku tinggal empat Kupegang erat-eriat



Akhimya selesal juga. Alia ndak lupa lagunya. Ia lega sekal
Sebetulnya Alia senang menyanyi. la berjanyi akan lebih berans lags.

(2

_—— x loo
Jawaolan Fenanyaan di bawah i | lg 80

Mengapa Alia jadi gelisah? ToXe bernYany, 2
Apa yang membuat Alia takut? Tasus bembonth don Toks b %unYe L

Stupis whoh dalaw ceriiu™ Alls Juga Bt ? 0% nee don rien don  temante y 2
Bagaimana perasaan Alia sctelah befiyanyi? Senan3 ¢ N

Apa janji Alia setelah 1a bernyanyi? ovon e ;

o

h o W

-



SOAL POST-TEST

Nama Ao Fausday,
Kelas 2
Mata Pelajaran Bahasa Indonesi

Alia Juga Berani

Harnt Rabu, han menyvanyvi. Ala pehisab sekall Rasanva @ mgin pulang sma Inez sudah
menyanyi. Rian sudah menyanyi™ Teman-teman vang lain juga sudal menvanyi Sekarang giliran

Alia. Alia takut lupa lapunya Ala takut ditertawakan teman-temannya Namun, tadi Inez lupa

Ba  DBa B
Ba  balonky ada lims Rupacrupa wamanya Hyap, kuning, kelabu Merah muda dan biry

Melets balon hiau Dor! Hatiku sangat kacau Balonku tinggal empat Kupepang erat-erat



Akhirnya selesat juga. Alia tidak lupa lagunya. [a lega sekah.

Jawablah Penanyaan di bawab i |

pa Al jadi gelisah” r! oy 01 gm0 A% 100

2 )\p".'mmmmnmzmm bongag? g




SOAL POST-TEST

Nama \ﬁubb'J; 'L'c':cﬁ'wfn &é"ﬁ
Kelas Due /TH
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Alia Juga Berani

Hart Rabu, hari menyanvi Alia gelisah sekali Rasanva in ingn pulang saja Inez sudah
menyanyl. Rian sudab menyanyi Tem:m-lcm:m"_vang tam juga sudah menvany: Sekarang pilitan
Alia. Aha sakut lupa lagunya. Alia takut ditertawakan teman-temannya  Namun, tadi Inez lupa
lagunya, mereka tidak apa-apa. Rian juga lupa lagunya. Alia pun mulai menyanyr

i
.

Ba .  Ba. Ba
Ba . balonky ade hma Rups.repa wammaaya Hyaw, kanme kelabe Mesoh muda dan by

Meletus balon higu Doe! Hatku sangat kacau Balonku tinggal empat Kupe pang erat-erat



iy s o Al ok o i g sl
Sebetulnya Alia senang menyanyi. la besganji akan lebih berani lagi

mmﬂibamm:l
1. Mengapa Alia judi gelisah? Tolut barogny? 2




SOAL POST-TEST

Nama ML NUF Akila
Kelas (duad
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Alia Juga Berani

Hart Rabu, hart menvany: Aba gelisali sekali Rasanya ia ingin pulang saja Inez sudah
imenyanyi. Rian sudah menvanyi. Temad-teman vang lam juga sudah menvanyi Sckarang giliran
Aha Al takut fupa lagunya. Alia takut ditertawakan teman-temannva Namun, tadi Inez lupa
lagunya, mereka tidak apa-apa. Rian juga lupa lagunya Alia pun muty menyany

:;n B.l Ul.l
Ba  balonky ada funa. Rupa-rupa warmanys Higan, kuning, kelaby Merah muda dag biry

Meletus balon higu Dor! Hatkn sangat kacau Balonku inggal empat Kupegange erat-erat



Akhimya selesa juga. Aha tdak lupa lagunya. la lega sekali,
Sebetulnya Alia senang menyanys. Ia berganji akan lebih berani lags,

Jawablsn Pertanyaan di bawih m ! _ e 10D*= ZI)E

[ Mengapa Alia jadi gelisah? T Akuk berndany: £ s

Apa yang membuat Alia takut? Maty  ditertayaiecn samg ce dan takul Salah pada
3. Stupa whob dalan ventia® Al Jugd Becan 7 Alic inez dan Rian §

ro

4 Bagaimana perasaan Alia sctelah bemyanyi? Senang 2
5. Apa janp Al setelah la bernyany)? Akan - barey 77



SOAL POST-TEST

Nama Mk . Aldes AbsYay
Kelas ( duad
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Alia Juga Berani

Hari Rabu, hari menyanyi. Alia gehisah sekali Rasanva 1a mngin pulang sajs. Incz sudah
menyanyl. Rian sudah menyanyi: Teman<tenian vang lain juga sudah menvaivi Sekarang gilisan
Aha Alia takut lupa lagunys, Alia takut ditertawakan teman-temannys, Namun, tadi Inez lupa
lagunya, mercka dak apa-apa. Rian juga lupa lagunya Alia pun mulay menyany

Ou . Ba. Ba
Ba  balonky ada hma Ruparupa warmanve Huae, kumine, kelaby Merah muds dan biey

Meletus balon hian Dor! Hatiku sangat kacan Balonku tinegal empat Kupegang erat-erat



Aklirmnya selesal juga. Alia ndak lupa lagunya. la lega sekah.

Sebetulnya Alia senang menyanyi. la berjanji akan lebih berani lag.

Jawabian Penanyaan di bawai i | o e

‘- 12 —

-

Mengapa Alia jadi gelisah? TOKWY bl\'h':h“g; 2 4
Apa yang membuat Alia takut? MU & 6o kawaran Sama deman dan bakt Gaigl aada
Stiapt whoit datan cera ™ Alli Jus Beni™? AR ITRE dan Han 2

Bagaimana perasaan Alia setelah bernyanyi? 5“\“3 2

Apa janji Alia setelab 1a bemyanyi? alikan ‘berani 3



SOAL POST-TEST

Nama 7 oANINDIA Am‘},dm Ala putkl
Kelas 2
Mata Pelajaran Bahasa Indonesm

Alia Juga Berani

vy

Hari Rabu, han menyanyi. Alia gelisal sékali Rasanva s ingin pulang saja. Inez sudah
menvanyl Risn sulah menyanyi Tentan-téman vang fam juga sudah menvany) Sekarang gilran
Al Alia takut lupa lagunya Alia takut ditertawakan (eman-temannys. Namun, tadi Inez lupa

lagunya, mereka tidak apa-apa. Rian juga Jupa lagunya. Alia pun mula menyany

Ba . Ba... Ba
Ba  balonky ada hoe Ruopa-ropa warnanya Heyoaw, kuning, kelaby Merah muda dan biry

Meletus balon hijau Dor! Hanku sangat kacau Balonku tinggral empat Kupegang erat-erat



Akbirnys 864

Sebetulnya Alia se w2 Alsidak pt aguoye. lafega

1 sesac eyl o o ahnu::...
2T ! - . ..w

Jawablah

Maogepn Al gefnl
Jang seuibust Alis takt?al M‘WJ. By
" | - dY TeAbaveite

&
x 100 2

s




SOAL POST-TEST

Nama ME[of! FESKE SIF fe ool Wi
Kelas
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Alia Juga Berani

Hari Rabu, hari menyanyr Alia pehsah sekali Rasanva iz mgm pulang saja Inez sudah
menyanyi. Rian sudali menyanyi. Teman-teatan yany lain juga sudah menyany i Sekarang giliran
Alia Al takut lupa lagunya. Aha takut ditertawakan teman-temannya. Namun, tadi Inez lupa

lagunya, mercka tidak apa-apa. Rian juga lupa lagunya. Ala pun muls menyanyi

Ba.. Ba., Ba B
Bz  balonky ads lima Rupa.rupa warnanya Higae kunine, kelaby Mersh mudz don birg

Meletus baton hijau Dor! Hatku sangat kacau Balonku tingeal empat Kupegang crat-erat



m*{ﬂﬂm Alia tidak lupa lagunya. [a lega sekal.

Jawabiah Feranyaan di bawa i | M . 33
(. Mengapa Al jadi gelisah? « Toxer bemvmnr 1 P




SOAL POST-TEST

Nama ‘Haératul Nisa
Kelas 2
Mita Pelajaran : Bahasa Indonesia

Alia Juga Berani
vy

Harn Rabu, lhari menyanyt Aha gelisall sekah, Rasanya 1a mgm pulang sza Inez sudah
menyanyr. Rian sudah menyany:. Teman-teman vang lam juga sudah menyanyi Sekariig giliran
Alia Aha rakut lupa lagunya. Alia takut ditertawakas teman-temannya Naman, tadi Inez lupa
lagunya, mereka tidak apa-apa. Rian juga lupa lagenya. Al pun mular menyany

Ba . Ba. Ba =
Ra  balonky ada hima Rupa-rupa warnanys Hyau, kuning, kelaby Merah muds dan by

Meletus balon hizau Dor! Hatku sangat kacau Halonku tinggal empat Kupegang erat-erat




Akhimya selesa juga. Alia tidak lupa lagunya. la lega sekal.
Sebetulnya Alia senang menyanyi. [a bergan)i akan lebih berans lag

Jawabiah Pertanyaan ar bawal i !

wn & b . lq =

Mengapa Alia jadi gelisah? Tovw bernknd 2 RPN ¢
Apa yang membuat Alia takut? Taxut bergandi don mate somq o 8 (5

Stapat okt distsin cenna” A Juga Bawn T alle | iney Fom 3 B 7
Bagaimana perasaan Alia setelab bemyanyi? le o 7

Apa janji Alia setelah [a bernyanyi? Gkon  bergg 2 —

L



SOAL POST-TEST

Nama o Shafual,! oeta).
Kelas Duo /1)
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Alia Juga Berani
VY

Hari' Rabu, han menyanyi. Alia gehsah sekali Rasanva s mgin pulang sya Inez sudah
menyanyl. Rin sudal menyanyi. Temap-tentan yany lamn juge sudah lllc;l.:\‘;lll\l Scharang giliran
Aha Alia takut lupa lagunya. Aha takut ditertawakan teman-temannys. Namun, tadh Inez lupa

lagunya, mereka tidak apa-apa. Rian juga lupa lagunya. Aha pun melo menyany

) . "
RN (RN On

-

Ba  balonky ada luna Ropa-rups wamanya Higan kemng, kelaby Merah moda dun birg

Meletus balon hiau Doe! Hatiku sangat kacau Balonku unegal empat Kupegang erat-erat.



2
Sebetuln; w-";n"'--.«*“'.',W“"‘W%nm..
g menyany. aberjan kan e |

[ Mengapa
apa Alia jadi
apa Aliajadi gelisah? kv T oy

s
e x too

73



SOAL POST-TEST

Nama - potra apmad tuleh
Kelas { dua)
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Alia Juga Berani

Tay v

Hari Rabu, han menyanyi Aha, gelisali ‘sekali Rasanya ia ingin pulang saja Inez sudah
menvanyt Rian sudah menvanyi Teman-leman vang lain Juga sudah menyany) Sekarang giliran
Aha Aba takut lups lagunva Alis takut diteriswakan teman-temannya. Namun, tadi Incz lupa

lagunya, mercka tidak apa-apa Rian juga lupa lagunya. Alia pun mulai menyanyi

&-l——nil n:'
Bz balonky ada bma Ruopa-rupa warmaoya Hgaw, kunme kelaby Merabh mueds dan by

Meletus baton higau Dor! Hahku sangar kacau Balonku tinggal empat Kupepang erat-éral



Aklurnya selesar jugs. Al tdak lupa lagunya. la lega sekall.
Sebetulnya Alia senany menyanyi . [a berjanji akan lebih berani lagi

Jawiablan Pertanyaan di bawa

1% ciloo: 8
[ Mengapa Alia jadi gelisah” kawana  akan bernYany 2 "";’ ;

2. Apa yang membuat Aba takut! Taket 1UPa laduhys o

3. St wholt dalion cerita® Al Juggs Bevani ™7 Al Nez Rion danteman temannYa %
4. Bagaimana perasaan Alia setelah bemyanyi?Le9n ¢,

S, Apa janji Al setelah [a-bemyanyi? Abkan W/ 1



SOAL POST-TEST

Nama - Nute Fau liwah dhu nawany
Kelas Clduay 1
Mata Pelajaran * Bahasa Indonesia

Alis Juga Berani

Hari Rabu, hari menyanyr Alia gelisal sekali Rasanya ia ingin pulang saja Inez sudah
menvanvi. Rian sudah menvanyi, Temad-teman vang Jan jugs sudah menyany: Sekasang gsliran
Alia. Alia takut lupa Tagunya. Alia takut ditertawakan teman-lemanaya. Namun, tadi [nez lupa
lagunys, mereka ndak apa-apa. Rian jugs lupa lagunya, Alia pun mulai menyanyi

™ ™, >
(A M) () l)d

Ba . balonky ada e Rupa-rupa warnanyn. Hian, kumng, kelaby Merah moda dag biry

Meletus balon hiao Doe! Haskn sangat kacan Balonku tnegal empal Kupegang erat-crat



senang menyanyi. la berjanji "*:n- 'mm“iﬁ .. i lagi

Jawaiah Pentanyaan di bawaii i
| Mengapa Alia jadi
% 7 jadi gelisah? 1< abena ok

ot o o vy, B 200 37

3 Siapue ko dalan
. cetiln Al Juga Berani™?
uga Berani”? Ao 02 Riat ’
. 5 W'RW
. i 2




SOAL POST-TEST

Nama 64adilah Rahwadics
Kelas Ldway Tt
Mata Pelajaran - Bahasa Indonesia

Alia Juga Berani

Hany Rabu, han menyanyi Ala gehsah sekali Rasanya s ingin pulang saja Inez sudah
menyanyl. Rian sudal menyany: Teman-tesan vang lam juga sudah menyany: Sekasang giliran
Alia Aba takut lupa lagunya. Aha takut ditertawakan teman-temannya. Namun, tadi Inez Jupa
lagunya, mereka tidak apa-apa, Rian juga lupa lagunya. Alia pun mulai menyany

Ba. Ba. Ba
Ba . balonku ada lima Rupa-mupa warnanys Higaw, kuning, kelsby Merah muds dan biry

Meletus balon hyau Dor! Hatiku sangat kacan Balonku timeeal empnt Kopeganyg eral-eral




N

Akhimya selesa juga. Aha tdak lupa lagunya [a lega sekal,
Sebetulnya Alia senang menyanyi 1a berjanji akan lebth berani lagi

Jawabiah Pertanyaan o1 bawal i | ‘ 4 _9 3
— x (00 —_
I. Mengapa Alia jadi gelisah? 10k beradany; 9. s
2. Apa yang membuat Alia takut? Talut W (agunla, takut diberiougyag Samq tewan €
.|

-

Siapa kit dalain cerids* Alia Juga Berani 7 Alia, inez, Riat dan AC AN Ao vnan
Bagaimana perasaan Alia setelah bemyanyi? lefy, 72
Apa janjt Alia setelah I bemyanyi? okan lebi\y berani 2

o 3



SOAL POST-TEST

Nama e Rahl Sakarat Akma m
Kelas ( dva)
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Alia Juga Berani
vy

Hari Rabu, hari menyanyi. Alia gelisah sekali. Rasanva w ingin pulang saja Inez sudah
menyanyi. Run sudah menyanyi. Teman-teatn yang laim juga sudah menyanyi Sekarang giliran
Aha. Alia takut lups lagunya. Alia takut ditertawakan teman-temannya. Namun, tadi [nez lupa
lagunya, mereka tidak apa-apa. Rian juga lups lagunya. Alia pun mula menvany

Sa.. Ba .. Ba
Ba  balonky ada lima Rupa-repa warnanya Hijau, kuming, kelaby Meeah muda dan biry

Meletus halon hijau Dor! Hatku sangat kacau Balonku tinpgal empat Kupegang erat-erat



Akluimya selesar juga. Aha tdak lupa lagunya [a lega sekali
Sebetuinya Alia senany menyanyi. la berjanji akan lebih beram lag:

Jawaolah Pentanyaan di bawal i !

N .- L) - —

-

Mengapa Alia jadi gelisah? Takut berhYany 2 g

Apa yang membuat Alia takut? Takut 1UP2 La%ui¥a takaf ditertawakan samaiemmy
Siupar okl debuin caita” Al Jugu Berai 1AV |ne2 Rian con teman-gemante 3

Bagaimana perasaan Alia setelah bemyanyi?’L €90 3
Apa janji Alia setelah [a bemyanyi? Akah lebibh  beropi % 1‘] w 160
—

; i
7z



SOAL POST-TEST

Nama TavFiq Wk 4 ma ’r“r
Kelas ( dua™
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Alia Juga Berani

vy

Han Rabu, han menyany: Ala pelisalt sckali Rasanya da mgin pulang saja Inez sudah
menyanyi. Rian sudah menyanyi. Tean-feman vang kin Juga sudah menvany: Sekarang giliran
Alia. Alia takut lupa lagunya. Aba takut ditertawakan teman-temannya. Namun, tadi Inez lupa

lagunya, mereka tidak apa-apa. Rian juga lupa lagunys. Akia pun mulai menyany)

Ba. Ba. Ba
Ba  balonky ads hma Ruparupa warmanye Hiag, kuning. kelaby Merah muda dan biry

Meletus balon higau Dor! Hatiku sangat kacan Balonku tinpgal empat Kupegang erat-erat




Aklimya selesat juga. Alia bdak lupa lagunya [a lega sekalt
Sebetulnya Alia senang menvanyi. |a berjanyi akan lebih berani lagi.

Jawablanh Peranyaan i bawan i

Mengapa Alia jadi gelisah? Takut berpdandl 2-

[
2 Apa yang membuat Alia takut® Taleut  ppat LandupMa tokut diericuugiean 7
Sutpt tokolr dudum cerita ™ Alla Juia Bev ™7 ALIb Nlez 2

f‘l

4, Bagaimana perasaan Alia setelah bemyvanyi? SeronS 4. l%’ < 100
5. Apajanji Alia setelah la bemyanyi? Akean Lebih beropn % |5

' 80

b



SOAL POST-TEST

Nama v Tati fam WhoBfal ALZYa Gira
Kelas c Cduad B
Mata Pelajaran ' Bahasa Indonesia

Alia Juga Berani
vV Y

Hari Rabu, hari menvanyr Alia gelisal Sekall Rasanva i ingm pulang sam, Inez sudah
menyanyt Rinn sudah menyanys Temansdeman ving lain juga sudah menyanyi Sekarang giliran
Aha. Alia takut lupa lagunya Al wkut deertswakan teman-temannya. Namun, tadi Inez lupa
lagunya, mercka tidak apa-apa. Rian juga lupa lagunya. Ala pun mulai menyany

g

Ba...Ba.. Ba
Ba  belonky ada lima Ruparupa wamanva Hiyan, kuming, belaby Merah muda den by

Meletus balon hrjan Dor! Hatku sangat kacan Balonku tinggal empast Kupegang erat-eral



Akhirnya selesar juga. Alia udak lupa lagunya [a lega sekal
Sebetulnya Alia senang menyanyi. la berjanji akan lebih berani lag

Jawabiah Penanyaan di bawah i |/

[. Mengapa Alia jadi gelisah? Takut bectdack 2.
2. Apa yang membuat Alia takut? Ta¥ut \Ufa ldunds dakud diteriaupkan 3
3. Siapa kol dalan cania®'Alia Juga Baau 7 AVA, Inet 2

4. Bagaimana perasaan Alia setelah bemyanyi? Senang 1=+ w0
—
5. Apa janji Alia setelah la bernyanyi? akan |¢bih m % W«

.

i



SOAL POST-TEST

Nama AR Aser, Sulftdmg
Kelas (B T
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Alia Juga Berani

Han Rabu, hari menvanyi Alia gelisah Sekali Rasanva w ingin pulang saja. Inez sudah
menyanyi. Rian sudal menyanyt Teman-eman yang fain juga sudah menyanyi Sekarang Siliran
Al Alia takut lupa lagunya Alia takut ditertawakan teman-emannya. Namun, tad: [nez lupa
lagunya. mereka tidak apa-apa. Rian jugs lupa lagunya. Alia pun mula menyany:

Ba.. Ba. Da
Ba  balonky ads lima Rupacrupa warnanys Hijau, kuning, kelaby Merah muda dan biry

Meletus balon hyau Dor! Hatiku sangat kacau Balonku tinpeal empat Kupegang crat-cral




Akhmya selesai juga. Alia tidak lupa lagunya. [a lega sckal,
Sebetulnya Alia sepang menyanyl. [a berjanji akan lebih berani lag

Jawabiah Penanyaan di bawah i |

1. Mengapa Alia jadi gelisah? kovera ‘mau melany; 2
Apa yang membuat Alia takut? TaWUy 1ufp \aQu,n‘)“ don akuy AQGM-Q\JA\% 2
Stapa (wkols dulaw centa® Alia Juga Baani™ g, A0eR, a0 2

L

i

o

Bagaimana perasaan Alia setelah bemyanyi? Senany 2
Apa janji Alia setelah la bernyatin® axan. bevan 4

bl

,’}_—_x‘_ 100

37
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA

Nama Pengamat : Megawati

Materi :

Hari / Tanggal

Pertemuan Ke

Petunjuk :

Isilah kolom sesuai dengan pengamatan anda
No. Nama Siswa Indikator

11 2|3 4]5|6

1. | A.Ifat Assyarif Ramadhan v v |V |/
2. | Aflah Daffah Sulfatma |/ v/
3. | Ainun Dzakiyyah Syarif v |V |V
4. | Alfian Reski Alfatih Alwi o g |/
5. | AnindyaAliya Putri v |V |/ v
6. | Anugrah Awwaul Budiman v |/ |/
7. | ArikaFauziah v v |V |/
8. | Ghina Shafwatul Haeral v |V |/
9. | Haeratul Nisa < |/ |/ 4
10. | Khusnul Khatimah Adha v |V /S
11. | Muh. Aidan Absyar. M |/ |/ v
12. | Muh. Fagih Azka Putra Saleh |/ |/ 4
13. | Nur Akila |/ v |/
14. | Nur Agila Ramadani |/ v/ v
15. | Nurfauziyyah Abu Nawang |/ 4
16. | Putra Ahmad Tullah
17. | Rahil Safaraz Akma. M v |V |V /||
18. | Syagilah Rahmadina |V | /Y 4
19. | Taliyah Khofifah Alzyagira v v
20. | Taufiq Nur Al Ma’ruf |/ v |/




Keterangan Indikator

1.

2.

Siswa hadir pada saat pembelgaran

Siswa yang memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi

Siswa yang menjawab pertanyaan guru baik lisan maupun tulisan

Siswa yang bertanya pada proses pembelgjaran langsung

Siswa yang mengajukan diri untuk menanggapi dan menambahkan jawaban

Siswa mampu menyimpulkan materi pada akhir pembelgjaran.



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA

Nama Pengamat : Megawati

Materi :

Hari / Tanggal :

Pertemuan Ke 2

Petunjuk :

Isilah kolom sesuai dengan pengamatan anda
No. Nama Siswa Indikator

1 2 3 4 5 6

1. | A.Ifat Assyarif Ramadhan v v |V |/
2. | Aflah Daffah Sulfatma |/ v/
3. | Ainun Dzakiyyah Syarif v (Vv |V /Y
4. | Alfian Reski Alfatih Alwi v |/ |\
5. | AnindyaAliya Putri v |/ |/ v
6. | Anugrah Awwaul Budiman v |/ v |/
7. | ArikaFauziah v v |V |/
8. | Ghina Shafwatul Haeral |/ |/ v |/
9. | Haeratul Nisa |/ | /Y v/
10. | Khusnul Khatimah Adha
11. | Muh. Aidan Absyar. M v |/ |/ v/
12. | Muh. Fagih Azka Putra Saleh v |V |/ Y/
13. | Nur Akila |/ |/ v |V
14. | Nur Agila Ramadani |/ | /Y
15. | Nurfauziyyah Abu Nawang |/ v
16. | Putra Ahmad Tullah v |/ v
17. | Rahil Safaraz Akma. M (V| VY
18. | Syagilah Rahmadina |V |/ |/ v/
19. | Taliyah Khofifah Alzyagira |/ v/
20. | Taufiq Nur Al Ma’ruf v |V /S




Keterangan Indikator

1.

2.

Siswa hadir pada saat pembelgaran

Siswa yang memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi

Siswa yang menjawab pertanyaan guru baik lisan maupun tulisan

Siswa yang bertanya pada proses pembelgjaran langsung

Siswa yang mengajukan diri untuk menanggapi dan menambahkan jawaban

Siswa mampu menyimpulkan materi pada akhir pembelgjaran.



HASIL OBSERVASI AKTIVITASBELAJAR SISWA

Jumlah Siswayang

No. Aktivitas Siswa Aktif Persentase
(%)
I v
1. | Siswahadir saat pembelgjaran 19 | 20 97,5
Siswa yang memperhatikan pada saat
2 guru menjelaskan materi P 14116 (F)) S
3 SlaNa men; awab. pertanyaan guru baik | R 11| 14| 625
lisan maupun tulisan E 7
4 Siswa yang bertanya pada saat proses T | 12 13 T 625
pembel gjaran berlangsung E
Siswa yang mengajukan diri untuk S E
5. | menanggapi dan menambahkan T, 9 | 11| S 50
jawaban T
Siswa mampu menyimpulkan materi
6. pada akhir pembelajaran . N 55
Jumlah 67




LAMPIRAN 3

HASIL ANALISIS



HASIL ANALISIS

Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance
Pretest 20 5400 3300 87.00 65.3500 13.34669 178.134
Posttest 20 | ==, 33.00 - 5560:004 i1 93.00'| F"80.7000 8.39235 70.432
Valid N (listwise) 20
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 144 20 | _.2_00*“ .960 y 20 .544
Posttest 217 20 .015 .915 20 .079
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Paired Samples Test
Paired Differences
Std. Std. Error 95% Confidence Interval of the Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair1 PRETEST - -15.35000 10.29704 2.30249 -20.16916 -10.53084 -6.667 19 .000

POSTTEST
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DOKUMENTASI PENELITIAN












LAMPIRAN 5

SURAT IZIN PENELITIAN DAN SURAT
KETERANGAN BEBASPLAGIAS



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMIAGA PENDUITIAN PENGIMIANGAN DAN PENGASIIAN KEPADA MASTARAKAT
I b Ninsbdon B 299 Vekp IWaT 2 S 100 1 L0RSAN Mocttos T221 o ewil Spdest st maniac M

Nomar : 1631/05/C4-VIITNV /1444 /2023 ¥

Lamp

Hal

+ 1 [satu) Ranghap Proposal 27 May 2023 M

: Permobanan 2in Penclitian

o524

Kepada Yth,
Bapak Gabernur Prov, Sul-Sel
Cq. Kepala Dinas Pennpaman Modal & PTSP Provinsi Salowest Selotan
di - y
Malassar
EEDSE e SR o]
Berdasarkan surat Dedmn Fakutas Xeguruan don Jlmu Pendidiian Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 136 31/FKIP/A4-11/VII/1444/2023 tanggal 26
Mei 2023, menarangkan hohwa nahasiswa tersehut di bawah ind -
Nama - RISKA AZIZAH
No.Stambuk : 105401123419
Fakultas : Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Jurusan ¢ Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Pekerjaan @ Mahasiswa
Bermuksud melaksanakan penclitian/pengumpulan data dataw rangka penulisan
Skripsl dengan judul -

“PENGARUH  MODEL  PEMEELAJARAN READING ALOUD  TERHADAP
KEMAMPUAN MEMBACA SISWA KELAS [l SDN 44 DAMPANG KADUPATEN
BULUKUMBA"

Yang akan ditsksanakan dari taoggal 30 Mot 2023 5/d 30 Jull 2022

Schubungan deagan msaksud di atag, kiranya Mahasiswa tersebat diberikan fxin untuk
melkulan penelitian sesual ketentuan yang berlaka,
Demsikian, atss perbatian dan kenjasamanya dincaplkan Jaxakumullahu kkaeran

S




PEMERINTAH KABUPATEN BULUKUMBA
DINAS PENANAMAN MODAL, PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU DAN TENAGA KERJA
(DPMPTSPTK)

JI, Kenari No. 13 Telp. (0413) 84241 Fax, (0413) 85060 Bulukumba 92511

SURAT IZIN PENELITIAN
NOMOR : 405/DPMPTSPTKAP/VIIF2023

Berdasarkan  Surat  Rekomendasi  Teknis  dari  KESBANGPCL  dengan Nomar
0747583/ BakasbangpoWV1i2023 tangea 17 Juli 2023, Parihal Rekomendasi lzin Panalilian maks
yang tersebut dbawah ins

Nama Lengkap . Riska Azizah

Nomor Pokok ;105401124419

Program Stud| . Pendidikan Guru Sekofah Dasar

Janjsng 3.5

inslitusi . Universilas Muhammadiyah Makassar

TempaliTanggs Lakir ¢ Bulukumba ) 2001-07-19

Alamat . Mattoanging, Desa Padang, Kecamatan Gantarang,
Kabupaten Bulukumba

Janis Penalsan T Kuantitatif

Judul Pansiditian . Pengaruh Mode! Pembedajaran Readig Aloud Terhadap
Kemampuean Membaca Pemahaman Siswa Kelas || SDN
44 Dampang Kabupaten Bulukumba

Lokasi Panelitian . SDN 44 Dampang Kabupaten Bulukumba

Pandamping . Sultasyah, S Pd, M.A, PhD dan Dr, Tasrif Akib, M Pd

Instansi Panaitian . SDN 44 Dampang

Lama Penelitian : tanpgal 30 Mei 2023 s/d
30 Jull 2023

Sehutungan dengan hal lersabut di atas, pada prinsipnya kami mengizinkan yang bersangkutan
untuk mum mmmwfum sebagai beriut:

1 Mematuni semua Persiuran Perundang - Undangan yang beriaku dan mengndahian adat
- istiadat yang berakl pada masyarakat

2 Twdak menggarggu kesmananketersban masyarakat setempat

3 Melaporkan hasi pelaksanaan panelitisn/pengambilan data serta manyerahikan 1{satu)
eksamplar hasilaya kepada Bupati | m 04 mmm Kesaluan Bangss dan
Poitk Kab Bulukumba;

4 Sural izin ini skan Geabul alsy m g bodaku apabila yang versangkulan tdak
memeruhi ketentuan sebagaimana tersabut dh alas, atau sampas dengan batas waktu yang
telah diteniukan kagiatan penaitian/pengumpulan dats dimaksud belum selesai.

Diketsaran o - Buukumba
Pada Tanggal A7 Juh 2023

. epam Dves DOVPTSPTH
D1 k) Urresh darasee NN
Pangest  Perrbing Unams Muds45c
Np L MRAYUS04 YRS 2010

BB i e

- Dharomin  SMETTOOW yovg omwmsawmamm BESN



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
At koer 8, Sivan Adawdiin N0 250 Makwsser 90021 Tip (041 1) 866972881550, Fur J041 1) G65530

- \] \~

- Cd M
SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakann dan Pencrbitan Universitas Mulammadiyah Makassar,
Menerungkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:

Nama ‘Riskn Azizah

Nim - 105401124419

Program Studi - PGSD

Dengan nilai:
No Bab Nila: Ambang Batas
I Bab | 6% 10%
2 B2 16 % 7%
3 Bab3 9% 10%
4 Bab 4 10 % 10%
s |Babs 5% 5%

Dinyxtakan tedalt lales ook plagiat yang diadakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Mubimmmsadiynls Makassar Menggonakan Aplikasi Tumitin

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersanghutan untuk dipergunakan
seperlunya

Makassar, 15 Aguslus 2023

NBM. 964 S‘)I

I Suten Alauddi no 259 makasse w1222
Telepon (0411866972, 851 595 fax {04]1]845 Sa6
Webtite: waw. Sbeary. wniimuh ac id
E-mait : porpystab ann’r ol o id
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